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ABSTRAK

ANALISIS KINERJA DAN PERKEMBANGAN KINERJA
PADA PERUSAHAAN DAERAH AIR MINUM

Studi Kasus Perusahaan Daerah Air Minum kota Madiun
Pada tahun 1999-2003

Damayanti Wulansuci
012114237

Universitas Sanata Dharma
Yogyakarta
2006

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kinerja perusahaan dan
perkembangan kinerja perusahaan pada untuk tahun 1999-2003. Jenis penelitian
yang dilakukan adalah studi kasus terhadap Perusahaan Daerah Air Minum kota
Madiun.

Dalam penelitian ini data yang diambil laporan keuangan, laporan
personalia, struktur tarif air minum, laporan perincian biaya, laporan audit, laporan
jumlah sambungan langganan, laporan jumlah langganan, dan laporan produksi dan
distribusi air. Pengumpulan data dilakukan dengan melakukan pencatatan langsung
terhadap data yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi
pada perusahaan. Teknik analisis data yang digunakan adalah perhitungan kinerja
berdasarkan Surat Keputusan Menteri Dalam Negeri No.47 Tahun 1999 dan dengan
penerapan trend sekular linear.

Hasil analisis dan pembahasan mengenai kinerja perusahaan dan
perkembangan kinerja perusahaan pada PDAM berdasarkan Surat Keputusan
Menteri Dalam Negeri No.47 Tahun 1999 menunjukkan bahwa perusahaan dalam
kondisi baik dalam waktu 5 tahun berturut-turut yaitu tahun 1999-2003 dengan nilai
kinerja rata-rata 65,12. Dengan nilai kinerja tiap tahunnya sebagai berikut: tahun
1999 sebesar 59,25 perusahaan dalam kategori cukup, tahun 2000 turun menjadi
53,11 tapi masih dalam kategori cukup, tahun 2001 naik menjadi 67,66 perusahaan
dikategorikan baik, tahun 2002 meningkat lagi menjadi 73,11 perusahaan
dikategorikan baik, dan pada tahun 2003 turun sedikit menjadi 72,46 tetapi
perusahaan masih dikategorikan baik. Berdasarkan penerapan trend sekular linear
garis kemiringan bernilai positif maka garis trend-nya naik berarti perusahaan
dikatakan juga dalam kondisi sehat.
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ABSTRACT

AN ANALYSIS OF THE PERFORMANCE AND PERFORMANCE GROWTH
AT REGIONAL STATE ENTERPRICE OF WATER RESOURCE

Case Study at The Regional State Enterprice of water Resource (PDAM)
Of the city of Madiun
Of 1999-2003

Damayanti Wulansuci

012114237

University of Sanata Dharma
Yogyakarta
2006

The Purposes of this research were to know the performance and the
performance growth of the company in the year of 1999-2003. This research was a
case study at The Regional State Enterprice of Water Reource (PDAM) of the city of
Madiun.

In this research the data taken were financial statement, human resource
report, structure of dringking water tariff, detail report of the expense, audit report,
report of the amount of the extension subscribed, report of the amount of customer,
and the report of water production and distribution. The data collecting was conducted
by doing direct record-keeping to data obtained from interview, observation, and
documentation at the company. The data analysis techniques used were performance
calculation based on the Internal Affair Minister’s Decree No. 47 Year 1999 and by
applying linear secular trend.

The result of analysis and the description concerning the performance and
performance growth of the company (PDAM) based on Internal Affair Ministeri’s
Decree No. 47 Year 1999 showed that the company were in goodd condition during 5
year successively that were the year 1999-2003 with the value of average performance
was 65,12. The performance value for each year were as follows: in 1999 it was 59,25:
the company in category moderate , in 2000 it become 53,11 but still in category
moderate, in 2001 it become 67,66 the company was in good category, in 2002 it went
to 73,11 the company was in good category, and in the 2003 it decrease a little to
72,46 but the company was still in good category. Based on the application of linear
trend, the slope was positive meaning that the trend line was increasing, that was the
company was also in health condition.

vii



KATA PENGANTAR

Puji syukur penulis panjatkan kepada Allah SWT atas Rahmat-Nya yang
diberikan kepada penulis, schingga penulis dapat menyelesaikan skripsi dengan judul
“ANALISI KINERJA DAN PERKEMBANGAN KINERJA PERUSAHAAN
DAERAH AIR MINUM KOTA MADIUN”. Skripsi ini disusun untuk memenuhi
salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Ekonomi program studi Akuntansi
Fakultas Ekonomi Universitas Sanata Dharma Yogyakarta.

Dalam mempersiapkan, menyusun dan menyelesaikan skripsi ini, penulis
banyak mendapatkan bantuan dari berbagai pihak, sehingga skripsi ini dapat
terselesaikan dengan baik. Oleh karena itu, pada kesempatan ini penulis ingin
mengucapkan terima kasih kepada :

1. Drs. Alex Kahu Lantum, M.S selaku Dekan Fakultas Ekonomi Universitas Sanata
Dharma.

2. Ir. Drs. Hansiadi Yuli Hartanto, M.Si., Akt selaku Ketua Jurusan Akuntansi
Universitas Sanata Dharma.

3. Dra. Gien Agustinawansari, YF., M.M., Akt. selaku Dosen Pembimbing I yang telah
sabar membimbing penulis selama penulis menyusun skripsi ini.

4. Firma Sulistiyowati, S.E., M.si., selaku Dosen Pembimbing II yang telah
membimbing penulis sehingga skripsi ini dapat terselesaikan dengan baik.

5. Dionisius Desembriarto, S.E., M.Si., selaku Dosen Penguji Ujian Skripsi.

6. Tbu dan Bapak tersayang yang telah memberikan cinta dan doa kepada penulis,
Terima kasih Bapak selalu mengantar mencari data buat penulisan Skripsi.

7. Mas Ariku sayang yang selalu mendukung dan menjadi tempat keluh kesahku selama
ini hingga penulisan skripsiku dapat terselesaikan.

8. Arik dan Ayu, adikku atas kasih sayangnya dan menemaniku bermain dengan
kucing-kucingku.

9. Sahabat-sahabat Kos di Jogja Dewi dan Alfi yang selalu menjadi teman curhatku,
Mbak Ira, Mbak Nelly, dan Nanny atas masukannya selama ini.

10. Teman-teman di Kampus Ika, Nita, Beti, Evi, dan Tita.

11. Teman-teman di Madiun Heru, Yuni, Anis, Rina, Wina, yang selalu bertanya kapan
aku wisuda, terima kasih mau menjadi temanku sampai saat ini.



12. Teman-teman Akuntansi angkatan *01 khususnya Akuntansi kelas D.

13. Teman-teman MPT atas bantuan yang diberikan kepada penulis.

14. Direktur dan seluruh karyawan PDAM kota Madiun atas bantuannya sehingga
penulisan skripsi dapat terselesaikan.

15. Seluruh dosen dan karyawan Fakultas Ekonomi yang telah memberi bantuan selama
penulis menjalankan kuliah.

16. Semua pihak yang banyak membantu penulis yang belum dapat disebutkan satu
persatu.

Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari kesempumaan. Oleh
karena itu, penulis mengharapkan saran, kritik yang bersifat membangun. Akhirnya,
penulis berharap semoga skripsi ini berguna bagi semua pihak dan dapat dijadikan
sebagai bahan kajian lebih lanjut.

Yogyakarta,

Penulis



DAFTARISI

HALAMAN JUDUL......conerieitiiineniieeticiatacusnrnreacaceramenccsasansnsnsnsesasannes i
HALAMAN PERSETUJUAN. . ....ciiiiiiiiiiereieaaeecetnanecnceesnensesesammmmmmesans ii
HALAMAN PENGESAHAN.........coitiiiiiiiiaeecneaaneeeeseenranasnccconnannaes iii
HALAMAN PERSEMBAHAN........coiiiiiiiiicieii e cteieeeeecaeesasesanacnanns iv
PERNYATAAN KEASLIAN KARYA ...ttt ieeeeaceeeseeaacanaanenns v
ABSTRAK . ...ciiiiiiiiiiiiiiiteetiteiecetetaeeesactnsenecscessensenssasensansaanensanas vi
ABSTRACT . ...ttt ittt tetenretatneatrenesasnensnessncnssansacnnnnsens vii
KATAPENGANTAR. ... ..ottt tetnrncetrectaraeecacnaesasnsnsnsennnnns viii
DAFTAR IS ..ottt eetetetacreceeectasesaeencarasassesarasasancesncnsnsnns X
DAFTAR TABEL.....cueiiiiiiiiiiie e iiitceetetaaetaracasarnsarasasassnsesansnsnsens xii
DAFTAR GRAFIK ...ttt ciiece e ccrece e soraensnsnenaeesecnsnsasnenanns Xiv
BAB1. PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah.........ccccooiiiiiimiiiiiiiiiiiiiiiece e |
B. Rumusan Masalah.........ccciciiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiieeiicinceneaecrnenanans 3
C. Batasan Masalah..........cocoiuimiiriiiiiiiniiiiici e er e 3
D. Tujuan Penelitian.........ccooiuiniieinioiiiiiiiiiii e eeeae 4
E. Manfaat Penelitian..........ccccooieiiiaieiiiiiiiiiiiiiieeiiceeaeraaaaanans 4
F. Sistematika Penelitian.............cociiiuimiiiiiaiiiiiiiiiiiiieieeeeieeinnnne 5

BAB II. LANDASAN TEORI
A. Penilaian Kinerja Perusahaan

1. Pengertian Penilaian Kinerja..............cccoiiiiiiiiiiiiiiiininninnn. 6

2. Tujuan Penilaian Kinerja..........coccoviiiiiiiiiniiiiniieciiennnnnanens 6

3. Pengertian Kinerja PDAM..........cooimiininiiiiiiiiiiiicniinenaees 7
B. Pengertian Laporan Keuangan...............ccoociiiiiiiiiiiiiiiiinnnnan. 7
C. Analisis Laporan Keuangan

1. Pengertian........cccieiiniuiniiiiiininiiiiieiaieneneiiiieieeecaaeaeas 8

2, TUUAN. .t ees 9
D. Analisis Rasio

1. Pengertian Analisis Rasio........cccoeceuiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiianinine.e 10

2. Kegunaan Analisis RaSio.......ccciuiuieiiiiiiniiiieieieiiiiciorennennnnn 10



E. Analisis Trend Sekular Linear...............cccoveeeeuieinineieroieinnnininennne 30
BAB III. METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian..........ocoouiuininioiiiiiiiiiiiieiieiiiiiea e eireene e 32
B. Tempat dan Waktu Penelitian............ccooeveiniiiiiiiiininieciienennennnn.. 32
C. Subyek dan Obyek Penelitian.............ccccoeeiiinieiiiiiiiiiiiiniiinennenn. 32
D. Data yang Dikumpulkan...........ccccioiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiinennen. 32
E. Teknik Pengumpulan Data...........coooiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiirii e 33
F. Teknik Analisis Data..........coviiimiiinmiiiiiiiiiiiiii i iceeeeee 33
BAB IV. GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN
A. Sejarah PDAM. ...ttt rceceeee e reennnans 44
B. Organisasi dan Tata Kerja PDAM
1. Organisasi (Struktur Organisasi).......ccccoeeerereeeriiieeceriereeneninenns 45
2. TataKema..oooeeniniiiiiiiiiiiii e e e crerreeene e e e eneeas 47
3. Kebijakan Akuntansi PDAM.........c.c.ccoiiiiiiiniinieiinecininnncnnnn 54
C. Kondisi Keuangan dan Laporan Keuangan PDAM.......................... 56
D. Kondisi Teknis PDAM........ccceiviiiiieieiiiiiiiiieiniirereecncneenencenn 59

BAB V. ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN
A. Analisis Kinerja Berdasarkan Keputusan Menteri DN. No.47 Tahun

1999, .. ettt ettt e cta e s s et st an e ansnnen 62
B. Analisa Perkembangan Kinerja Berdasarkan metode Least Square
(Trend Sekular Linear )........ccoevuininiiiiiiiiiiiiiiiiiiniciierneeens 91
C. Pembahasan...........ccoeieiiiiiiiiiiiiaiiciitieeereeetanirearareenenanmenns 97
BAB VI. PENUTUP
A. Kesimpulan......ccoeoniiiiniieiiiiiiiiiiiiiiiiitreeiee e e e e erennens 103
B. Keterbatasan Penelitian.............cooumeeeceniiiienireiniieriienneeennnnenns 104
. SaTAN. .. i eieiiitiicete ittt reeeeentenreraeanrnenserararasnsnennns 104
DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN

xi



DAFTAR TABEL

Halaman
Tabel IV.1 Laporan Neraca. .......oeieiiiiiiiieiiinieeieieineeneaeieterancnsansrmsesscannes 56
Tabel IV.2 Laporan Laba Rugi.......cvuineieiiiniiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiececeenanas 57
Tabel IV.3 Laporan ATuS Kas..........cueiueiuininiieieiiiniieieieieieinecneiernsesecnsonss 58
Tabel TV.4 Laporan EKUitas. .......ccocviiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiorececeiieearnccnns 58
Tabel IV.5 Laporan Perincian Biaya.. ceesmresaeaesarensessesarsnses .59
Tabel IV.6 Kapasitas air Terpasang.........c.ccoevevveniniicieinnnnnnenns Cereeernsnreenacned 60
Tabel IV.7 Produksi, Distribusi, dan Airterjual..........cocceieieniniimiennnnnenincnenns 60
Tabel IV.8 Golongan dan Jumlah Pelanggan.............cccciiieieiaieiiniiininiennnnn 61
Tabel V.A.1.1 Rasio laba terhadap aktiva produktif............ccccoeiiieiniiiineiiii. 62
Tabel V.A.1.2 Rasio laba terhadap penjualan............c..ococeeiniiniiiiiiiininnn..d 63
Tabel V.A.1.3 Rasio aktiva lancar terhadap utang lancar...................ooooiiaineen. 64
Tabel V.A.1.4 Rasio utang jangka panjang terhadap ekuitas..............c.ccceenennn.n 65
Tabel V.A.1.5 Rasio total aktiva terhadap total utang............c...cccceeeiiinenannn... 66
Tabel V.A.1.6 Rasio biaya operasi terhadap pendapatan operasi........................ 67
Tabel V.A.1.7 Rasio laba operasi sebelum penyusutan terhadap angsuran pokok
dan Bunga jatuh tempo........cccooiiiiiiiiiieiiiiiieie e e 68

Tabel V.A.1.8 Rasio aktiva produktif terhadap penjualan air........................... 69
Tabel V.A.1.9 Jangka waktu penagihan piutang.............ccccevveeieiniiiienenennnn. 69
Tabel V.A.1.10 Efektivitas penagihan........c.coocviiiiiiiniiiiiiiiireeiinrecnenennn. 70
Tabel V.A.2. Nilai aspek keuangan. ...........ccoeeeeneimineiuieininereeienaenaneennnns 71
Tabel V.A.3.1 Cakupan pelayanan..........c.cocoeieieiiniiiiiciniiieiieininiincesennn 72
Tabel V.A.3.2 Laporan hasil pengujian air minum............c.ccccveierneiinenennn 73
Tabel V.A.3.3 Produktivitas pemanfaatan instalasi produksi...........cccocveeuenennn. 75
Tabel V.A.3.4 Tingkat kehilangan @ir..............cccociiiiiiiiiiiiininiecaneneninennn 76
Tabel V.A.3.5 Peneraan meter @ir......ccocvuiitiieieineieiecnenenariereraccacnseacncnnns 77
Tabel V.A.3.6 Kemampuan penanganan pengaduan..........ccccceeveeeeeneeeennrnnnn 78
Tabel V.A.3.7 Rasio karyawan per 1000 pelanggan............cccoeeveinriiiniannan... 79
Tabel V.A.4 Nilai aspek operasional..........c.ccvoiiiiiiiiiiiiiiiiiiieiinneneeneennns 80
Tabel V.A.6  Nilai aspek administratif.............c.cooiiiiiiiiiiiiiiiniinienn.. 88
Tabel V.A.7  Nilai kinerja aspek kevangan............ccccocieeiiiniiiiniiiinrnnnnnen. 89

xii



Tabel V.A.8 Nilai kinerja aspek operasional...........cccoeeeuiiiiniiieieniiincenannnns 89
Tabel V.A.9 Nilai kinerja aspek administratif...............c.c.oooiiiiiiiiiiiiinn. 90
Tabel V.A.10 Nilai kinerja dan tingkat kesehatan...............ccococioiiveiiiii.n. 90
Tabel V.B.1 Perhitungan persamaan trend nilai kevangan.............cccccenenrnenead 91
Tabel V.B.2 Perhitungan persamaan trend nilai operasional........................... 93
Tabel V.B.3 Perhitungan persamaan trend nilai administratif.......................... 94
Tabel V.B.4 Perhitungan persamaan trend nilai kinerja PDAM........................ 96
Tabel V.C.1 Perkembangan Tingkat keberhasilan PDAM................cccccanen.... 100

xiil



DAFTAR GRAFIK

Halaman
Grafik V.1 Trend kinerja aspek keuangan.................coieiiiiieiiieienannnnn 92
Grafik V.2 Trend kinerja aspek operasional............ccccoeieieiiiiiiiiiineninana, 93
Grafik V.3 Trend kinerja aspek administratif.............c.ccoceiiiiiiinanan.., ...95
Grafik V.4 Trend kinerja perusahaan...........cccceieieiiiieieeeniiaiicnieenneennnnn 96

Xiv



BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Badan Usaha Milik Daerah (BUMD) merupakan perusahaan yang
dimiliki dan dikelola oleh suatu dacrah, dimana semua hal yang berhubungan
dengan aktivitas perusahaan menjadi tanggung jawab daerah tersebut. Oleh karena
itu ha_silnya dipergunakan untuk kepentingan dan kemakmuran daerah. Perusahaan
Daerah Air Minum (PDAM) merupakan salah satu BUMD yang memproduksi air
bersih yang dipergunakan untuk pemenuhan pelayanan kebutuhan air minum dan
kebutuhan rumah tangga lainnya bagi masyarakat sekitar. Dalam hal ini PDAM
memperoleh modal awal berasal dari sebagian kekayaan milik Pemeritah Kota atau
Kabupaten yang telah dipisahkan.

Sebagai perusahaan yang bergerak dalam bidang jasa tetapi juga
diharapkan mampu menjadi salah satu sumber pendapatan daerah, maka PDAM
dalam menjalankan kegiatan operasionalnya dituntut .untuk menerapkan prinsip-
prinsip-ekonomi perusahaan yang biasa digunakan, yaitu memperhitungkan secara
tepat antara pendapatan dengan biaya-biaya yang dikeluarkan. Perhitungan dan
pertimbangan pendapatan depgan biaya perusahaan tersebut dituangkan dalam
rencana anggaran pendapatan dan biaya perusahaan. Rencana anggaran PDAM
dibuat untuk menjaga kestabilan usaha dan mempertahankan kelangsungan hidup

perusahaan dengan memperoleh laba yang menjadi sumber salah satu pendapatan



daerah yang merupakan tujuan didirikannya PDAM juga dapat tercapai. Selain itu
perencanaan anggaran yang dibuat perusahaan dapat jﬁga dipergunakan sebagai
pengukur oleh pihak-pihak yang berkepentingan untuk mengetahui keberhasilan
ataupun kegagalan PDAM dalam menjalankan usahanya. Pihak yang berhubungan
dengan PDAM adalah manajemen perusahaan dan pemilik perusahaan yaitu
pemerintah daerah sehingga dengan adanya anggaran perusahaan pihak-pihak
tersebut dapat mengambil kebijakan-kebijakan dan langkah-langkah apa yang akan |
dilakﬁkan PDAM untuk mempertahankan dan meningkatkan keberhasilan serta
memperbaiki kegagalan yang terjadi dalam perusahaan di masa yang akan datang.
PDAM perlu untuk mengetahui perkembangan dan kemampuan
perusahéan dalam kegiatan operasionalnya terutama ditinjau dari kinerja perusahaan
yang diperoleh dengan cara menganalisis laporan keuangan perusahaan, laporan
personalia, struktur tarif air minum, laporan perincian biaya, laporan audit, laporan
rekap jumlah sambungan langganan, laporan jumlah langganan menurut jenis
pelayanan, dan laporan produksi dan distribusi air. Hasil dari analisis
menggambarkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajibannya dalam
jangka pendek ataupun dalam jangka panjang. Di samping itu perkembangan kinerja
perusahaan juga sebagai informasi yang berguna bagi manajemen karena dapat
dipergunakan sebagai dasar pengambilan keputusan secara efektif dan efisien guna

tercapainya tujuan perusahaan.



Bertitik tolak belakang dari masalah tersebut, penulis ingin melakukan
penelitian tentang “ANALISIS KINERJA DAN PERKEMBANGAN KINERJA

PERUSAHAAN DAERAH AIR MINUM (PDAM) KOTA MADIUN”.

B. Rumusan Masalah
Dari latar belakang diatas maka masalah yang akan dirumuskan dalam
penelitian ini adalah:
1. Bagaimanakah kinerja perusahaan pada PDAM kota Madiun tahun 1999-2003?
2. Bagaimanakah perkembangan kinerja perusahaan pada PDAM kota Madiun dari
tahun 1999-2003 berdasarkan penerapan frend sekuler [inear pada rasio

pembanding dari Surat Keputusan Menteri Dalam Negeri No. 47 Tahun 19997

C. Batasan Masalah

Dalam penelitian ini dibatasi pada masalah-masalah yang akan dibahas, yaitu:

1. Kiriteria untuk mengukur kinerja PDAM dipergunakan Surat Keputusan Menteri
Dalam Negeri No. 47 Tahun 1999 tanggal 31 Mei 1999, yang terdiri dari aspek
Keuangan, aspek Operasional, dan aspek Administratif.

2. Analisis perkembangan kinerja PDAM kota Madiun dari tahun 1999-2003
berdasarkan penerapan trend sekular linear pada rasio pembanding dari Surat

Keputusan Menteri Dalam Negeri No. 47 Tahun 1999.



D. Tujuan Penelitian

1.

Untuk mengetahui kinerja perusahaan pada PDAM kota Madiun tahun 1999-
2003.

2. Untuk mengetahui perkembangan kinerja perusahaan pada PDAM kota Madiun

dari tahun 1999-2003 berdasarkan penerapan trend sekular linear pada rasio

pembanding dari Surat Keputusan Menteri Dalam Negeri No. 47 Tahun 1999.

E. Manfaat Penelitian

1.

2.

3.

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi :

Bagi Perusahaan

Penelitian ini diharapkan dapat membantu Perusahaan untuk mengetahui
seberapa besar perkembangan Kinerja Perusahaan tiap tahunnya untuk
méngambil' keputusan bagi manajemen dan untuk melihat indikator-indikator
yang masih perlu ditingkatkan.

Bagi Universitag Sanata Dharma

Penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi dan memperkaya wacana
tentang kinerja perusahaan dan perkembangan kinerja pada PDAM.
Bagi Penulis

Penelitian ini dapat menambah wawasan dan pengetahuan yang lebih mendalam
tentang kinerja sesuai dengan apa yang telah diperoleh selama menempuh studi
di bidang akuntansi dan dapat menerapkan ilmu yang didapat selama studi

tersebut.



F. Sistematika Penulisan

1.

BAB1 Pendahuluan

-Bab ini berisi mengenai latar belakang masalah, rumusan masalah, batasan

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penelitian.
BABII Landasan Teori

Bab ini berisi mengenai teori-teori yang digunakan sebagai dasar dalam
penelitian,

BABIII Metode Peneclitian

Bab ini berisi mengenai jenis penelitian, tempat dan waktu, subyek dan obyek
penelitian, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data.

BAB IV Gambaran Umum Perusahaan

Bab ini berisi tentang informasi mengenai sejarah perusahaan, organisasi dan
sturuktur organisasi perusahaan, tata kelja‘ perusahaan, dan kondisi keuangan
laporan keuangan perusahaan, dan kondisi teknis perusahaan.

BAB V Analisis Data dan Pembahasan

Bab ini berisi mengenai analisis data berdasarkan Surat Keputusan Menteri:
No.47, analisa data berdasarkan trend sekuler linear dan pembahasai.

BAB VI Penutup
Bab ini berisi tentang kesimpulan dari pembahasan penelitian, saran dan

keterbatasan.



BABI1

LANDASAN TEORI

A. Penilaian Kinerja Perusahaan
1. Pengertian Penilaian Kinerja
Penilaian Kinerja adalah penentuan secara periodik efektivitas
operasional suatu organisasi, bagian organisasi, dan karyawannya berdasarkan
sasaran, standar, dan kriteria yang felah ditetapkan sebelumnya. Karena
organisasi pada dasarnya dijalankan oleh manusia, maka penilaian kinerja
sésungguhnya merupakan penilaian atas perilaku manusia dalam melaksanakan
péran yang mereka mainkan di dalam organisasi. Oleh karena itu, jika informasi
akuntansi dipakai sebagai salah satu dasar penilaian kinerja, maka informasi
akuntansi yang memenuhi kebutuhan tersebut adalah informasi manajemen yang
dihubungkan dengan individu yang memiliki peran tertentu dalam organisasi.
(Mulyadi, 1993:419)
2. Tujuan Penilaian Kinerja
Tujuan pokok Penilaian Kinerja adalah untuk memotivasi karyawan
dalam mencapai sasaran organisasi dan dalam mematuhi standar perilaku yang
telah ditetapkan sebelumnya, agar membuahkan tindakan dan hasil yang

diinginkan. (Mulyadi, 1993:420)



3. Pengertian Kinerja PDAM
| Kinélja PDAM ialah tingkat keberhasilan pengelolaan PDAM dalam
satu tahun buku tertentu. Indikator ialah tolak ukur tingkat keberhasilan dari
suatu aspek. PDAM meliputi aspek keuangan, aspek operasional, aspek
administratif yang pada setiap akhir tahun buku dilakukan penilaian kinerjanya
oleh Badan Pengawas. Hasil dari prestasi kinerja PDAM dijadikan dasar dalam
menentukan penggolongan tingkat keberhasilan PDAM. (SK Menteri DN.

No.47)

a. Pengertian Kinerja Aspek Keuangan yaitu prestasi atau tingkat keberhasilan
yang dicapai PDAM dalam suatu periode tertentu yang dihasilkan dari
pengelolaan aspek keuangan perusahaan.

b. Pengertian Kinerja Aspek Operasional yaitu prestasi atau tingkat
keberhasilan yang dicapai PDAM dalam suatu periode tertentu yang
dihasilkan dari pengelolaan aspek operasional perusahaan.

c. Pengertian Kinerja Aspek Administratif yaitu prestasi atau tingakat
keberhasilén yang dicapai PDAM dalam suatu periode tertentu yang
dihasilkan dari pengelolaan aspek administratif.

B. Pengertian Laporan Keuangan
Menurut Munawir (2002:19) Laporan Keuangan adalah hasil akhir dari
proses akuntansi. Di dalam buku Ikatan Akuntan Indonesia (1995:3) Laporan
Keuangan adalah bagian dari proses pelaporan keuangan. Laporan keuangan yang

lengkap biasanya meliputi neraca, laporan rugi laba, laporan perubahan posisi



keuangan, (yang dapat disajikan dalam berbagai cara séperti misalnya sebagai

laporan ‘arus kas, atai laporan arus dana), catatan dan laporan lain serta materi

penjelasan yang merupakan bagiah integral dari laporan keuangan.
Laporan keuangan memberikan tujuan seperti menurut Standar Akuntansi
Keuangan (Tkatan Akuntan Indonesia, 1995)
“Tujuan laporan keuangan adalah menyediakan informasi yang
menyangkut posisi keuangan, kinerja serta perubahan posisi keuangan

suatu perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah besar pemakai dalam
pengambilan keputusan”.

Laporan keuangan juga mempunyai fungsi untuk menyajikan laporan-laporan
periodik untuk pihak manajemen, investor, kreditur, dan pihak-pihak lain di dalam

ataupun di luar suatu perusahaan.

C. Analisis Laporan Keuangan

. 1. Pengertian Analisis Laporan Keuangan

Analisis laporan keuangan mefupakan suatu proses untuk mengetahui
lebih lanjut laporan keuangan ke dalam unsur-unsurnya, menelaah hubungan
antara unsur-unsur tersebut dengan tujuannya untuk memperoleh pengertian dan
pemahaman yang baik dan tepat atas laporan keuangan itu sendiri. Leopold A
Bernstein (dalam buku Dwi Prastowo, 2002:52), memberi definisi analisis
laporan keuangan sebagai berikut:

“Financial statement analysis is the jugdmental process that aims to
evaluate the current and post financial positions and results of operation

of an enterprise, with primary objective of determining the best possible
estimates and predictions about future conditions and performance”.



yang penuh pertimbangan dalam rangka membantu mengevaluasi posisi
keuangan dan hasil operasi perusahaan pada masa sekarang dan masa lalu,

| dengan tujuan utama untuk menentukan estimasi dan prediksi yang paling

mungkin mengenai kondisi dan kinerja perusahaan pada masa mendatang. (Dwi

Prastowo, 2002:52)

. Tujuan Analisis Laporan Keuangan

Dengan melakukan anélisis laporan keuangan pada sebuah perusahaan,
pihak manajemen perusahaan tersebut akan mengetahui keadaan dan
perkembangan keuangan perusahaannya. Analisis laporan keuangan juga untuk
melihat hasil-hasil dari keuangan perusahaan yang diperoreh pada waktu
sebelumnya dan pada waktu yang sedang berjalan. Di samping itu untuk
mengetahui kelemahan-kelemahan perusahaan yang seharusnya cepat diperbaiki
guna kepentingan di masa yang akan datang. .Sedangkan hasil-hasil yang sudah
baik sebaiknya tetap dipertahankan dan sekaligus ditingkatkan agar tujuan
perusahaan dapat terwujud.

Analisis laporan keuangan dilakukan untuk mencapai beberapa tujuan,
namun tujuan yang terpenting dari analisis laporan keuangan menurut Dwi
Prastowo (2002:53) adalah untuk mengurangi ketergantungan para pengambil
keputusaﬂ pada dugaan murni, terkaan, dan intuisi, serta mengurangi dan
mempersempit lingkup ketidakpastian yang tidak bisa dielakkan pada setiap

pengambilan keputusan.
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D. Analisis Rasio

1.

Pengertian Analisis Rasio

Untuk ‘melakukan analisis terhadap laporan keuangan suatu perusahaan
perlu adanya ukuran tertentu. Menurut Syafrudin (1991:329) ukuran yang sering
digunakan dalam analisis keuangan yaitu “rasio”. Pengertian rasio itu sendiri
sebenarnya adalah alat yang dinyatakan dalam “arithmatical terms” yang dapat
digunakan untuk menjelaskan hubungan antara dua macam data keuangan.

Pada dasarnya analisis laporan keuangan dilakukan dengan cara
membandingkan rasio sekarang dgngan rasio yang diperkirakan untuk waktu
akan datang dari perusahaan yang sama. Dengah cara membandingkan ini akan
diketahui perubahan rasio-rasio tersebut dari tahun ke tahun tentang baik atau
buruknya keadaan keuangan perusahaan tersebut, terutama apabila angka rasio
tersebut dibandingkan dengan rasio pembanding yang digunakan sebagai
standar.

Kegunaan Analisis Rasio

Dengan menggunakan analisis rasio diharapkan untuk dapat mengetahui
kinerja perusahaan seperti yang terdapat dalam batasan masalah dimana
dipergunakan untuk menilai kinerja pada sebuah perusahaan dan dapat
menentukan pengelompokkan tingkat keberhasilan perusahaan dalam hal ini
BUMD. Kegunaan analisis rasio laporan keuangan menurut Keputusan Menteri

Dalam Negeri No. 47 tahun 1999 tanggal 31 Mei 1999 yang dipergunakan untuk
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menilai kinerja perusahaan dan menentukan tingkat keberhasilan perusahaan
adalah sebagai berikut (SK Menteri DN No. 47): »
a. Aspek Keuangan
1) Rasio Laba terhadap Aktiva Produktif (SK Menteri DN No. 47)
Laba sebelum Pajak

Rumus = X 100%
Aktiva Produktif

Dimana,

a) Laba sebelum pajak = Pendapatan operasi ( pendapatan penjualan air
+ péndapatan non air) + pendapatan non operasi — Biaya non operasi

b) Aktiva Produktif = Aktiva lancar + Investasi jangka panjang + Aktiva
tetap (nilai buku) tidak termasuk Aktiva tetap dalam
penyelesaiannya.

Sehingga hasil dari perhitungan rasio laba terhadap aktiva produktif

dinilai sebagai berikut: Jika mendapat rasio >10% maka memperoleh

nilai 5; rasio >7%-10% memperoleh nilai 4; rasio >3%-7% memperoleh

nilai 3; rasio >0%-3% memperoleh nilai 2; dan rasio <=0% memperoleh

nilai 1.

Nilai Bonus:

Peningkatan Rasio Laba terhadap Aktiva Produktif tahun ini

dibandingkan Rasio Laba terhadap Aktiva Produktif tahun lalu.

Rumus = Rasio Laba terhadap Aktiva Produktif tahun ini — Rasio Laba

terhadap Aktiva Produktif tahun lalu
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Maka hasil dari rasio laba terhadap aktiva produktif tahun ini
dibandingkan tahun lalu dinilai sebagai berikut: Jika mendapat rasio
>12% maka memperoleh nilai 5;- rasio >9%-12% memperoleh nilai 4;
rasio >6%-9% memperoleh nilai 3; rasio >3%-6% memperoleh nilai 2;

dan rasio >0%-3% memperoleh nilai 1.

Rasio Laba terhadap Penjuélan (SK Menteri DN No. 47)
Laba sebelum Pajak
Rumus = X 100%
Penjualan

Dimana,

Penjualan = pendapatan operasi

Pendapatan Operasi = pendapatan penjualan air + pendapatan non air
Pendapatan penjualan air yaitu: harga air, jasa administrasi, sewa meter,
pendapatan penjualan air lainnya.

Pendapatan non air yaitu: sambungan baru, denda administrasi.

Sehingga hasil dari perhitungan rasio laba terhadap penjualan dinilai
sebagai berikut: jika mendapat rasio >20% maka memperoleh nilai 5;
rasio >14%-20% memperoleh nilai 4; rasio >6%-14% memperoleh nilai
3; rasio >0%-6% memperoleh nilai 2; rasio <=0% memperoleh nilai 1.
Nilai Bonus:

Peningkatan Rasio Laba terhadap Penjualan air tahun ini dibandingkan
Rasio Laba terhadap Penjualan air tahun lalu.

Rumus = Rasio Laba terhadap Penjualan air tahun ini — Rasio Laba

terhadap Penjualan air tahun lalu.
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Maka hasil dari rasio laba terhadap penjualan air tahun ini dibandingkan
tahun lalu dinilai sebagai berikut: Jika mendapat rasio >12% maka
memperoleh nilai 5; rasio >9%-12% memperoleh nilai 4; rasio >6%-9%
memperoleh nilai 3; rasio >3%-6% memperoleh nilai 2; dan rasic >0%-
3% memperoleh nilai 1.
3) Rasio Aktiva Lancar terhadap Utang Lancar (SK Menteri DN No. 47)
Aktiva Lancar
Rumus= ————m—

Utang Lancar

Dimana,

a) Aktiva Lancar: aktiva yang tingkat likuidasinya paling lama satu
tahun,

Aktiva Lancar terdiri atas: kas dan bank, investasi jangka pendek,
piutang usaha, piutang lain-lain, persediaan, pembayaran dimuka,
aktiva lancar lainnya.

b) Utang Lancar: kewajiban yang harus dibayar dalam jangka waktu
paling lama satu tahun. Utang Lancar terdiri atas: utang usaha, utang
lainnya, biaya yang belum dibayar, pendapatan diterima dimuka,
pinjaman jangka pendek, utang pajak, bagian utang jangka panjang
yang akan jatuh tempo, titpan retribusi, kewajiban jangka pendek
lainnya.

Sehingga hasil dari perhitungan rasio aktiva lancar terhadap utang lancar

dinilai sebagai berikut: jika mendapat rasio >1,75-2,00 maka

memperoleh nilai 5; rasio >1,50-1,75 atau >2,00-2,30 memperoleh nilai
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4; rasio >1,25-1,50 atau >2,30-2,70 memperoleh nilai 3; rasio >1,00-1,25
atau >2,70-3,00 memperoleh nilai 2; rasio <=1,00 atau >3,00
memperoleh nilai 1.

Rasio Utang Jangka Panjang terhadap Ekuitas (SK Menteri DN No. 47)

Utang Jangka Panjang
Rumus =

Ekuitas
Dimana,

a) Utang Jangka Panjang yaitu kewajiban yang harus dibayar dalam
jangka waktu lebih dari satu tahun. Utang Jangka Panjang terdiri atas
pinjaman pemerintah pusat, pinjaman luar negeri, dan kredit bank
jangka panjang.

b) Ekuitas yaitu modal dan cadangan yang terdiri atas penyertaan
pemerintah yang belum ditetapkan statusnya, kekayaan PEMDA
yang dipisahkan, penyertaan Pemerintah pusat, modal hibah, selisih
penilaian kembali aktiva tetap, cadangén tujuan, cadangan umum,
laba yang belum dibagikan, laba atau rugi tahun berjalan.

Sehingga hasil perhitungan rasio utang jangka panjang terhadap ekuitas

dinilai sebagai berikut: jika mendapat rasio <=0,5 maka memperoleh

nilai 5; rasio >0,5-0,7 memperoleh nilai 4; rasio >0,7-0,8 memperoleh
nilai 3; rasio >0,8-1,0 memperoleh nilai 2; dan rasio >1,0 memperoleh

nilai 1.
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5) Rasio Total Aktiva terhadap Total Utang (SK Menteri DN No. 47)

6)

Total Aktiva

Rumus = ———

Total Utang
Dimana,

a) Total Aktiva = Aktiva lancar + Investasi jangka panjang + Aktiva
tetap (nilai buku) + Aktiva lain-lain.

b) Total Utang = Utang lancar + Utang jangka panjang + Utang lain-
lain.

Sehingga hasil perhitungan dari rasio total aktiva terhadap total utang

dinilai sebagai berikut: jika mendapat rasio >2,0 maka memperoleh nilai

5; rasio >1,7-2,0 memperoleh nilai 4; rasio >1,3-1,7 memperoleh nilai 3;

rasio >1,0-1,3 memperoleh nilai 2; dan rasio <=1,0 memperoleh nilai 1.

Rasio Biaya Operasi terhadap Pendapatan Operasi (SK Men.DN No. 47)
Biaya Operasi
Rumus =
Pendapatan Operasi
Dimana,

a) Biaya Operasi = Biaya langsung + Biaya Administrasi dan umum
(1). Biaya Langsung terdiri atas biaya s_umber air, biaya pengolahan
air, biaya tranmisi dan distribusi.
(2). Biaya Administrasi dan umum terdiri atas biaya pegawai, biaya
kantor, biaya hubungan langganan, biaya penelitian dan

pengembangan, biaya keuangan, biaya pemeliharaan, biaya
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penyisihan atau penghapusan piutang, rupa-rupa biaya umum, dan
biaya penyusutan dan amortisasi instalasi non pabrik air.
b) Pendapatan Operasi= Pendapatan penjualan air + Pendapatan non air
(1). Pendapatan penjualan air terdiri atas harga air, jasa administrasi,
sewa meter, dan pendapataq penjualan air lainnya.
(2). Pendapatan non air terdiri atas pendapatan sambungan baru,
pendapatan sewa instalasi, pendapatan denda, dan lain-lain.
Sehingga hasil perhitungan dari rasio biaya operasi terhadap pendapatan
operasi dinilai sebagai berikut: jika mendapat rasio <=0,50 memperoleh
nilai 5; rasio >0,50-0,65 memperoleh nilai 4; rasio >0,65-0,85
memperoleh nilai 3; rasio >0,85-1,00 memperoleh nilai 2; dan rasio
>1,00 memperoleh nilai 1.
Rasio Laba Operasi sebelum Biaya Penyusutan terhadap Angsuran
Pokok dan Bunga jatuh tempo (SK Menteri DN No. 47)

Laba Operasi sebelum Biaya Penyusutan

Rumus =

(Angsuran Pokok + Bunga) jatuh tempo
Dimana,

Laba Operasi sebelum penyusutan = pendapatan operasi (pendapatan
penjualan air + pendapatan non air) - biaya operasi sebelum biaya -
penyusutan(biaya langsung + biaya administrasi dan umum sebelum
biaya penyusutan).

a) Angsuran Pokok adalah Angsuran pokok utang jangka panjang yang

jatuh tempo termasuk tunggakan.



8)

9)

17

b) Bunga jatuh tempo adalah kewajiban pembayaran bunga utang jangka
panjang termasuk tunggakan.

Sehingga hasil perhitungan dari rasio laba operasi sebelum biaya

penyusutan terhadap angsuran pokok dan bunga jatuh tempo dinilai

sebagai berikut: jika mendapat rasio >2,0 maka memperoleh nilai 5;

rasio >1,7-2,0 memperoleh nilai 4; rasio >1,3-1,7 memperoleh nilai 3;

rasio >1,0-1,3 memperoleh nilai 2; dan rasio <=1,0 memperoleh nilai 1.

Rasio Aktiva Produktif terhadap Penjualan Air (SK Menteri DN No. 47)
Aktiva Produktif
- Rumus = :
Penjualan Air
Dimana,

Aktiva Produktif = Aktiva lancar + Investasi jangka panjang + Aktiva
total (nilai buku), tidak termasuk aktiva tetap dalam penyelesaian.
Sehingga hasil perhitungan dari rasio aktiva produktif terhadap penjualan
air dinilai sebagai berikut: jika mendapat rasio <=2,0 maka memperoleh
nilai 5; rasio >2,0-4,0 memperoleh nilai 4; rasio >4,0-6,0 memperoleh
nilai 3; rasio >6,0-8,0 memperoleh nilai 2; dan rasio >8,0 memperoleh
nilai 1.

Jangka Waktu Penagihan Piutang (SK Menteri DN No. 47)

Piutang Usaha
Rumus =

Jumlah Penjualan per hari
Dimana,
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Piutang Usaha = Pituang air + Piutang non air + Piutang ragu-ragu —
Penyisihan piutang usaha

Pendapatan Operasi

Jumlah Penj ﬁalan per hari =
360
Pendapatan Operasi = Pendapatan penjualan Air — Pendapatan non air
Sehingga hasil dari perhitungan jangka waktu penagihan piutang dinilai
sebagai berikut: jika hasil rasio <=60 maka memperoleh nilai 5; rasio
>60-90 memperoleh. nilai 4; rasio >90-150 memperoleh nilai 3; rasio
>150-180 memperoleh nilai 2; dan rasio >180 memperoleh nilai 1.
10) Efektivitas Penagihan (SK Menteri DN No. 47)
Rekening tertagih

Rumus = x 100%
Penjualan air

Dimana,
Rekening tertagih adalah jumlah penerimaan dari rékem'ng penjualan air
yang diterbitkan selama satu tahun buku.
Sehingga hasil dari perhitungan efektivitas penagihan dinilai sebagai
berikut: jika hasil rasio >90% maka memperoleh nilai 5; rasio >85%-
90% memperoleh nilai 4; rasio >80%-85% memperoleh nilai 3; rasio
>75%-80% memperoleh nilai 2; dan rasio <=75% mendapat nilai 1.
b. Aspek Operasional
1) Cakupan Layanan (SK Menteri DN No. 47)
Jumlah penduduk terlayani

Rumus = x 100%
Jumlah penduduk

Dimana,
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Jumlah penduduk terlayani adalah jumlah orang yang sudah mendapat
pelayanan air bersih di wilayah administratif Daerah Kabupaten atau
kota pemilik PDAM.
Asumsi jumlah orang untuk setiap sambungan:

- Sambungan rumah = 6 orang

- Kran umum atau hidran umum = 100 orang
Catatan: PDAM dapat menggunakan asumsi lain yang sesuai dan akurat.
Jumlah penduduk adalah jumlah penduduk dalam wilayah administratif
Daerah Kablipaten atau Kota pemilik PDAM.
Sehingga hasil dari perhitungan cakupan pelayanan pada wilayah kota
dinilai sebagai berikut: jika hasil rasio >80% maka memperoleh nilai 5;
rasio >60%-80% memperoleh nilai 4; rasio >40%-60% memperoleh nilai
3; rasio >20%-40% memperoleh nilai 2; dan rasio <=20% memperoleh
nilai 1.
Nilai Bonus:
Peningkatan Cakupan Pelayanan tahun ini dibandingkan Cakupan
Pelayanan tahun lalu.
Rumus = Cakupan Pelayanan tahun ini — Cakupan Pelayanan tahun lalu
Maka bhasil dari rasio laba terhadap aktiva produktif tahun ini
dibandingkan tahun lalu dinilai sebagai berikut: Jika mendapat rasio

>12% maka memperoleh nilai 5; rasio >9%-12% memperoleh nilai 4,
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rasio >6%-9% memperoleh nilai 3; rasio >3%-6% memperoleh nilai 2;
dan rasio >0%-3% memperoleh nilai 1.

Kualitas Air Distribusi (SK Menteri DN No. 47)

Pemenuhan syarat ditetapkan instansi berwenang mengenai kualitas air
yang dikonsumsi masyarakat berdasafkan kriteria-kriteria yang telah
ditetapkan. Penilaian kualitas air distribusi sebagai berikut: jika
memenuhi syarat untuk air minum maka memperoleh nilai 3, jika
memenuhi syarat hanya sebagai air bersih memperoleh nilai 2, dan jika
tidak memenuhi syarat memperoleh nilai 1.

Kontinuitas Air (SK Menteri DN No. 47)

Yang dimaksud kontinuitas air yaitu pelanggan mendapat aliran air
secara penuh atau tidak. Penilaian kontinuitas air sebagai berikut: jika
semua pelanggan mendapat aliran air 24 jam maka memperoleh nilai 2,
namun jika belum semua pelanggan mendapat aliran air 24 jam maka

hanya memperoleh nilai 1.

Produktivitas Pemanfaatan Instalasi Produksi (SK Menteri DN No. 47)
Kapasitas produksi

Rumus = x 100%
Kapasitas terpasang

Dimana,
a) Kapasitas produksi ialah kapasitas yang dioperasikan dalam
menghasilkan produksi air.

b) Kapasitas terpasang ialah kapasitas desain (Design Capacity)
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Schingga hasil dari perhitungan produktivitas pemanfaatan intalasi
produksi dinilai sebagai berikut: jika hasil rasio >90% maka memperoleh
nilai 4; rasio >80%-90% memperoleh nilai 3; rasio >70%-80%
memperoleh nilai 2; dan jika rasio <=70% memperoleh nila':i" 1.
Tingkat kehilangan air (SK Menteri DN No. 47)

Jumlah m? air yang didistribusikan - yang terjual

Rumus = x 100%
Jumlah m? air yang didistribusikan

a) Jumlah m? air yang didistribusikan adalah jumlah m® yang tercatat di
meter induk yang dipasang pada pipa keluaran (our lef) bak
penampung air hasil produksi yang akan didistribusikan.

b) Jumlah m?® air yang terjual adalah jumlah m? air terjual yang tercatat
di meter air pelanggan melalui rekening yang ditagihkan.

Sehingga perhitungan dari tingkat kehilangan air dinilai sebagai berikut:

jika tingkat kehilangan air mempunyai rasio <=20% maka memperoleh

‘nilai 4; rasio >20%-30% memperoleh nilai 3; rasio >30%-40%

memperoleh nilai 2; dan jika rasio >40% memperoleh nilai 1.
Nilai Bonus:
Penurunan tingkat kehilangan air tahun ini dibandingkan tingkat
kehilangan air tahun lalu.
Rasio Kehilangan Air:
Tahun lalu Tahun ini Nilai

>60% <=20% 10



Tahun lalu

>60%

>50%-60%

>60%

>50%-60%

>40%-50%

>60%

>50%-60%

>40%-50%

>30%-40%

>60%

>50%-60%

>40%-50%

>30%-40%

>27%-30%

>60%

>50%-60%

>40%-50%

>30%-40%

>27%-30%

>24%-27%

>60%

Tahun ini

> 20%-21% ; atau
<=20%

> 21%-22% ; atau
> 20%-21% ; atau
<=20%
>22%-23% ; atau
>21%-22% ; atau
>20%-21% ; atau
<=20%

>23%-24% ; atau

>22%-23% ; atau

- >21%-22% ; atau

>20%-21% ; atau
<=20%

>24%-25% ; atau
>23%-24% ; atau
>22%-23% ; atau
>21%-22% ; atau

>20%-21% ; atau

-<=20%

>25%-27% ; atau
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Nilai



Tahun lalu

>50%-60%

>40%-50%

>30%-40%

>27%-30%

>24%-27%

>23%-24%

>60%

>50%-60%

>40%-50%

>30%-40%

>27%-30%

>24%-27%

>23%-24%
>22%-23%
>60%

>50%-60%
>40%-50%
>30%-40%
>27%-30%
>24%-27%

>23%-24%

Tahun ini
>24%-25% ; atau
>23%-24% ; atau
>22%-23% ; atau
>21%-22% ; atau

>20%-21% ; atau

- <=20%

>27%-30% ; atau
>25%-27% ; atau
>24%-25% ; atau
>23%-24% ; atau
>22%-23% ; atau
>21%-22% ; atau
>20%-21% ; atau
<=20%

>30%-40% ; atau
>27%-30% ; atau
>25%-27% ; atau
>24%-25% ; atau
>23%-24% ; atau
>22%-23% ; atau

>21%-22% ; atau

Nilai

L0

Y
f
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Tahun lalu

>22%-23%

>21%-22%

>60%

>50%-60%

>40%-50%

>30%-40%

>27%-30%

>24%-27%

>23%-24%

>22%-23%

>21%-22%

<=21%

Tahun ini
>20%-21% ; atau
<=20%
>40%-50% ; atau
>30%-40% ; atau
>27%-30% ; atau
>25%-27% ; atau
>24%-25% ; atau
>23%-24% ; atau
>22%-23% ; atau
>21%-22% ; atau
>20%-21% ; atau

<=20%

Peneraan Meter Air (SK Menteri DN No. 47)

Jumlah pelanggan yang meter airnya ditera

Rumus =

Jumlah seluruh pelanggan

Dimana,

Nilai

24

Dalam setahun seberapa banyak PDAM melakukan peneraan meter air

pelanggannya tidak termasuk meter air yang baru. Sehingga hasil dari

perhitungan dari peneraan meter air dinilai sebagai berikut: jika hasil

rasio >20%-25%

maka memperoleh nilat

rasio >10%-20%

memperoleh nilai 2; dan jika rasio >0%-10% atau >25% memperoleh

nilai 1.
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Kecepatan Penyambungan Baru (SK Menteri DN No. 47)
Kecepatan memberikan pelayanan kepada pelanggan dalam proses
pemasangan sambungan baru, dimulai dari ditandatanganinya kontrak
sambungan baru (pembayaran biaya sambungan) antara PDAM dengan
pemohon. Lamanya waktu yang dibutuhkan calon pelanggan dari
pembayaran sampai dengan penyambungan. Sechingga kecepatan
penyambungan baru dapat dinilai sebagai berikut: jika lamanya <=6 hari
kerja maka memperoleh nilai 2, dan jika lamanya >6 hari kerja maka
memperoleh nilai 1.
Kemampuan Penanganan Pengaduan rata-rata per bulan (SK Menteri DN
No. 47)

Jumlah pe‘r\lgaduan yang telah selesai ditangani

Rumus = x 100%
Jumlah seluruh pengaduan

Yaitu kemampuan PDAM dalam menyelesaikan pengaduan-pengaduan
pelanggan. Sehingga jika hasil dari perhitungan diperoleh -;asio >=80%
maka mendapat nilai 2, dan jika rasio yang diperoleh <80% maka
mendapat nilai 1.

Kemudahan Pelayanan (SK Menteri DN No. 47)

Yaitu tersedianya sarana penunjang dalam rangka memberikan
kemudahan pelayanan baik untuk melakukan pembayaran maupun

pengaduan. Tersedianya service point di luar kantor pusat. PDAM jika
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tersedia kemudahan pelayanan maka mendapat nilai 2, dan jika tidak

tersedia mendapat nilai 1.

10) Rasio Karyawan per 1000 pelanggan (SK Menteri DN No. 47)

Jumlah karyawan
Rumus = x 100
Jumlah pelanggan

a) Jumlah karyawan ialah jumlah karyawan yang aktif pada akhir tahun
buku, yang terdiri dari karyawan PDAM, Honorer dan lain-lain yang
aktif dalam PDAM.

b) Jumlah pelanggan ialah jumlah pelanggan sambungan aktif pada akhir
tahun buku.

c) Pelanggan sambungan aktif ialah seluruh sambungan yang aktif pada
akhir tahun buku.

Sehingga hasil dari perhitungan rasio karyawan per 1000 pelanggan pada

wilayah kota dapat dinilai sebagai berikut: jika mendapat hasil rasio <=6

maka memperoleh nilai 5; rasio >6-7 memperoleh nilai 4; rasio >7-9
memperoleh nilai 3; rasio >9-10 memperoleh nilai 2; dan jika rasio >10

memperoleh nilai 1.

Aspek Administrasi

1) Rencana Jangka Panjang (Corporate Plan) (SK Menteri DN No. 47)

Dityjukan untuk melihat sejauh mana perencanaan jangka
panjang PDAM (Corporate Plan) dipedomani. Perencanaan jangka

panjang (Corporate Plan) adalah rencana strategis yang mencakup



2)

3)

rumusan mengenai tujuan dan sasaran yang hendak dicapai perusahaan
dalam jangka waktu 5 tahun mendatang.

Penilaian yang dilakukan yaitu: jika rencana jangka panjang
sepenuhnya dipedomani maka memperoleh nilai 4, dipedomani tapi
hanya sebagian memperoleh nilai 3, memiliki tetapi belum dipedomani
memperoleh nilai 2, dan jika tidak memiliki hanya memperolehl nilai 1.
Rencana Organisasi dan Uraian Tugas (SK Menteri DN No. 47)

Ditujukan untuk mengetahui pelaksanaan rencana organisasi dan
uraian tugas sejauh mana dipedomani. Rencana Organisasi dan Uraian
tugas adalah struktur organisasi dan tata cara kerja organisasi yang
dimiliki oleh PDAM dan disahkan oleh Kepala Daerah.

Penilaian yang dilakukan yaitu: jika rencana organisasi dan
uraian tugas sepenuhnya dipedomani maka memperoleh nilai 4,
dipedomani tapi hanya sebagian memperoleh nilai 3, memiliki tetapi
belum dipedomani memperoleh nilai 2, dan jika tidak memiliki hanya
memperoleh nilai 1.

Prosedur Operasi Standar (SK Menteri DN No. 47)

Pelaksanaan prosedur operasi standar sejauh mana dipedomani.
Prosedur operasi standar adalah panduan (manual) yang mencakup
brosedur dan penanganan operasi perusahaan.

Penilaian yang dilakukan yaitu: jika prosedur opini standar

sepenuhnya dipedomani maka memperoleh nilai 4, dipedomani tapi
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5)

hanya sebagian memperoleh nilai 3, memiliki tetapi belum dipedomani
memperoleh nilai 2, dan jika tidak memiliki hanya memperoleh nilai 1.
Gambar Nyata Laksana (4s Built Drawing) (SK Menteri DN No. 47)

Untuk melihat sampai sejauh mana gambar nyata laksana
disediakan dan dipedomani sebagai alat manajemen. Gambar nyata
laksana untuk seluruh sistem distribusi adalah ukuran pelaksanaan
manajemen produksi dan distribusi secara baik.

Penilaian yang dilakukan yaitu: jika gambar nyata laksana
sepenuhnya dipedomani. maka memperoleh nilai 4, dipedomani tapi
hanya sebagian memperoleh nilai 3, memiliki tetapi belum dipedomani
memperoleh nilai 2, dan jika tidak memiliki hanya memperoleh nilai 1.
Pedoman Penilaian Kerja Karyawan (SK Menteri DN No. 47)

Untuk mengetahui sejauh mana pelaksanaan pedoman penilaian
kerja karyawan dalam rangka penentuan karir dan gaji dipedomani.
Pedoman penilaian kerja karyawan adalah alat atau media untuk menilai
prestasi kerja karyawan perusahaan.

Penilaian yang dilakukan yaitu: jika pedoman penilaian kerja

~ karyawan sepenuhnya dipedomani maka memperoleh nilai 4,

dipedomani tapi hanya sebagian memperoleh nilai 3, memiliki tetapi

-belum dipedomani memperoleh nilai 2, dan jika tidak memiliki hanya

memperoleh nilai 1.
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Rencana Kerja dan Anggaran Perusahaan (SK Menteri DN No.47)

Untuk mengetahui sejauh mana Pelaksanaan Rencana dan
Anggaran Perusahaan (RKAP) dipedomani. RKAP adalah penjabaran
dari rencana jangka panjang secara tahunan yang mencakup rencana
kerja dan anggaran perusahaan.

Penilaian yang dilakukan yaitu: jika rencana kerja dan anggaran
perusahaan sepenuhnya dipedomani maka memperoleh nilai 4,
dipedomani tapi hanya sebagian memperoleh nilai 3, memiliki tetapi
belum dipedomani memperoleh nilai 2, dan jika tidak memiliki hanya
memperoleh nilai 1.

Tertib Laporan Internal (SK Menteri DN No. 47)

Dilaksanakan pelaporan di bidang keuangan, operasi, dan
administrasi secara berkala dari pelaksana kepada pengambil keputusan.
Laporan tersebut antara lain laporan kas harian, laporan keuangan
bulanan, dan lain-lain. }ika laporan internal dibuat secara tepat waktu
maka memperoleh nilai 2, dan jika tidak dibuat tepat waktu memperoleh
nilai 1.

Tertib Laporan Eksternal (SK Menteri DN No. 47)

Penyampaian laporan-laporan untuk pihak ekstern secara

periodik tepat waktu, laporan tersebut antara lain laporan keuangan

tahunan kepada Badan Pengawas dan laporan untuk keperluan pajak.
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Jika laporan eksternal dibuat secara tepat waktu maka memperoleh nilai
2, dan jika tidak dibuat tepat waktu memperoleh nilai 1.
~ 9) Opini Auditor Independen (SK Menteri DN No. 47)

Opini Pemeriksa Independen mengenai kewajaran laporan
keuangan yang disajikan oleh manajemen. Jika pemeriksa independen
memberikan opini wajar tanpa pengecualian maka memperoleh nilai 4,
memberikan opini wajar tetapi dengan pengecualian memperoleh nilai 3,
pemeriksa independen tidak memberikan pendapat memperoleh nilai 2,
dan jika pemeriksa independen memberikan pendapat tidak wajar
memperoleh nilai 1.

10) Tindak Lanjut Hasil Pemeriksaan tahun terakhir (SK Menteri DN No.47)

Hasil pencapaian upaya tindak lanjut temuan atau rekomendasi
oleh Instansi Pemeriksa. Jika pemeriksaan tahun terakhir tidak ada
temuan maka memperoleh nilai 4, ada temuan ditindaklanjuti dan
seluruhnya selesai memperoleh nilai 3, ada temuan ditindaklanjuti tetapi
hanya sebagian selesai memperoleh nilai 2, ada temuan tetapi tidak
ditindaklanjuti memperoleh nilai 1.

E. Analisis Trend Sekular Linear
Analisis laporan keuangan mempelajari hubungan-hubungan dan
kecenderungan (frend) untuk menentukan posisi kinerja perusahaan dan hasil operasi
serta perkembangan kinerja perusahaan tersebut. “Analisis frend merupakan suatu

analisis yang dilakukan dengan menggunakan data-data masa lalu perusahaan untuk



tujuan Komparasi” (Dwi Prastowo, 2002:62). Untuk memperoleh gambaran apakah
rasio-rasio tersebut cenderung naik, turun, atau relatif konstan dapat dilihat dari
kecenderungan (frend) angka-angka rasio tertentu. Dari gambaran tersebut dapat
ditemukan masalah-masalah yang sedang dihadapi oleh suatu perusahan dan dapat
dilihat baik atau buruknya pengelolaan perusahaan tersebut.

Analisis trend merupakan salah satu teknik analisis laporan keuangan dan
termasuk metode analisis horisontal. Analisis ini menggambarkan kecenderungan
perubahan suatu pos laporan keuangan selama beberapa periode (dari tahun ke
tahun). Pada teknik analisis ini, data laporan keuangan untuk beberapa periorde
dinyatakan dalam suatu prosentase atas tahun dasar. Neraca dan laporan laba rugi
yang disusun dalam prosentase trend dapat memberikan informasi mengenai tingkat
pertumbuhan masing-masing pos laporan keuangan dari tahun ke tahun. (Dwi
Prastowo, 2002:62) |

Trend sekular (seculer trend) adalah perubahan nilai variabel yang relatif
stabil dari waktu ke waktu, arah perubahan ini dapat digambarkan
dengan suatu garis linear yang halus (smooth). (Algifari, 1994:106)

Perubahan nilai suatu variabel yang cenderung menurun dari waktu ke waktu
dapat digambarkan dengan garis lurus yang menurun (sebuah kemiringan yang
negatif) dan sebaliknya jika perubahan nilai suatu variabel yang cenderung naik dari
waktu ke waktu maka dapat digambarkan dengan garis lurus yang naik (sebuah
kemiringan yang positif). Dalam analisis deret berkala metode yang sering
digunakan untuk menentukan persamaan trend adalah metode kuadrat terkecil (7east

square method).



BAB III

METODE PENELITIAN

. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yaitu dengan studi kasus pada PDAM Kota Madiun. Studi kasus
yaitu mengadakan penelitian suatu kasus pada sebuah perusahaan dengan cara
mencari data pada perusahaan tersebut secara langsung. Dengan demikian hasil
dari pembahasan dan kesimpulan hanya berlaku untuk perusahaan yang
bersangkutan. |

. Tempat dan waktu

1. Tempat: Perusahaan Daerah Air Minum kota Madiun

2. Waktu: 2 bulan

. Subyek dan Obyek

1. Subyek: Direksi, Kepala Bagian Keuangan serta karyawan yang berkaitan.

2. Obyek: metode analisis Penilaian Kinerja PDAM.

. Data yang dikumpulkan

Gambaran umum perusahaan, struktur organisasi, laporan rugi laba, neraca,
laporan personalia, struktur tarif air minum, laporan perincian biaya, laporan
audit, laporan rekap jumlah sambungan langganan, laporan jumlah langganan

menurut jenis pelayanan, dan laporan produksi dan distribusi air.

32
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E. Teknik Pengumpulan Data

1.

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data dengan cara melakukan
tanya jawab langsung kepada pihak yang berkaitan dengan penelitian.
Teknik pengumpulan data ini dipergunakan untuk mencari informasi pada
aspek operasional dan aspek administratif.

Observasi merupakan teknik pengumpulan data dengan cara mengamati
secara langsung terhadap obyek penelitian yang akan diteliti. Teknik ini
digunakan untuk melihat gambaran umum Perusahaan Daerah Air Minum
kota Madiun secara nyata.

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data dengan cara mencari
informasi dengan melihat data-data perusahaan dari berkas, laporan
keuangan, catatan, dan dokumen yang dipergunakan perusahaan. Teknik
pengumpulan data ini dipergunakan untuk mencari informasi pada aspek

keuangan, aspek operasional, dan aspek administratif.

F. Teknik Analisis Data

Pada penelitian ini teknik analisis data yang digunakan adalah induktif

analisis yaitu suatu cara dalam mengemukakan dan menggambarkan keadaan

suatu perusahaan, yang kemudian digunakan untuk mengambil keputusan

berdasarkan fakta yang telah ada. Untuk menganalisis data yang diperoleh dalam

rangka melakukan penilaian kinerja PDAM Kota Madiun dipergunakan tiga

indikator yang meliputi aspek keuangan, operasional, dan administratif. Untuk

menjawab rumusan masalah yang dimunculkan dengan cara, yaitu:



34

| 1. Untuk menjawab rumusan masalah yang pertama yaitu mengetahui kinerja
PDAM kota Madiun dari tahun 1999-2003 menggunakan langkah-langkah
| sebagai berikut:
a. Menghitung setiap indikator pada aspek keuangan dan memberikan nilai
terhadap rasio yang dihasilkan, yaitu sebagai berikut:
1) menghitung rasio laba terhadap aktiva produktif, yaitu:
Laba sebelum pajak

= X 100% = xxx
Aktiva produktif

} | Hasil dari perhitungan di atas dinilai berdasarkan SK. DN Menteri
= : No.47 diperoleh nilai xx
2) menghitung rasio laba terhadap penjualan, yaitu:

Laba sebelum pajak

= X 100% = xxx
Penjualan

Hasil dari perhitungan di atas dinilai berdasarkan SK. DN Menteri
No.47 diperoleh nilai xx

3) menghitung rasio aktiva lancar terhadap utang lancar, yaitu:
Aktiva Lancar

=" =Xxx
Utang Lancar

Hasil dari perhitungan di atas dinilai berdasarkan SK. DN Menteri
No.47 diperoleh nilai xx
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4) menghitung rasio utang jangka panjang terhadap ekuitas,yaitu:

Utang Jangka Panjang
= __ = XXX
Ekuitas

Hasil dari perhitungan di atas dinilai berdasarkan SK. DN Menteri

No.47 diperoleh nilai xx

5) menghitung rasio total aktiva terhadap total utang, yaitu:
Total Aktiva

= =XXX
Total Utang

Hasil dari perhitungan di atas dinilai berdasarkan SK. DN Menteri

No.47 diperoleh nilai xx
6) menghitung biaya operasi terhadap pendapatan operasi, yaitu:
Biaya Operasi

= = XXX

Pendapatan Operasi

Hasil dari perhitungan di atas dinilai berdasarkan SK. DN Menteri
No.47 diperoleh nilai xx

7) menghitung rasio laba operasi sebelum biaya penyusutan terhadap
angsuran pokok dan bunga jatuh tempo, yaitu;

Laba Operasi sebelum Biaya Penyusutan

= = XXX
(Angsuran Pokok + Bunga) jatuh tempo

Hasil dari perhitungan di atas dinilai. berdasarkan SK. DN Menteri

No.47 diperoleh nilai xx
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8) menghitung rasio aktiva produktif terhadap penjualan air, yaitu:

Aktiva Produktif
= = XXX
Penjualan Air

Hasil dari perhitungan di atas dinilai berdasarkan SK. DN Menteri
No.47 diperoleh nilai xx
9) menghitung jangka waktu penagihan piutang, yaitu:
Piutang Usaha

= = XXX
Jumlah Penjualan per hari

Hasil dari perhitungan di atas dinilai berdasarkan SK. DN Menteri
No.47 diperoleh niléi XX
10) menghitung efektivitas penagihan, yaitu:
Rekening tertagih

= x 100% = xxx
Penjualan air

Hasil dari perhitungan di atas dinilai berdasarkan SK. DN Menteri
No.47 diperoleh nilai xx
b. Menghitung jumlah nilai yang diperoleh pada aspek keuangan, yaitu:
Jumlah nilai yang diperoleh aspek keuangan = Nilai rasio laba terhadap
aktiva produktif + Nilai rasio laba terhadap penjualan + Nilai rasio
aktiva lancar terhadap utang lancar + Nilai rasio utang jangka
panjang terhadap ekuitas + Nilai rasio total aktiva terhadap total
utang + Nilai rasio biaya operasi terhadap pendapatan operasi +

Nilai rasio laba operasi sebelum biaya penyusutan terhadap
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angsuran pokok dan bunga jatuh tempo + Nilai rasio aktiva
produktif terhadap penjualan air + Nilai jangka waktu penagihan
piutang + Nilai efektivitas penagihan.
¢. Menghitung setiap indikator pada aspek operasional dan memberikan
nilai terhadap jawaban yang diperoleh, yaitu sebagai berikut:
1) menghitung cakupan layanan, yaitu:
Jumlah penduduk terlayani

= x 100% = xxx
Jumlah penduduk

Hasil dari perhitungan di atas dinilai berdaﬁarkan SK. DN Menteri
No.47 diperoleh nilai xx
2) memberikan nilai mengenai kualitas air distribusi, diperoleh nilai xx.
3) memberikan nilai mengenai kontinuitas air, diperoleh nilai xx.
4) menghitung produktifitas pemanfaatan instalasi produksi, yaitu:
Kapasitas produksi

= x 100% = xxx
Kapasitas terpasang

Hasil dari perhitungan di atas dinilai berdasarkan SK. DN Menteri
No.47 diperoleh nilai xx
5) menghitung tingkat kehilangan air, yaitu:

Jumlah m? air yang didistribusikan yang terjual

= x 100%
Jumlah m? air yang didistribusikan

Hasil dari perhitungan di atas dinilai berdasarkan SK. DN Menteri

No.47 diperoleh nilai xx
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6) . menghitung peneraan meter air, yaitu:

Jumlah pelanggan yang meter airnya ditera
= x 100%
~ Jumlah seluruh pelanggan

Hasil dari perhitungan di atas dinilai berdasarkan SK. DN Menteri
No.47 diperoleh nilai xx

7) memberikan nilai mengenai kecepatan penyambungan baru,
diperoleh nilai xx.

8) menghitung kemampuan penanganan pengaduan rata-rata per bulan,
yaitu:

Jumlah pengaduan yang telah selesai ditangani

= x 100%
Jumlah seluruh pengaduan

Hasil dari perhitungan di atas dinilai berdasarkan SK. DN Menteri
No.47 diperoleh nilai xx

9) memberikan nilai mengenai kemudahan pelayanan, diperoleh nilai
XX. |

10) menghitung rasio karyawan per 1000 pelanggan, yaitu:

Jumlah Karyawan

= x 100 = xxx
Jumlah pelanggan

Hasil dari perhitungan di atas dinilai berdasarkan SK. DN Menteri

No.47 diperoleh nilai xx
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d. Menghitung jumlah nilai yang diperoleh pada aspek operasional, yaitu:
Jumlah nilai yang diperoleh aspek operasional = Nilai cakupan
pelayanan + Nilai kualitas air distribusi + Nilai kontinuitas air +
Nilai produktivitas pemanfaatan instalasi produksi + Nilai tingkat
kehilangan air + Nilai peneraan air + Nilai kecepatan
penyambungan baru + Nilai kemampuan penanganan pengaduan
rata-rata per bulan + Nilai kemudahan pelayanan + Nilai rasio
karyawan per 1000 pelanggan.
e. Memberikan nilai pada aspek administratif, yaitu sebagai berikut:
1) memberikan nilai untuk rencana jangka panjang, diperoleh nilai xx.
2) memberikan nilai untuk rencana organisasi dan uraian tugas,
diperoleh nilai xx.
3) memberikan nilai untuk prosedur operasi standar, diperoleh nilai xx.
4) memberikan nilai untuk gambar nyata laksana, diperoleh nilai xx.
5) memberikan nilai untuk pedoman penilaian kerja karyawan,
diperoleh nilai xx.
6) memberikan nilai untuk rencana kerja dan anggaran perusahaan,
diperoleh nilai xx.
7) memberikan nilai untuk tertib laporan internal, diperoleh nilai xx.
8) memberikan nilai untuk tertib laporan eksternal, diperoleh nilai xx.

9) memberikan nilai untuk opini auditor independen, diperoleh nilai xx.
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* 10) memberikan nilai untuk tindak lanjut hasil pemeriksaan, diperoleh
nilai xx.
f. Menghitung jumlah nilai yang diperoleh pada aspek administratif, yaitu
sebagai berikut:

Jumlah nilai yang diperoleh aspek administratif = Nilai rencana jangka
panjang + Nilai rencana organisasi dan uraian tugas + Nilai
prosedur operasi standar + Nilai gambar nyata laksana + Nilai
pedoman penilaian kerja karyawan + Nilai rencana kerja dan
anggaran perusahaan + Nilai tertib laporan internal + Nilai tertib
laporan eksternal + Nilai opini auditor independen + Nilai tindak
lanjut hasil pemeriksaan.

g. Menghitung nilai kinerja perusahaan pada aspek keuangan, dengan nilai

bobot 45 dan nilai maksimum 60 (SK Menteri DN No. 47)

Jumlah Nilai yang Diperoleh
Nilai Kinerja = - x bobot
Maksimum Nilai
Jumlah Nilai yang Diperoleh
= x 45 = Nilai Kinerja
60

h. Menghitung nilai kinerja perusahaan pada aspek operasional, dengan
nilai bobot 40 dan nilai maksimum 47 (SK Menteri DN No. 47)

Jumlah Nilai yang Diperoleh
Nilai Kinerja = x bobot
Maksimum Nilai




41

Jumlah Nilai yang Diperoleh
= x 40 = Nilai Kinerja
47

i. Menghitung nilai kinerja perusahaan pada aspek administratif, dengan

|
\1 nilai bobot 15 dan nilai maksimum 36 (SK Menteri DN No. 47)
|
|
\

Jumlah Nilai yang Diperoleh
Nilai Kinerja = x bobot
Maksimum Nilai

Jumlah Nilai yang Diperoleh
= x 15 = Nilai Kinerja
36

j-  Menentukan klasifikasi tingkat keberhasilan kinerja perusahaari tersebut

diperoleh dari penjumlahan nilai kinerja perusahaan yang terdiri dari
aspek keuangan, aspek operasional, dan aspek administratif. yang

dihasilkan dengan pengelompokan sebagai berikut:

Nilai Kinerja Kinerja
1 >75 , Baik Sekali
2 60-75 Baik
3 45 - 60 Cukup
4 30-45 Kurang
5 <30 Tidak Baik

2. Untuk menjawab rumusan masalah kedua yaitu dengan menganalisis

perkembangan kinerja PDAM kota Madiun dari tahun 1999-2003
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berdasarkan penerapan trend sekular linear pada rasio pembanding dari Surat

Keputusan Menteri Dalam Negeri No. 47 tahun 1999 yaitu menggunakan

analisis trend dengan metode kuadrat terkecil (Teast square method), dengan

langkah-langkah sebagai berikut:

a.

Menganalisis perkembangan kinerja PDAM pada aspek keuangan
berdasarkan penerapan trend sekuler linear tahun 1999-2003.
Menganalisis perkembangan kinerja PDAM pada aspek operasional
berdasarkan penerapan trend sekuler linear tahun 1999-2003.
Menganalisis perkembangan kinerja PDAM pada aspek administratif
berdasarkan penerapan trend sekuler linear tahun 1999-2003.
Menganalisis perkembangan kinerja PDAM tahun 1999-2003
berdasarkan penerapan trend sekuler linear pada rasio pembanding dari

Surat Keputusan Menteri Dalam Negeri No. 47 tahun 1999.

formula perhitungan yang dipergunakan adalah:

Persamaan: Y' = a + bX

Dimana: Y' = nilai variabel yang akan ditentukan

a =nilai Y' apabila X sama dengan nol
b = kemiringan (slope) garis trend atau perubahan nilai Y' dari

waktu ke waktu

X = periode waktu dan tahun dasar



Sedangkan nilai dari:
2Y XY
a= b=
N >X2

Dimana: Y = nilai variabel deret berkala

X = nilai variabel independen dalam analisis trend adalah waktu

N = banyaknya tahun yang digunakan
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- apabila b positif, maka trend-nya naik berarti perusahaan dapat dikatakan

dalam kondisi sehat.

- apabila b negatif, maka trend-nya turun berarti perusahaan dapat dikatakan

dalam kondisi tidak sehat.

- jika trend-nya tetap berarti perusahaan dapat dikatakan dalam kondisi stabil

atau sama dari tahun ke tahun.



BAB IV

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

. Sejarah Pendirian Perusahaan Daerah Air Minum Kota Madiun

Sejarah berdirinya Perusahaan Daerah Air Minum di kota Madiun dimulai
pada masa sebelum kemerdekaan Indonesia tepatnya pada tanggal 9 Februari 1932
di Madiun berdiri perusahaan air minum yang bemama “Water Leiding Bedrijf
Gemente” Madiun. Pada saat itu “Water Leiding Bedrijf Gemente” di bawah
kekuasaan Murgemeester R.D Stot Man yang dikelola oleh FIRMA SITZE EN
LAUZDEE.

Seteléh Indonesia merdeka “Water Leidiﬁg Bedrijf Gemente” Madiun
diamBil alih oleh Pemerintah Daerah dengan diganti nama Urusan Air Minum
sebagai salah satu seksi Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten (DPUK). Pada saat itu
Urusan Air Minum juga mengolola kebutuhan pemadam kebakaran dan pompa air
untuk penanggulangan banjir. Sesuai Surat Keputusan Walikotamadya Daerah
Tingkat II Madiun Nomor. 600/13.B.5, maka tepatnya pada tanggal 15 September
1973 Urusan Air Minum ditetapkan sebagai Urusan atau Seksi yang tidak
bertanggung jawab lagi pada Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten (DPUK)
melainkan bertanggung jawab langsung kepada Walikotamadya.

Dengan ditetapkannya Peraturan Daerah Kotamadya Daerah Tingkat II
Madiu_n No. 8 tahun 1977 tentang pendirian Perusahaan Daerah Air Minum

Kotamadya Daerah Tingkat I Madiun yang disahkan oleh Gubernur Kepala Daerah
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Tingkat I Jawa Timur pada tanggal 29 Maret 1978 maka berdirilah Perusahaan
Daerah Air Minum yang dikelola dengan otonomi daerah penuh sebagai Perusahaan
Daerah yang melayani kebutuhan masyarakat akan air bersih di wilayah Kotamadya
Madiun.
B. Organisasi dan Tata Kerja PDAM kota Madiun
1. Organisasi (Struktur Organisasi)
Susunan organisast Perusahaan Daerah Air Minum kota Madiun terdiri dari:
a. Pemilik Perusahaan yaitu Pemerintah Daerah kota Madiun.
b. Pengurus, yaitu:
1). Badan Pengawas
2). Direksi
c. Pelaksana, yaitu:
1). Bagian Umum
2). Bagian Keuangan
3). Bagian Langganan
4). Bagian Perencanaan Teknik
5). Bagian Produksi
6). Bagian Distribusi
d. Unsur Kelompok jabatan Fungsional, yaitu:
1). Penelitian dan Pengembangan

2). Satuan Pengawas Intern



STRUKTUR ORGANISASI DAN TATA KERJA PDAM KOTA MADIUN

Walikota Madiun
1
Direktur Utama Badan Pengawas
I
Direktur Umum Direktur Teknik
Bagian Bagian Bagian Bagian Bagian Bagian
Kolompok Jabatan Umum Keuangan Langganan Perencanaan Produksi Distribusi
Fungsional: Teknik
1. Penelitian& 1 I | | I |
Pengembangarn. - - - — .
2. Satuan Pengawas Sub Bagian Sub Bagian Sub Bagian - Sub Bagian Sub Bagian
Intern. Tata Usaha & Perencanaan& Pelayanan & Sub Bagian Sumber air " Pemasangan
Rumah Tangga analisa Pemasaran Perencanaan Dan &Pemelihara-
Anggaran Jaringan & Pemompaan an Jaringan
Bangunan
Sub Bagian - :
Hukum & Sub Bagian Sub Bagian - :
Kepegawaian Akuntansi Pencatatan . Sub Bagian Sub Bagian
Meteran Sub Bagian Kualitas air Pemasangan
Perencanaan &Pemelihara-
Sambungan an sambungan
Sub Bagian Sub Bagian : Pelanggan : Pelanggan.
Pengadaan & Pengendali Sub Bagian Sub Bagian
Pemeliharaan Rekening Pengolah Perbengkel-
Rekening an
Sub Bagian Sub Bagian
G“ga]‘zgl& B nge}:' Sumber: Keputusan Walikota Madiun Nomor 21 Tahun 2002 Tentang
Perbekalan endaharaan Susunan Organisasi dan Tata Kerja PDAM Kota Madiun.
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2. TataKerja
a. Badan Pengawas

Definisi Badan Pengawas menurut Keputusan Walikota Madiun
Nomor 21 tahun 2002 tentang Susunan Organisasi dan Tata Kerja PDAM
kota Madiun yaitu:

“Badan Pengawas adalah pengurus Perusahaan yang mempunyai

tugas menyelenggarakan pengawasan secara umum dan atau secara

khusus terhadap berjalannya suatu Perusahaan”.

Jumlah anggota Badan Pengawas terdiri dari tiga orang, salah satu
diantaranya dipilih menjadi ketua merangkap anggota dan seorang dipilih
menjadi sekretaris merangkap anggota. Anggota Badan Pengawas diangkat
oleh Walikota Madiun dan masa jabatan anggota Badan Pengawas paling
lama 3 tahun dan dapat diangkat kembali 1 kali masa jabatan. Pengangkataﬁ
kembali dilakukan apabila anggota Badan Pengawas terbukti mampu
melakukan pengawasan terhadap kegiatan Direksi dan memberikan pendapat
dan saran kepada Walikota sehingga PDAM mampu meningkatkan kinerja
dan pelayanan kebutuhan air minum untuk masyarakat. Badan Pengawas
mempunyai tugas antara lain sebagai berikut:

1) Mengawasi tugas Direksi.
2) Memberikan pendapat dan saran kepada Walikota terhadap
pengangkatan anggota Direksi.
'3) Memberikan pendapat dan saran kepada Walikota terhadap program

kerja yang diajukan oleh Direksi.



48

4) Memberikan pendapat dan saran kepada Walikota terhadap rencana
pinjaman dan ikatan hukum dengan pihak lain.

5) Memberikan pendapat dan saran kepada Walikota terhadap laporan
neraca dan perhitungan laba/rugi.

Badan Pengawas juga mempunyai wewenang sebagai berikut:

1) Memberi peringatan kepada Diréksi yang tidak melaksanakan tugas
sesuai dengan program yang telah disetujui.

2) Memeriksa anggota Direksi yang diduga merugikan Perusahaan Daerah

Air Minum.

. Dewan Direksi

Calon anggota Direksi yang telah memenuhi persyaratan Direksi
diusulkan Badan Pengawas kepada Walikota untuk diangkat menjadi .
Direksi. Jika jabatan Direksi kosong karena suatu hal tertentu, Badan

Pengawas segera menginventarisir pegawai yang memenuhi persyaratan

‘untuk dicalonkan sebagai Direksi. Dan apabila dari pegawai tidak ada yang

memenuhi persyaratan untuk dicalonkan sebagai Direksi, Badan Pengawas
segera mencari tenaga dari Pegawai Negeri dan dari masyarakat yang
memenuhi persyaratan untuk dicalonkan sebagai Direksi, khusus Pegawai
Negeri terlebih dahulu harus menyatakan kesediannya untuk mengundurkan
diri sebagai Pegawai Negeri.

Jumlah anggota Direksi sebanyak tiga orang terdiri dari satu orang

diangkat sebagai Direktur Utama dan dua orang sebagai Direktur Bidang
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yaitu Bidang Umum dan Bidang Teknik. Dalam melaksanakan tugasnya
Direktur Utama bertanggung jawab kepada Walikota. Masa jabatan anggota
Direksi selama 4 tahun dan dapat diangkat kembali 1 kali masa jabatan.
Pengangkatan kembali dilakukan apabila anggota Direksi terbukti mampu
meningkatkan Kinerja PDAM dan pelayanan kebutuhan air minum kepada
masyarakat setiap bulan.Anggota Direksi dapat diberhentikan karena atas
permintaan sendiri, karena kesehatan tidak dapat melaksanakan tugasnya,
tidak melaksanakan tugasnya sesuai dengan program kerja yang disetujui,
terlibat dalam tindakan yang merugikan PDAM, terlibat dalam tindak
pidana.

Direksi dalam mengelola Perusahaan Daerah Air Minum
mempunyai antara lain sebagai berikut:
1) Memimpin dan mengendalikan semua kegiatan PDAM.
2) Merencanakan dan menyusun program kerja perusahaan 5 tahunan dan

tahunan.
3) Mengurus dan mengelola kekayaan PDAM.
4) Melaksanakan kegiatan teknik PDAM.
5) Menyampaikan laporan berkala mengénai seluruh kegiatan termasuk
Neraca dan perhitungan Laba/Rugi.

Direksi dalam mengelola Perusahaan Daerah Air Minum

mempunyai wewenang sebagai berikut:

1) Mengangkat dan memberhentikan pegawai.
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2) Mengangkat pegawai untuk menduduki jabatan di bawah Direksi.
3) Menandatangani pinjaman setelah mendapat persetujuan Walikota.
4) Menendatangani Neraca dan Perhitungan Laba/Rugi.
5) Menandatangani ikatan hukum dengan pihak lain.

Pelaksana, terdiri dari:

1) Bagian Umum
Bagian umum mempunyai tugas menyelenggarakan pengelolaan
dan pengendalian kegiatan di bidang ketatausahaan, hukum,
kepegawaian, pengadaan, kerumahtanggaan, gudang dan perbekalan.
Bagian umum dikepalai oleh seorang Kepala bagian umum yang dalam
menjalankan tugasnya berada di bawah dan bertanggungjawab kepada
Direktur Umum. Kepala bagian umum juga membawahi sub bagian yang
masing-masing dikepalai oleh seorang Kepala Sub Bagian yang dalam
menjalankan tugasnya berada di bawah dan bertanggungjawab kepada
Kepala bagian umum, yang terdiri dari:
a). Sub bagian Tata Usaha dan Rumah Tangga;
b). Sub bagian Hukum dan Kepegawaian;
¢). Sub bagian Pengadaan dan Pemeliharaan;
d). Sub Bagian Gudang dan Perbekalan.
2) Bagian Keuangan
Bagian keuangan mempunyai tugas menyelenggarakan

penyusunan dan perencanaan anggaran pendapatan dan belanja
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perusahaan, menyelenggarakan administrasi keuangan, evaluasi
anggaran, menyajikan laporan dan hasil analisa keuangan. Bagian
keuangan dikepalai oleh seorang Kepala bagian keuangan yang dalam
menjalankan tugasnya berada di bawah dan bertanggungjawab kepada
Direktur umum. Kepala bagian keuangan juga membawahi sub bagian
yang masilng-masing dikepalai oleh seorang Kepala Sub Bagian yang
dalam menjalankan tugasnya Berada di bawah dan bertanggungjawab
kepada Kepala bagian Keuangan, yang terdiri dari:
a). Sub bagian Perencanaan dan Analisa Anggaran;
b). Sub bagian Akuntansi;
c). Sub bagian Pengendali Rekening;
d). Sub bagian Perbendaharaan.
Bagian Langganan

Bagian langganan mempﬁnyai tugas melaksanakan perhitungan
atas pemakaian air oleh pelanggan, menerima pengaduan serta
menyelenggarakan pemasaran atau penyuluhan kepada pelanggan dan
masyarakat. Bagian langganan dikepalai oleh seorang Kepala bagian
langganan yang dalam menjalankan tugasnya berada di bawah dan
bertanggungjawab kepada Direktur umum. Kepala bagian langganan
juga membawahi sub bagian yang masing-masing dikepalai oleh seorang

Kepala Sub Bagian yang dalam menjalankan tugasnya berada di bawah
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dan bertanggungjawab kepada Kepala bagian Langganan, yang terdiri
dari:
a). Sub bagian Pelayanan dan Pemasaran;
b). Sub bagian Pencatatan meter;
¢). Sub bagian Pengolah Rekening.
Bagian Perencanaan Teknik

Bagian perencanaan teknik mempunyai tugas merencanakan
program pengembangan sistem penyediaan air bersih serta perencanaan
lain yang bersifat teknik. Bagian perencanaan teknik dikepalai oleh
seorang Kepala bagian perencanaan teknik yang dalam menjalankan
tugasnya berada di bawah dan bertanggungjawab kepada Direktur
Tekrﬂk. Kepala bagian perencanaan teknik juga membawahi sub bagian
yang masing-masing dikepalai oleh seorang Kepala Sub Bagian yang
dalam menjalankan tugasnya berada di bawah dan bertanggungjawab
kepada Kepala bagian Perencanaan Teknik, yang terdiri dari:
a). Sub bagian Perencanaan Jaringan dan Bangunan;
b). Sub bagian Perencanaan Sambungan Pelanggan.
Bagian Produksi

Bagian produksi mempunyai tugas menyelenggarakan dan
mengendalikan penyediaan air bersih sesuai yang dibutuhkan meliputi
aspek kualitas, kuantitas dan kontinuitas. Bagian produksi dikepalai oleh

seorang Kepala bagian produksi yang dalam menjalankan tugasnya



6)

1)

53

berada di bawah dan bertanggungjawab kepada Direktur Teknik. Kepala
bagian produksi juga membawéhi sub bagian yang masing-masing
dikepalai oleh seorang Kepala Sub Bagian yang dalam menjalankan
tugasnya berada di bawah dan bertanggungjawab kepada Kepala bagian
Produksi, yang terdiri dan'f
a). Sub bagian Sumber air dan Perpompaan;
b). Sub bagian Kualitas air;
¢). Sub bagian Perbengkelan.
Bagian Distribusi

Bagian distribusi mempunyai tugas menyelenggarakan dan
mengendalikan pendistribusian air dari instalasi produksi sampai
pelanggan. Bagian distribusi dikepalai oleh seorang Kepala Bagian
distribusi yang dalam menjalankan tugasnya berada di bawah dan
bertanggungjawab kepada Direktur Teknik. Kepala bagian dfstribusi juga
membawahi sub bagian yang masing-masing dikepalai oleh seorang
Kepala Sub Bagian yang dalam menjalankan tugasnya berada di bawah
dan bertanggungjawab kepada Kepala bagian Distribusi, yang terdiri
dari:
a). Sub bagian Pemasangan dan Pemeliharaan Jaringan;

b). Sub bagian Pemasangan dan Pemeliharaan Sambungan Pelanggan.

d. Unsur Kelompok Jabatan Fungsional

Penelitian dan Pengembangan
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Penelitian dan Pengembangan merupakan kelompok jabatan
fungsional sebagai unsur pembantu Direktur Utama di bidang penelitian
dan pengembangan perusahaan yang bertugas menyelenggarakan
penelitian dan pengembangan perusahaan baik bidang teknik maupun
bidang umum. Penelitian dan Pengembangan dikepalai oleh seorang
kepala bidang penelitian dan pengembangan yang kedudukannya
disamakan dengan Kepala Bagian. Dalam menjalankan tugasnya kepala
bidang penelitian dan pengembangan berada dibawah dan
bertanggungjawab kepada Direktur Utama.

2) Satuan Pengawas Intern

Satuan Pengawas Intern merupakan suatu kelompok jabatan
fungsional sebagai unsur pembantu Direktur Utama dalam bidang
pengawasan intern Perusahaan. Satuan pengawas intern dikepalai oleh
seorang Ketua satuan pengawas intern yang kedudukannya disamakan
dengan Kepala Bagian. Dalam menjalankan tugasnya Ketua satuan
pengawas intern berada di bawah dan bertanggungjawab kepada Direktur
Utama.

3. Kebijakan Akuntansi PDAM Kota Madiun
Kebijakan akuntansi yang dianut dalam pélaksanaan pembukuan dan
penyusunan laporan keuangan di semua Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM)

di seluruh Indonesia berpedoman pada Standar Akuntansi Keuangan (SAK)
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Ikatan Akuntan Indonesia yang berlaku. Butir-butir dari standar akuntansi yang

dianut adalah sebagai berikut

a.

b.

Asumsi dasar akuntansi

Pengakuan pendapatan

Pengakuan biaya

Penilaian piutang

Pencatatan dan pehilaian persediaan

Pengeluaran barang modal dan biaya

Aktiva tetap dan penyusutan

Pengadaan aktiva tetap selain dari pembelian tunai dan pekerjaan konstruksi
Pengafkiran peralatan dan inventaris

Prinsip pencatatan utang atau kewajiban

‘Akuntansi utang jangka panjang

Biaya ditangguhkan dan kebijakan amortisasi

Akuntansi perpajakan

Penyajian laba tahun berjalan

Bunga pinjaman dalam masa konstruksi

Investasi dalam usaha kerjasama

Perlakuan akuntansi terhadap aktiva tetap yang dikelola pihak ketiga
Akuntansi beban manfaat pensiun

Peristiwa setelah tanggal neraca (subsequent event)

Pengungkapan pihak-pihak yang mempunyai hubungan istimewa
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u. Penggabungan usaha
v. Pos luar biasa (extra ordinary item)
w. Laporan keuangan konsolidasi
X. Pelaporan keuangan menurut cabaﬁg
y. Perubahan kebijakan akuntansi dan koreksi tahun lalu,
C. Kondisi Keuangan dan Laporan Keuangan PDAM kota Madiun
1. Koﬂdisi posisi Keuangan
Perkembangan posisi keuangan (Neraca) per 31 Desember dari tahun

1999 sampai dengan tahun 2003 adalah sebagai berikut:

Tabel IV.1 Laporan Neraca
Dalam Jutaan Rupiah

Uraian 1999 | 2000 | 2001 2002 2003
AKTIVA
Aktiva Lancar 1.032 964 | 1.461 3438 2.836
Aktiva Tetap 6.447 | 7.861 | 7.987 7.851 11.046
Aktiva Lain-lain 898 121 147 1.199 662
TOTAL AKTIVA 8377 | 8946 | 9.595 12.488 | 14.544
PASIVA
Pasiva Lancar 501 | 1.287 212 141 16
Hutang jangka :
panjang&lain2 5717 | 4.900 471 383 463
Ekuitas 2159 | 2759 | 8912 11964 | 14.065
TOTAL PASIVA 8377 8946 | 9.595 12.488 | 14.544

Perkembangan Asset PDAM Kota Madiun lima tahun terakhir meningkat.
Peningkatan tersebut terjadi karena adanya bantuan dari Pemerintah Pusat
maupun Daerah berupa sumur, jaringan perpipaan serta proyek-proyek yang

dilaksanakan oleh PDAM kota Madiun sendiri. Peningkatan Pasiva perusahaan
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karéna adanya penyertaan modal dari Pemerintah Kota serta keuntungan yang
dihasilkan selama tahun 2003.

. Kondisi Laba-Rugi Perusahaan

Realisasi perkembangan hasil usaha PDAM kota Madiun dari tahun

1999 sampai dengan tahun 2003 adalah sebagai berikut:

Tabel 1V.2 Laporan Laba Rugi
: Dalam Jutaan Rupiah

Uraian 1999 2000 2001 2002 2003
Pendapatan usaha 2.359 | 3.376 4072 | 6.040 | 7.017
Biaya usaha 2763 | 3.807 | 4.031 | 4918 | 5.356
Laba-Rugi usaha -34,3 -430 414 | 1.122 | 1.321
Pendapatan lain-lain 12,8 412 36,5 278 273
Biaya lain-lain 2,7 3,5 4,8 308 8
Laba-Rugi lain-lain 55,5 60,2 0 0 0
Laba_Rugi sebelum Pajak 21,2 | (369) 119 | 1.092 | 1.587
Pajak Penghasilan Badan 2,1 0 18,2 310 459
Laba Rugi setelah Pajak 19,1 | (369) 101 782 | 1.128

Perkembangan usaha Perusahaan dua tahun terakhir yaitu tahun 2002 sampai
dengan tahun 2003 mengalami péningkatan sebesar Rp. 346.000.000,00 (Laba),
peningkatan laba tersebut karena PDAM tidak lagi mempunyai kewajiban jangka
panjang dari Departemen Keuangan serta skala prioritas dalam pengeluaran yang
dilakukan selama tahun buku 2003.

. Kondisi Arus Kas

Perkembangan arus .kas dari tahun 1999 sampai dengan tahun 2003

atau lima tahun terakhir ini adalah sebagai berikut:
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Tabel IV.3 Laporan Arus Kas
Dalam Jutaan Rupiah
Uraian 1999 2000 2001 2002 2003

AKTIVA

Kas bersih aktivitas operasi | 2.567 3.285 (85,6) | (26,9 329

Kas bersih aktivitas

investasi (387) (719) (54) 402 (182)

Kas bersih dari pendanaan 646 549 (77,2) | (227) (124)
Kenaikan/Penurun kas (12) (89) (109) 149 23

Saldo awal 238 226 264 263 321

Saldo akhir 226 137 155 412 344

Arus kas dua tahun terakhir mengalami penurunan dari Rp. 412.658.572,08

menjadi Rp. 344.192.873,77. Selain itu dari aliran kas bersih dan aktivitas

investasi terlihat adanya kenaikan pengeluaran yang cukup besar dalam tahun

2003 bila dibandingkan dengan tahun-tahun sebelumnya. Hal ini disebabkan

antara lain adanya investasi pada pembangunan gedung kantor.

. Kondisi Ekuitas

Perkembangan Ekuitas dari tahun 1999 sampai dengan 2003 atau lima

tahun terkhir adalah sebagai berikut:
Tabel 1V.4 Laporan Ekuitas
Dalam Jutaan Rupiah
Uraian 1999 2000 2001 2002 2003

Modal dasar 200 200 200 200 200
Penyertaan Pemkot 3448 | 3.448 | 3.648 11.617 | 12.104
Penyertaan modal Pem.Pusat 29 998 1.266 1.266 1.266
Cadangan dana 119 119 0 0 0
Modal hibah 0 0 5.969 0 0
Laba ditahan 1.657 | 1.636 | 2.090 | 2.012 892
Laba-Rugi tahun berjalan 21 (369) 119 | 1.092 1.587
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Peningkatan Ekuitas perusahaan karena adanya penyertaan modal darn
Pemerintah Kota serta keuntungan yang dihasilkan selama tahun 2003.
5. Kondisi Biaya Operasi |
Perkembangan perincian Biaya operasi dari tahun 1999 sampai dengan
tahun 2003 adalah sebagai berikut:

Tabel IV.5 Laporan Perincian Biaya

Dalam Jutaan Rupiah
Jenis Biaya 1999 | 2000 2001 2002 2003
B. Pemompaan 597 922 1.111 1.494 1.731
B. Pengolahan air 33 31 37 53 66

B. Transmisi&Distribusi 697 857 933 1.166 1.184
B. Umum&Administrasi 1.438 | 1.999 1.949 2.512 2.722
Jumlah Total Biaya 2765 | 3.810 | 4.034 | 5226 | 5.704

- Pada perincian biaya yang dikeluarkan perusahaan setiap tahunnya dari tahun
1999 sampai dengan tahun 2003 mengalami kenaikan.
D. Kondisi Teknis PDAM kota Madiun
1. Sumber air dan Kapasitas Produksi
Berikut ini adalah data kuantitatif kapasitas produksi dan sumber air yang

diperoleh:



Tabel IV.6 Kapasitas terpasang

Kapasitas Terpasang (liter per detik)
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Sumber Air 1999 2000 2001 2002 | 2003
Sumur Ngrowo 1385 | 2184 (1463 |1869 |1354
Sumur B Perum 1 8,8 7,6 9,8 10,5 482
Sumur B Perum 2 47,0 47.4 49,9 442 29,5
Sumur B P2AT 242 23,8 17,6 22,0 19,9
Sumur B Kapuas 25,5 33,2 33,3 33,3 29,0
Sumur B Erlangga 15,4 16,6 - -
Sumur B Winongo - - 17,5 16,6 17,1
Sumur B Banjarejo - 282 29,8 37,0 30,5

Jumlah | 2594 |[375,2 [304,2 |350,5 |309,5
2. Produksi, Distribusi dan air terjual
Tabel 1V.6 Produksi, distribusi, dan air terjual
Uraian 1999 2000 2001 2002 2003

Produksi (m?) 6.231.664 | 7.100.244 | 7.535.250 | 7.717.734 | 8.235.149
Distribusi (m?) 6.231.664 | 7.100.244 | 7.535.250 | 7.717.734 | 8.235.149
Kapasitas (liter/dtk) 200,35 22827 24226 248,13 264,76
Penjualan Air (m*) | 4.336.093 | 4.967.013 | 5.310.136 | 5.481.286 | 5.857.457
Kebocoran (m?) 1.895.551 | 2.133.231 | 2.225.114 | 2.236.448 | 2.377.692
Kebocoran (%) 30,42% | 30,04% | 29,53% | 2889% | 28.87%

Produksi dan distribusi air dari tahun 1999 sampai dengan tahun 2003

mengalami kenaikan. Kenaikan ini sejalan dengan upaya peningkatan pelayanan

tambahan sambungan rumah, Pada penjualan air tiap tahunnya juga mengalami

kenaikan, ini dikarenakan tingkat konsumsi pelanggan naik tiap tahunnya.

Tingkat kehilangan air pada dari tahun 1999 sampai tahun 2003 mengalami

penurunan, hal ini dapat kita lihat pada persentase tingkat kebocoran pada tabel

IV.6, yaitu dari tahun 1999 ke tahun 2000 turun sebesar 0,38%, tahun 2000 ke
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tahun 2001 turun sebesar 0,51 %, tahun 2001 ke tahun 2002 turun sebesar 0,64%
dan pada tahun 2002 ke tahun 2003 turun sebesar 0,02%.
3. Jumlah Pelanggan

Tabel 1V,7 Golongan dan Jumlah Pelanggan

Golongan Pelanggan | 1999 | 2000 | 2001 | 2002 | 2003
Kelompok I
1. Sosial Umum 20 19 23 23 23
2. Sosial Khusus 305 332 348 350 363
Kelompok I
1. Rumah Tangga A 17716 | 19708 | 20629 | 20656 | 21834
2. Rumah Tangga B 0 0 0 0 3
3. Pemerintah 150 151 150 150 156
Kelompok III
1. Niaga Kecil 773 747 724 732 753
2. Industri Kecil 3 5 5 5 5 4
Kelompok I'V
1. Niaga Besar 21 20 200 - 20 20
2. Industri Besar 2 2 2 2 1
Kelompok V
Pelanggan Khusus 0 0 0 0 0
Jumlah Pelanggan 18992 | 20984 | 21901 | 21938 | 23157

Jumiah pelanggan dari tahun 1999 sampai dengan tahun 2003
mengalami kenaikan. Kenaikan terbesar pada Kelompok Rumah tangga A.

Sedangkan pada Industri Kecil dan Industri Besar pada tahun 2003 mengalami

penurunan.



BABYV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Analisis Kinerja PDAM berdasarkan Keputusan Menteri Dalam negeri No. 47

Tahun 1999 untuk tahun 1999-2003.

1. Menghitung setiap indikator pada aspek keuangan dan memberikan nilai

terhadap rasio yang dihasilkan, yaitu sebagai berikut:

a. menghitung rasio laba terhadap aktiva produktif, yaitu:

Laba Sebelum pajak ,
Rumus = X 100%
Aktiva produktif
Tabel V.A.1.1
Rasio Laba terhadap Aktiva Produktif
PDAM pada Tahun 1999-2003
Laba Sebelum Pajak
Tahun (Rp) Aktiva (Rp) Rasio (%) | Nilai
1999 21.158.614,00 | 7.478.806.965,00 0,28% 2
2000 -369.912.815,00 | 8.824.630.364,00 -4,19% 1
2001 119.313.685,00 | 9.449.034.576,00 1,26% 2
2002 1.092.384.423,00 | 11.289.028.153,00 9,68% 4
2003 1.587.523.268,00 | 13.882.655.474,00 11,43% 5
Rata-rata 490.093.435,00 | 10.184.831.106,40 3,69%

Sumber: Data Primer yang diolah.

Dari tabel V.1 diketahui bahwa rata-rata rasio laba sebelum pajak

terhadap Aktiva produktif selama lima tahun adalah sebesar 3,69% dengan

rata-rata laba sebelum pajak adalah Rp. 490.093.435,00 dan rata-rata aktiva

produktif sebesar Rp. 10.184.831.106,40. Rasio laba sebelum pajak terhadap

aktiva produktif tertinggi pada tahun 2003 sebesar 11,43% sedangkan yang
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terendah pada tahun 2000 sebesar -4,19% dikarenakan pada tahun tersebut
perusahaan mengalami kerugian sebesar Rp. 369.912.815,00.

Peningkatan rasio laba terhadap tahun sebelumnya terjadi pada
tahun 2001 naik sebesar 5,45% diperoleh nilai bonus 2, tahun 2002 naik
sebesar 8,42% diperoleh nilai bonus 3, dan tahun 2003 naik sebesar 1,75%

diperoleh nilai bonus 1.

. menghitung rasio laba terhadap penjualan, yaitu:

Laba sebelum pajak
Rumus = X 100%
Penjualan

Tabel V.A.1.2
Rasio Laba terhadap Penjualan
PDAM pada Tahun 1999-2003

Laba Sebelum Pajak |
Tahun (Rp) Penjualan (Rp) Rasio (%) | Nilai
1999 21.158.614,00 | 2.728.424.375,00 0,77% 2
2000 -369.912.815,00 | 3.376.498.582,00 -10,95% 1
2001 119.313.685,00 | 4.072.140.270,00 2,92% 2
2002 1.092.384.423,00 | 6.040.162.418,00 18,08% 4
2003 1.587.523.268,00 | 7.016.716.235,00 22.,62% 5
Rata-rata 490.093.435,00 | 4.646.788.376,00 6,67%

Sumber: Data Primer yang diolah

Dari tabel V.2 diketahui bahwa rata-rata rasio laba sebelum pajak
terhadap Penjualan selama lima tahun adalah sebesar 6,67% dengan rata-rata
laba sebelum pajak adalah Rp. 490.093.435,00 dan rata-rata penjualan
sebesar Rp. 4.646.788.376,00. Rasio laba sebelum pajak terhadap penjualan

tertinggi pada tahun 2003 sebesar 22,62% sedangkan yang terendah pada
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tahun 2000 sebesar -10,95% dikarenakan pada tahun tersebut perusahaan
mengalami kerugian sebesar Rp. 369.912.815,00.

Peningkatan rasio laba terhadap tahun sebelumnya terjadi pada
tahun 2001 naik sebesar 13,87% diperoleh nilai bonus 5, tahun 2002 naik
sebesar 8,96% diperoleh nilai bonus 4" dan tahun 2003 naik sebesar 4,54%

diperoleh nilai bonus 2.

. menghitung rasio aktiva lancar terhadap utang lancar, yaitu:

Aktiva Lancar
Rumus ="
Utang Lancar
Tabel VA.1.3
Rasio Aktiva Lancar terhadap Utang Lancar
PDAM pada Tahun 1999-2003
Tahun | Aktiva Lancar (Rp) | Utang Lancar (Rp) Rasio | Nilai
1999 1.031.596.708,00 500.635.480,00 206 4
2000 963.671.544,00 1.286.540.184,00 0,75 1
2001 1.462.349.998,00 212.298.425,00 698 1
2002 3.438.020.059,00 141.555.938,00 2429 | 1
2003 2.836.362.766,00 15.896.924,00 178.,4 1
Rata-rata 1.946.400.215,00 431.385.390,20 42,50

Sumber: Data Primer yang diolah

Dari tabel V.3 diketahui bahwa rata-rata rasio Aktiva Lancar
terhadap Utang Lancar selama lima tahun adalah sebesar 42,50 dengan rata-
rata aktiva lancar adalah Rp. 1.946.400.215,00 dan rata-rata utang lancar

sebesar Rp. 431.385.390,20. Rasio aktiva lancar terhadap utang lancar

vtertinggi pada tahun 2003 sebesar 178,4 sedangkan yang terendah pada tahun

2000 sebesar 0,75% dikarenakan pada tahun tersebut perusahaan mempunyai
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Kewajiban utang lancar yang cukup besar yaitu sebesar Rp.
1.286.540.184,00.
d. menghitung rasio utang jangka panjang terhadap ekuitas,yaitu:
, Utang Jangka Panjang
Rumus =
Ekuitas
Tabel V.A.1.4
Rasio Utang Jangka Panjang terhadap Ekuitas
PDAM pada Tahun 1999-2003 -
Utang Jangka Panjang
Tahun (Rp) Ekuitas (Rp) Rasio Nilai
1999 5.230.937.545,00 | 2.159.891.205,00 2,42 1
2000 4.740.622.456,00 | 2.759.251.890,00 1,72 1
2001 0,00 | 8.912.454.364,00 0,00 5
2002 0,00 | 11,963.814.295,00 0,00 5
2003 0,00 | 14.065.553.482,00 0,00 5
Rata-rata 1.994.312.000,20 | 7.972.193.047,20 | 0,83

Sumber: Data Primer yang diolah

Dari tabel V.4 diketahui bahwa rata-rata rasio Utang jangka

panjang terhadap Ekuitas selama lima tahun adalah sebesar 0,83 dengan rata-

rata utang jangka panjang adalah Rp. 1.994.312.000,20 dan rata-rata ekuitas

sebesar Rp. 7.972.193.047,20. Rasio utang jangka panjang terhadap ekuitas

tertinggi pada tahun 1999 sebesar 2,42% sedangkan yang terendah pada

tahun 2001 sampai 2003 sebesar 0, hal tersebut dikarenakan pada tahun-

tahun tersebut perusahaan tidak mempunyai kewajiban utang jangka

panjang.




e. menghitung rasio total aktiva terhadap total utang, yaitu:
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Total Aktiva
Rumus =——
Total Utang
Tabel V.A1.5
Rasio Total Aktiva terhadap Total Utang
PDAM pada Tahun 1999-2003
Tahun Total Aktiva (Rp) Total Utang (Rp) Rasio Nilai
1999 8.377.345.449,00 6.217.454.244,00 1,35 3
2000 8.946.236.849,00 6.186.954.959,00 1,45 3
2001 9.595.760.623,00 683.306.259,00 14,04 5
\ 2002 12.488.479.634,00 524.665.339,00 23,80 5
2003 14.544.331.011,00 478.777.529,00 30,38 5
Rata-rata | 10.790.430.713,20 2.818.231.666,00 8,13

Sumber: Data Primer yang diolah

Dari tabel V.5 diketahui bahwa rata-rata rasio Total Aktiva

terhadap Total Utang selama lima tahun adalah sebesar 8,13 dengan rata-rata

total aktiva adalah Rp. 10.790.430.713,20 dan rata-rata total utang sebesar

Rp. 2.818.231.666,00. Rasio total aktiva terhadap total utang terendah tahun

1999 dan 2000 sebesar 1,35 dan 1,45 hal ini dikarenakan pada tahun tersebut

total utang perusahaan cukup besar hingga mendekati total aktiva.

f. menghitung biaya operasi terhadap pendapatan operasi, yaitu:

Rumus =

Biaya Operast

Pendapatan Operasi




Tabel V.A.1.6
Rasio Biaya Operasi terhadap Pendapatan Operasi
PDAM pada Tahun 1999-2003
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Biaya Operasi Pendapatan Operasi
Tahun (Rp) (Rp) Rasio Nilai
1999 2.762.661.446,00 2.728.424.375,00 1,01 1
2000 3.806.649.257,00 3.376.498.852,00 1,13 1
2001 4.030.746.977,00 4.072.140.270,00 0,99 2
2002 4.918.458.365,00 6.040.162.418,00 0,81 3
2003 5.356.138.290,00 7.016.716.235,00 0,76 3
Rata-rata | 4.174.930.867,00 4.646.788.430,00 0,94

Sumber: Data Primer yang diolah

Dari tabel V.6 diketahui bahwa rata-rata rasio biaya operasi

terhadap pendapatan operasi selama lima tahun adalah sebesar 0,94 dengan

rata-rata biaya operasi adalah Rp. 4.174.930.867,00 dan pendapatan operasi

sebesar Rp. 4.646.788.430,00. Rasio biaya operasi terhadap pendapatan

operasi tertinggi pada tahun 1999 dan 2000 sebesar 1,01 dan 1,13 hal ini

dikarenakan jumlah biaya operasi lebih besar dibandingkan dengan jumlah

pendapatan operasi, sedangkan rendah pada tahun 2001 sampai 2003

dikarenakan pada tahun-tahun tersebut biaya operasi sudah mulai menurun

dan pendapatan operasi perusahaan mengalami kenaikan tiap tahunnya.

pokok dan bunga jatuh tempo, yaitu:

Rumus

Laba Operasi sebelum Biaya Penyusutan

(Angsuran Pokok + Bunga) jatuh tempo

. menghitung rasio laba operasi sebelum biaya penyusutan terhadap angsuran
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Tabel V.A.1.7
Rasio Laba Operasi sebelum Penyusutan
terhadap Angsuran Pokok dan Bunga Jatuh Tempo
PDAM pada Tahun 1999-2003

Laba Operasi sebelum | Angsuran pokok
Tahun Penyusutan (Rp) dan bunga (Rp) Rasio Nilai
1999 540.474.308,00 374.240.680,00 | 1,44 3
2000 171.718.835,00 743.880.000,00 | 0,23 1
2001 737.642.338,00 0,00 | 0,00 1
2002 1.952.300.373,00 0,00 | 0,00 1
2003 2.605.973.347,00 0,00 | 0,00 1
Rata-rata 1.201.621.840,20 | 223.624.136,00 | 0,33

Sumber: Data Primer yang diolah

Dari tabel V.7 diketahui bahwa rata-rata rasio laba operasi sebelum
penyusutan terhadap Angsuran pokok dan bunga jatuh tempo selama lima
tahun adalah sebesar 0,33 dengan rata-rata laba operasi sebelum penyusutan
adalah Rp. 1.201.621.840,20 dan rata-rata angsuran pokok dan bunga jatuh
tempo sebesar Rp. 223.624.136,00. Rasio laba operasi sebelum penyusutan
terhadap angsuran pokok dan bunga jatuh tempo tertinggi pada tahun 1999
sebesar 1,44 sedangkan yang terendah pada tahun 2001 sampai tahun 2003
sebesar 0, hal tersebut dikarenakan pada tahun tersebut perusahaan tidak

mempunyai anguran pokok dan bunga jatuh tempo.

. menghitung rasio aktiva produktif terhadap penjualan air, yaitu:

Aktiva Produktif

Rumus =
Penjualan Air




Tabel V.A.1.8
Rasio Aktiva Produktif terhadap Penjualan Air
PDAM pada Tahun 1999-2003
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Aktiva Produktif Penjualan Air
Tahun (Rp) (Rp) Rasio Nilai
1999 7.478.806.965,00 | 2.359.286.925,00 3,17 4
2000 8.824.630.364,00 | 2.747.534.610,00 321 4
2001 9.449.034.576,00 | 3.667.070.750,00 2,58 4
2002 11.289.028.153,00 | 5.525.041.583,00 2,04 4
2003 13.882.655.474,00 | 6.495.338.102,00 2,14 4
Rata-rata | 10.184.831.106,40 | 4.158.854.394,00 2,63

Sumber: Data Primer yang diolah

Dari tabel V.8 diketahui bahwa rata-rata rasio Aktiva Produktif

terhadap Penjualan air selama lima tahun adalah sebesar 2,63 dengan rata-
rata aktiva produktif adalah Rp. 10.184.831.106,40 dan rata-rata penjualan
air sebesar Rp. 4.158.854.394,00. Rasio aktiva produktif terhadap penjualan
air tertinggi pada tahun 2000 sebesar 3,21.

menghitung jangka waktu penagihan piutang, yaitu:

Piutang Usaha
Rumus =
Jumlah Penjualan per hari
Tabel VA.1.9
Jangka Waktu penagihan Piutang
PDAM pada Tahun 1999-2003
Piutang Usaha Penjualan per hari
Tahun (Rp) (Rp) Rasio Nilai
1999 406.094.609,00 7.578.957,00 53,58 5
2000 363.107.998,00 9.379.163,00 38,71 5
2001 665.593.750,00 11.311.500,00 58,84 5
2002 924.359.921,00 16.778.229,00 55,09 5
2003 1.064.919.092,00 19.490.878,00 54,64 5
Rata-rata 684.815.074,00 12.907.745,40 41,24

Sumber: Data Primer yang diolah
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Dari tabel V.9 diketahui bahwa rata-rata Jangka waktu penagihan
piutang selama lima tahun adalah sebesar 41,24 dengan rata-rata piutang
usaha sebesar Rp. 684.815.074,00 dan rata-rata penjualan per harinya
sebesar Rp. 12.907.745,40. Jangka waktu penagihan piutang cukup stabil
tiap tahunnya, tapi terjadi penurunan yang cukup besar pada tahun 2000

sebesar 14,87 dari tahun 1999. Sedangkan pada tahun 2001 mengalami

. kenaikan sebesar 20,13 dari tahun 2000.

-~ menghitung efektivitas penagihan, yaitu:

Rekening tertagih
Rumus = x 100%
Penjualan air

Tabel V.A.1.10

Efektivitas Penagihan
PDAM pada Tahun 1999-2003
Rekening tertagih | Penjualan Air
Tahun (Rp) (Rp) Rasio (%) | Nilai
1999 2.256.178.762,00 | 2.359.286.925,00 | 95,76% 5
2000 2.739.498.719,00 | 2.747.534.610,00 |  99,70% 5
2001 3.533.105.026,00 | 3.667.070.750,00 | 96,35% 5
2002 5.178.269.913,00 | 5.525.041.583,00 | 93,72% 5
2003 6.308.132.360,00 | 6.495.338.102,00 | 97,12% 5
Rata-rata | 4.003.636.956,00 | 4.158.854.394,00 | 96,53%

Sumber: Data Primer yang diolah

Dari tabel V.10 diketahui bahwa rata-rata Efektivitas penagihan
selama lima tahun adalah sebesar 96,53% dengan rata-rata rekening tertagih
sebesar Rp. 4.003.636.956,00 dan rata-rata penjualan air sebesar Rp.

4.158.854.394,00. Efektivitas penagihan tiap tahunnya cukup stabil.



2. Menghitung jumlah nilai yang diperoleh pada aspek keuangan, yaitu:
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Tabel V.A.2
Nilai Aspek Keuangan
PDAM kota Madiun
Tahun 1999-2003 _
Nilai | Nilai | Nilai Nilai Nilai
No. Indikator Tahun | Tahun | Tahun | Tahun | Tahun
1999 | 2000 | 2001 2002 2003
1. |Rasio laba terhadap aktiva 2 1 4 7 6
produktif
2. | Rasio laba terhadap penjualan 2 1 7 8 7
3. |Rasio aktiva lancar terhadap 4 1 1 1 1
utang lancar
4. ([ Rasio hutang jangka panjang 1 1 5 5 5
terhadap ekuitas
5. |Rasio aktiva terhadap total 3 3 5 5 5
hutang
6. | Rasio beban operasi terhadap 1 1 2 3 3
pendapatan operasi
7. |Rasio laba operasi sebelum 3 1 1 1 1
penyusutan terhadap angsuran
pokok dan bunga jatuh tempo
8. | Rasio aktiva  produktif | 4 4 4 4 4
terhadap penjualan
9. | Jangka waktu penagihan 5 5 5 5 5
10. | Efektifitas penagihan 5 5 5 5 5
Jumiah Nilai 30 | 23 | 39 44 2
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3. Menghitung setiap indikator pada aspek operasional dan memberikan nilai

terhadap jawaban yang diperoleh, yaitu sebagai berikut:

a. Cakupan Pelayanan, yaitu:

2. Penduduk terlayani
Rumus = x 100%
Y. Penduduk
Tabel V.A.3.1
Cakupan Pelayanan
PDAM kota Madiun
Tahun 1999-2003
>" Penduduk
Tahun terlayani > Penduduk | Rasio (%) | Nilai
1999 95.660 186.954 51,17% 3
2000 105.585 188.344 56,06% 3
2001 110.495 189.736 58,23% 3
2002 116.575 190.823 61,09% 4
2003 123.035 192.807 63,81% 4
Rata-rata 110.270 189.732 58,07%

Sumber: Data Primer yang diolah

Dari tabel V.12 diketahui bahwa rata-rata Cakupan Pelayanan

selama lima tahun adalah sebesar 58,08% dengan rata-rata jumlah penduduk

terlayani adalah 110.270 jiwa dari rata-rata jumlah penduduk Kota Madiun

sebesar 189.360 jiwa. Cakupan Pelayanan tertinggi pada tahun 2003 sebesar

63,89% sedangkan yang terendah pada tahun 1999 sebesar 51,17%, akan

tetapi setiap tahun cakupan pelayanan mengalami kenaikan yang cukup

stabil.

Peningkatan cakupan pelavanan dari tahun sebelumnya terjadi

pada tahun 1999 yaitu 51,17% - 43,68% = 7,49% diperoleh nilai honus 3,
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Tahun 2000 yaitu 56,06% - 51,17% = 4,89% diperoleh nilai bonus 2, Tahun
2001 yaitu 58,08% - 56,06% = 2,02% diperoleh nilai bonus 1, Tahun yaitu
61,19% - 58,08% = 3,11% diperoleh nilai bonus 2, dan Tahun yaitu 63,89%

-61,19% = 2,7% diperoleh nilai bonus 1.

. Kualitas Air Distribusi, yaitu:

1) Tahun 1999 = Memenuhi syarat air minum, diperoleh Nilai 3
2) Tahun 2000 = Memenuhi syarat air minum, diperoleh Nilai 3
3) Tahun 2001 = Memenuhi syarat air minum, diperoleh Nilai 3
4) Tahun 2002 = Memenuhi syarat air minum, diperoleh Nilai 3

5) Tahun 2003 = Memenuhi syarat air minum, diperoleh Nilai 3

Tabel V.A.3.2
Laporan Hasil Pengujian Air Minum
PDAM kota Madiun dari
Balai Teknik Kesehatan Lingkungan Surabaya
No. Parameter Satuan | Batas Max Dibolehkan Hasil Lab.
L. Fisika
1 | Bau - - Tidak berbau
2 | Total padatan larut mg/l 1000 465
3 | Kekeruhan NTU 5 0,18
4 | Rasa - - Tidak berasa
5 | Suhu °C Suhu udara £3°C 28
6 | Wama TCU 15 1
I1. Kimia
| a. Kimia anorganik
1 | Air Raksa*) mg/1 0,001 0
2 | Alumunium mg/l 0,2 0
3 | Arsen*) mg/l 0,01 0
4 | Barium mg/] 0,7 0
5 | Best mg/1 0,3 0
6 | Fluorida mg/l 1,5 0,66
7 | Kadmium*) mg/1 0,003 0
8 | Kesadahan mg/] 500 204
9 | Klorida mg/1 250 58013
10 | Kromium mg/l 0,05 0
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Tabel V.A.3.2 (lanjutan)
Laporan Hasil Pengujian Air Minum
PDAM kota Madiun dari
Balai Teknik Kesehatan Lingkungan Surabaya
No. Parameter Satuan | Batas Max Dibolehkan Hasil Lab.
11 | Mangan me/l 0,1 0,0067
12 | Nitrat,sebagai NO3 mg/l 50 1,637
13 | Nitrit,sebagai NO2 mg/l 3 0
14 | pH 6,5-8,5 7
15 | Selenium*) mg/l 0,01 0
16 | Seng mg/l 3 0
17 | Sianida) mg/l 0,07 0
18 | Sulfat mg/l 250 7
19 | Hidrogen Sulfida mg/l 0,05 0
20 | Tembaga mg/l 2 0
21 | Timbal*) _ mg/1 0,01 0
22 | Sisa Khlor ‘ mg/l 5 0
23 | Natrium mg/l 200 8,1
24 | Amoniak mg/1 1,5 0,43
25 | Nikel mg/l 0,02 0
b. Kimia Organik
1 | Deterjen ug/l 50 0
2 | Bahan Desinfektan pg/l - -

Pertimbangan: Semua Parameter memenuhi batas syarat air minum.
*) yang bersifat racun '

a. Kontinuitas Air, yaitu:
1) Tahun 1999 = Semua pelanggan dilayani air bersih 24 jam, maka diperoleh
Nilai 2.
2) Tahun 2000 = Semua pelanggan dilayani air bersih 24 jam, maka diperoleh
~ Nilai 2.
3) Tahun 2001 = Semua pelanggan dilayani air bersih 24 jam, maka diperoleh
Nilai 2.
4) Tahun 2002 = Semua pelanggan dilayani air bersih 24 jam, maka diperoleh

Nilai 2.
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2003 = Semua pelenggan dilayani air bersih 24 jam, maka

diperoleh Nilai 2

d. Produktifitas Pemanfaatan Instalasi Produksi, yaitu:

Rumus = x 100%

Kapasitas produksi

Kapasitas terpasang

Tabel V.A.3.3
Produktivitas Pemanfaatan Instalasi Produksi
PDAM kota Madiun
Tahun 1999-2003

Kapasitas Kapasitas
Tahun Produksi terpasang | Rasio (%) Nilai
1999 200,35 259 4 77,24% 2
2000 228,27 375,2 60,84% 1
2001 242,26 304,2 79,64% 2
2002 248,13 350,5 70,79% 2
2003 264,76 309,5 85,54% 3
Rata-rata 236,75 319,8 74,81%

Sumber: Data Primer yang diolah

Dari tabel V.13 diketahui bahwa rata-rata Produktivitas

pemanfaatan instalasi Produksi selama lima tahun adalah sebesar 74,81%

‘dengan rata-rata kapasitas produksi sebesar 236,75 liter per detik dan rata-

rata kapasitas terpasang sebesar 319,8 liter per detik. Produktivitas

pemanfaatan instalasi produksi tiap tahunnya cukup stabil.

e. Tingkat Kehilangan Air, yaitu:

> air yang didistribusikan — terjual

Rumus =

x 100%
" air yang didistribusikan



76

Tabel V.A.3.4
Tingkat Kehilangan Air
PDAM kota Madiun
Tahun 1999-2003
: > air yang
Tahun | didistribusikan (m?) Air terjual (m®) Rasio (%) | Nilai
1999 6.231.644 4.336.093 30,42% 2
2000 7.100.244 4.967.013 30,04% 2
2001 7.535.250 5.310.136 29,53% 3
2002 7.717.734 5.481.286 28,89% 3
2003 8.235.149 5.857.457 28,87% 3
Rata-rata 7.364.004 5.190.397 29,55%

Sumber: Data Primer yang diolah

Dari tabel V.14 diketahui bahwa rata-rata Tingkat kehilangan air

selama lima tahun adalah sebesar 29,55% dengan rata-rata jumlah air yang

didistribusikan sebesar 7.364.004 m? dan rata-rata jumlah air terjual sebesar
5.190.397 m?. Tingkat kehilangan air tertinggi pada tahun 1999 sebesar
30,42%, akan tetapi setiap tahunnya mengalami penurunan yang cukup
stabil.

Penurunan tingkat kehilangan air dari tahun sebelumnya pada

Tahun 1999 tidak mendapat nilai bonus karena Tingkat kehilangan air

naik dari tahun 1998 sebesar 30,15% tahun 1999 menjadi 30,42%, Tahun
2000 mendapat nilai bonus penurunan Tingkat kehilangan air = 30,42% -
30,04% = 0,38% diperoleh nilai 1, Tahun 2001 mendapat nilai bonus
penurunan Tingkat kehilangan air = 30,04% - 29,53% = 0,51% diperoleh
nilai 1, Tahun 2002 mendapat nilai bonus penurunan Tingkat kehilangan air

= 29,53% - 28,89% = 0,64% diperoleh Nilai 1, dan Tahun 2003 mendapat
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nilai bonus penurunan Tingkat kehilangan air = 28,89% - 28,87% = 0,02%
diperoleh Nilai 1.
f. Peneraan meter air, yaitu:

Y Pelanggan meter airnya ditera

Rumus = x 100%
> Pelanggan
Tabel V.A.3.5
Peneraan Meter Air
PDAM kota Madiun
Tahun 1999-2003
> Pelanggan meter
Tahun airnya ditera Y Pelanggan | Rasio (%) | Nilai
1999 11.593 18.992 61,04% 3
2000 470 20.984 2,24% 1
2001 12.546 21.938 57,19% 3
2002 3.241 23.157 13,99% 2
2003 10.681 24.467 43,65% 3
Rata-rata 7.706 21.908 35,62%

Sumber: Data Primer Yang diolah

Dari tabel V.15 diketahui bahwa rata-rata Peneraan meter air
selama lima tahun adalah sebesar 35,62% dengan rata-rata jumlah pelanggan
yang meter airnya ditera adalah 7.706 dan rata-rata jumlah pelanggan PDAM
21.908. Peneraan meter air pada tahun 2000 mengalami penurunan yang
sangat besar yaitu sebesar 58,8%.

g. Kecepatan Penyambungan Baru, yaitu:

1) Tahun 1999 ; Dari pendaftaran sampai air mengalir diperlukan waktu 6

hari, maka diperoleh nilai 2
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2) Tahun 2000 ; Dari pendaftaran sampai air mengalir diperlukan waktu 6
hari, maka diperoleh nilai 2

3) Tahun 2001 ; Dari pendaftaran sampai air mengalir diperlukan waktu 6
hari, maka diperoleh nilai 2

4) Tahun 2002 ; Dari pendaftaran sampai air mengalir diperlukan waktu 6
hari, maka diperoleh nilai 2

5) Tahun 2003 ; Dan pendaftaran sampai air mengalir diperlukan waktu 6

hari, maka diperoleh nilai 2

. Kemampuan Penanganan Pengaduan rata-rata per Bulan, yaitu:

Y. Pengaduan selesai ditangani

Rumus = x 100%
2. seluruh Pengaduan
Tabel V.A.3.6
Kemampuan Penanganan Pengaduan
Rata-rata per bulan
PDAM kota Madiun
Tahun 1999-2003
> Pengaduan selesai | ) seluruh
Tahun ditangani Pengaduan | Rasio (%) | Nilai
1999 805 832 96,75% 2
2000 805 832 96,75% 2
2001 4123 4123 100% 2
2002 3.569 3.569 100% 2
2003 10.681 10.681 100% 2
Rata-rata 3.996.6 4.007 4 98,70%

Sumber: Data Primer yang diolah

Dari tabel V.16 diketahui bahwa rata-rata Kemampuan penanganan

pengaduan adalah sebesar 98,70% dengan rata-rata jumlah pengaduan yang

selesai ditangani adalah 3.996 dan rata-rata jumlah seluruh pengaduan 4007.



1.

Kemudahan Pelayanan, yaitu:

1)

2)

3)

4)

5)

Tahun 1999 ; Tersedia 4 kantor
Madiun, maka diperoleh nilai 2
Tahun 2000 ; Tersedia 4 kantor
Madiun, maka diperoleh nilai 2
Tahun 2001 ; Tersedia 4 kantor
Madiun, maka diperoleh nilai 2
Tahun 2002 ; Tersedia 4 kantor
Madiun, maka diperoleh nilai 2 |
Tahun 2003

. Tersedia 4 kantor

Madiun, maka diperoleh nilai 2

pelayanan,
pelayanan,
pelayanan,
p§layanan,

pelayanan,

Rasio Karyawan per 1000 pelahggan, yaitu:

> Pegawai

Rumus=——"—""" x 1000

> Pelanggan

Tabel V.A.3.7
Rasio Karyawan per 1000 Pelanggan
PDAM kota Madiun

Tahun 1999-2003
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autodebet Bank Jatim

autodebet Bank Jatim

autodebet Bank Jatim

autodebet Bank Jatim

autodebet Bank Jatim

Tahun > Pegawai > Pelanggan Rasio Nilai [
1999 142 18.992 748 3 |
2000 141 20.984 6,76 4
2001 140 21.938 6,38 4
2002 138 23.157 5,95 5
2003 141 24.467 5,76 5

Rata-rata 140,4 21.907,6 6,47

Sumber: Data Primer yang diolah
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Dari tabel V.17 diketahui bahwa rata-rata rasio karyawan per 1000

pelanggan selama lima tahun adalah sebesar 6,47 dengan rata-rata jumlah

pegawai 140 jiwa dan rata-rata jumlah pelanggan 21.907 jiwa.

4. Menghitung jumlah nilai yang diperoleh pada aspek operasional, yaitu:

- Tabel V.A4
Nilai Aspek Operasional
PDAM kota Madiun
Tahun 1999-2003
Nilai Nilai | Nilai Nilai Nilai
No. Indikator Tahun | Tahun | Tahun | Tahun | Tahun
1999 2000 | 2001 2002 2003
1. | Cakupan Pelayanan 6 5 4 6 5
2. | Kualitas Air Distribusi 3 3 3 3 3
3. | Kontinuitas Air 2 2 2 2 2
4. | Produktifitas Pemanfaatan 2 1 2 2 3
Instalasi Produksi
5. | Tingkat Kehilangan Air 2 3 4 4 4
6. | Peneraan Meter Air 3 1 3 2 3
7. | Kecepatan Penyambungan 2 2 2 2 2
Baru
8. | Kemampuan Penanganan 2 2 2 2 2
Pengaduan rata2 perbulan
9. | Kemudaham Pelayanan 2 2 2 2 2
16. | Rasio Karyawan per 1000 3 4 4 5 5
pelanggan
Jumlah Nilai 28 25 28 30 31
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5. Memberikan Nilai pada Aspek Admisnistratif, yaitu sebagai berikut:
a. Rencana Jangka Panjang (Corporate Plan), sebagai berikut:

1) Tahun 1999; Dari rencana jangka panjang baru dipedomani sebagian
maka diperoleh Nilai 3.

2) Tahun 2000; Dari rencana jangka panjang dipedomani sepenuhnya maka
diperoleh Nilai 4.

3) Tahun 2001; Dari rencana jangka panjang dipedomani sepenuhnya maka
diperoleh Nilai 4.

4) Tahun 2002; Dari rencana jangka panjang dipedomani sepenuhnya maka
diperoleh Nilai 4.

5) Tahun 2003; Dari rencana jangka panjang dipedomani sepenuhnya maka
diperoleh Nilai 4.

b. Rencana organisasi dan Uraian tugas, sebagai berikut:

’1) Tahun 1999; Perusahaan sudah memiliki rencana organisasi dan uraian
tugas tetapi baru dipedomani sebagian, maka diperoleh Nilai 3.

2) Tahun 2000; Perusahaan telah memiliki rencana organisasi dan uraian
tugas dan sepenuhnya dipedomani, maka diperoleh Nilai 4.

3) Tahun 2001; Perusahaan telah memiliki rencana organisasi dan uraian
tugas dan sepenuhnya dipedomani, maka diperoleh Nilai 4.

'4) Tahun 2002; Perusahaan telah memiliki rencana organisasi dan uraian

tugas dan sepenuhnya dipedomani, maka diperoleh Nilai 4.
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5) Tahun 2003; Perusahaan telah memiliki rencana organisasi dan uraian

tugas dan sepenuhnya dipedomani, maka diperoleh Nilai 4.

. Prosedur Operasi Standard, sebagai.berikut:

1) Tahun 1999, Bidang teknik telah memiliki prosedur standard operasi
tetapi baru sebagian dipedomani, maka diperoleh Nilai 3.

2) Tahun 2000; Bidang teknik telah memiliki prosedur standard operasi dan
sepenuhnya dipedomani, maka diperoleh Nilai 4.

3) Tahun 2001; Bidang teknik telah memiliki prosedur standard operasi dan
sepenuhnya dipedomani, maka diperoleh Nilai 4.

4) Tahun 2002; Bidang teknik telah memiliki prosedur standard operasi dan
sepenuhnya dipedomani, maka diperoleh Nilai 4.

5) Tahun 2003; Bidang teknik telah memiliki prosedur standard operasi dan

sepenuhnya dipedomani, maka diperoleh Nilai 4.

. Gambar Nyata Laksana (4s Built Drawing), sebagai berikut:

1) Tahun 1999; Perusahaan setiap proyek telah mengidentifikasikan letak,
ukuran, volume waktu pemasangan jenis barang tetapi baru sebagian
dipedomani, maka diperoleh Nilai 3.

2) Tahun 2000; Perusahaan setiap proyek telah mengidentifikasikan letak,
ukuran, volume waktu pemasangan jenis barang dan sepenuhnya

dipedomani, maka diperoleh Nilai 4.
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3) Tahun 2001; Perusahaan setiap proyek telah mengidentifikasikan letak,
ukuran, volume waktu pemasangan jenis barang dan sepenuhnya
dipedomani, maka diperoleh Nilai 4.

4) Tahun 2000; Perusahaan setiap proyek telah mengidentifikasikan letak,
ukuran, volume waktu pemasangan jenis barang dan sepenuhnya
dipedomani, maka diperoleh Nilai 4.

5) Tahun 2000; Perusahaan setiap proyek telah mengidentifikasikan letak,
ukuran, volume waktu pemasangan jenis barang dan sepenuhnya

dipedomani, maka diperoleh Nilai 4.

. Pedoman Penilaian Kerja Karyawan, sebagai berikut:

1) Tahun 1999; Perusahaan telah memiliki pedoman penilaian karyawan
yaitu Permendagri No. 2 tahun 1997 tentang Pendidikan dan Pelatihan
Jabatan, maka diperoleh nilai 4.

2) Tahun 2000; Perusahaan telah me;niliki pedoman penilaian karyawan
yaitu Permendagri No. 2 tahun 1997 tentang Pendidikan dan Pelatihan
Jabatan, maka diperoleh nilai 4.

3) Tahun 2001; Perusahaan telah memiliki pedoman penilaian karyawan
yaitu Permendagri No. 2 tahun 1997 tentang Pendidikan dan Pelatihan
Jabatan, maka diperoleh nilai 4.

4) Tahun 2002; Perusahaan telah memiliki pedoman penilaian karyawan
yaitu.Permendagri No. 2 tahun 1997 tentang Pendidikan dan Pelatihan

Jabatan, maka diperoleh nilai 4.



84

5) Tahun 2003; Perusahaan telah memiliki pedoman penilaian karyawan

| yéitu Permendagri No. 2 tahun 1997 tentang Pendidikan dan Pelatihan
Jabatan, maka diperoleh nilai 4.

Rencana Kerja dan Anggaran Perusahaan (RKAP), sebagai berikut:

1) Tahun 1999; Perusahaan telah memiliki RKAP tahun 1999 dan disetujui
Walikota Madiun pada tanggal 19 Desémber 1998, diperoleh Nilai 4.

2) Tahun 2000; Perusahaan telah memiliki RKAP tahun 2000 dan disetujui
Walikota Madiun pada tanggal 24 Desember 1999, diperoleh Nilai 4.

3) Tahun 2001; Perusahaan telah memiliki RKAP tahun 2001 dan disetujui
Walikota Madiun pada tanggal 3 Oktober 2000, diperoleh Nilai 4.

4) Tahun 2002; Perusahaan telah memiliki RKAP tahun 2002 dan disetujui
Walikota Madiun pada tanggal 28 November 2002, diperoleh Nilai 4.

5) Tahun 2003; Perusahaan telah mémiliki RKAP tahun 2003 dan disetujui

Walikota Madiun pada tanggal 28 November 2002, diperoleh Nilai 4.

. Tertib Laporan Internal, sebagai berikut:

1) Tahun 1999; Perusahaan telah menyampaikan laporan internal yang
meliputi laporan harian kas, laporan keuangan bulanan dan laporan
keuangan tahunan, maka diperoleh Nilai 2.

2) Tahun 2000; Perusahaan telah membuat laporan di bidang .keuangan,

operasi dan administrasi secara berkala, maka diperoleh Nilai 2.
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3) Tahun 2001; Perusahaan telah menyampaikan laporan internal yang
meliputi laporan harian kas, laporan keuangan bulanan dan laporan
keuangan tahunan, maka diperoleh Nilai 2.

4) Tahun 2002; Perusahaan telah menyampaikan laporan internal yang
meliputi laporan harian kas, laporan keuangan bulanan dan laporan
keuangan tahunan, maka diperoleh Nilai 2.

5) Tahun 2003; Perusahaan telah menyampaikan laporan internal yang
meliputi laporan harian kas, laporan keumg#n bulanan dan laporan

keuangan tahunan, maka diperoleh Nilai 2.

. Tertib Laporan Eksternal, sebagai berikut:

1) Tahun 1999; Perusahaan telah menyampaikan laporan eksternal kepada
Badan Pengawas berupa Laporan Keuangan Tahunan, diperoleh Nilai 2.
2) Tahun 2000; Perusahaan telah menyampaikan laporan eksternal kepada
Badan Pengawas berupa Laporan Keuangan Tahunan, diperoleh Nilai 2.
3) Tahun 2001; Perusahaan telah menyampaikan laporan eksternal kepada
Badan Pengawas berupa Laporan Keuangan Tahunan, diperoleh Nilai 2.
4) Tahun 2002; Perusahaan telah menyampaikan laporan eksternal kepada
Badan Pengawas berupa Laporan Keuangan Tahunan, diperoleh Nilai 2.
5) Tahun 2003; Perusahaan telah menyampaikan laporan eksternal kepada

Badan Pengawas berupa Laporan Keuangan Tahunan, diperoleh Nilai 2.
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Opini Auditor Independen, sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

Tahun 1999; Laporan Keuangan Perusahaan tahun 1998 telah di udit
oleh BPKP perwakilan | Jawa Timur dengan opini wajar tanpa
pengecualian, maka diperoleh Nilai 4.

Tahun 2000; Laporan Keuangan Perusahaan tahun 1999 telah di udit
oleh Akuntan Publik Opini wajar tanpa pengeéualian, maka diperoleh
Nilai 4.

Tahun 2001; Laporan Keuangan Perusahaan tahun 2000 telah diaudit
oleh Akuntan Publik Opini wajar tanpa pengecualian, maka diperoleh
Nilai 4.

Tahun 2002; Laporan Keuangan Perusahaan tahun 2001 telah diaudit
oleh BPK Perwakilan III Yogyakarta Opini Wajar tanpa Pengecualian,
maka diperoleh Nilai 4.

Tahun 2003; Lgporan Keuangan Perusahaan tahun 2002 telah diaudit
oleh UPA (Um't‘ Pengembangan Audit) BPK Yogyakarta Opini Wajar

tanpa Pengecualian, maka diperoleh Nilai 4.

Tindak Lanjut Hasil Pemeriksaan Tahun terakhir, sebagai berikut;

I

Tahun 1999; Untuk tindak lanjut hasil pemeriksaan tahun 1998,
perusahaan mengusulkan penghapusan piutang kepada Walikota Madiun

dengan surat Nomor 690/147/413.61/1999, maka diperoleh Nilai 3.



2)

3)

4)

5)
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Tahun 2000; Untuk tindak lanjut hasil pemeriksaan tahun 1999,
perusahaan telah memberikan jawaban kepada insektorat propinsi
maupun inspektorat kota Madiun, maka diperoleh Nilai 3.

Tahun 2001; Untuk tindak lanjut hasil pemeriksaan tahun 2000,
perusahaan telah memberikan jawaban kepada insektorat propinsi
maupun inspektorat kota Madlun, maka diperoleh Nilai 3.

Tahun 2002; Untuk tindak lanjut hasil pemeriksaan tahun 2001,
perusahaan telah memberikan jawaban kepada BPK Perwakilan III
Yogyakarta, maka diperoleh Nilai 3.

Tahun 2003; Untuk tindak lanjut hasil pemeriksaan tahun 2002,
perusahaan telah memberikan jawaban kepada BPK Perwakilan III

Yogyakarta, maka diperoleh Nilai 3.



6. Menghitung jumlah nilai yang diperoleh pada aspek Administrasi, yaitu:

88

Tabel V.A.6.
Nilai Aspek Administratif
PDAM kota Madiun
Tahun 1999-2003
Nilai | Nilai Nilai Nilai | Nilai
No Indikator Tahun | Tahun | Tahun | Tahun | Tahun
1999 | 2000 2001 2002 2003

1. | Rencana Jangka Panjang 3 4 4 4 4
2. | Rencana Organisasi dan 3 4 4 4 4

Uraian Tugas
3. | Prosedur Operasi Standard 3 4 4 4 4
4. | Gambar Nyata Laksana 3 4 4 4 4
5. | Pedoman Penilaian Kerja 4 4 4 4 4

Karyawan
6. | Rencana Kerja & Anggaran 4 4 4 4 4

Perusahaan
7. | Tertib Laporan Internal 2 2 2 2 2
8. | Tertib Laporan Eksternal 2 2 2 2 2
9. | Opini Auditor Independen 4 4 4 4 4
10. | Tindak Lanjut Pemeriksaan | 3 3 3 3 3

tahun terakhir

Jumlah Nilai 31 35 35 35 35
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7. Menghitung nilai kinerja perusahaan pada aspek keuangan, dengan nilai bobot

45 dan nilai maksimum 60 (SK Menteri DN No. 47)

Jumlah Nilai yang Diperoleh
Nilai Kinerja = X bobot
Maksimum
Tabel V.A.7
Nilai Kinerja Aspek Keuangan
PDAM kota Madiun
Tahun 1999-2003
Z Nilai yang Nilai Nilai
Tahun diperoleh Maksimum | Bobot Kinerja
1999 30 60 45 22,5
2000 23 60 45 17,25
2001 39 60 45 29,25
2002 44 60 45 33
2003 42 60 45 31,5

Sumber: Data Primer yang diolah

oo

Menghitung nilai kinerja perusahaan pada aspek operasional, dengan nilai bobot

40 dan nilai maksimum 47 (SK Menter1t DN No. 47)

Jumlah Nilai yang Diperoleh
Nilai Kinerja = x bobot
Maksimum Nilai
Tabel V.A.8
Nilai Kinerja Aspek Operasional
PDAM kota Madiun
Tahun 1999-2003
2 Nilai yang Nilai Nilai
Tahun diperoleh Maksimum | Bobot Kinerja
1999 28 . 47 40 23,83
2000 25 47 40 21,28
2001 28 47 40 23,83
2002 30 47 40 25,53
2003 31 47 40 26,38

Sumber: Data Primer yang diolah
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bobot 15 dan nilai maksimum 36 (SK Menteri DN No. 47)

Jumlah Nilai yang Diperoleh
Nilai Kinerja = x bobot
Maksimum Nilai
Tabel V.A.9
Nilai Kinerja Aspek Administratif
PDAM kota Madiun

Tahun 1999-2003

Z Nilai yang Nilai Nilai
Tahun | - diperoleh Maksimum | Bobot Kinerja

1999 31 36 15 12,92
2000 35 36 15 14,58
2001 35 36 15 14,58
2002 35 36 15 14,58
2003 35 36 15 14,58

Sumber: Data Primer yang diolah
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Menghitung nilai kinerja perusahaan pada aspek administratif, dengan nilai

10. Menentukan klasifikasi tingkat keberhasilan kinerja perusahaan tersebut

diperoleh dari penjumlahan nilai kinerja perusahaan yang terdiri dari aspek

keuangan, aspek operasional, dan aspek administratif’

Tabel V.A.10
Nilai Kinerja dan Tingkat Kesehatan
PDAM kota Madiun
Tahun 1999-2003
Aspek Aspek Aspek Jumlah Tingkat
Tahun | Keuangan | Operasional | Administratif | Kinerja Kesehatan
1999 22,5 23,83 12,92 59,25 Cukup
2000 17,25 21,28 14,58 53,11 Cukup
2001 29,25 23,83 14,58 67,66 Baik
2002 33 25,53 14,58 73,11 Baik
2003 31,5 26,38 14,58 72,46 Baik
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B. Analisis perkembangan kinerja PDAM berdasarkan trend sekular linear atau kuadrat

terkecil (least square method).

L.

Menganalisis perkembangan kinerja PDAM pada aspek keuangan berdasarkan
penerapan trend sekuler linear tahun 1999-2003.

Dalam menentukan garis trend dengan metode least square yaitu dengan
mencari persamaan Y’ = a + b X, maka harus dicari nilai a dan b. Untuk mencari
nilai a dan b ada beberapa nilai yang diperlukan yaitu:

Y =nilai jumlah pada aspek keuangan setiap tahun

n = jumlah data

X = nilai periode tahun dengan menggunakan kode
Nilai perhitungan selengkapnya adalah sebagai berikut:

Tabel V.B.1Perhitungan persamaan Trend nilai Keuangan

Tahun Y X Y.X X2
1999 22,5 -2 45 4
2000 17,25 -1 -17,25 1
2001 29,25 0 0 0
2002 33 1 33 1
2003 31,5 2 63 4

Jumlah | XY=133,5 TY.X=33,75 | ZX>= 10 |
Y 133.5
Maka, nilai a = = = 26,7
n 5
2Y.X 33,75
nilaib= = = 3,375
% X2 10

Nilai b positif, maka trend-nya naik berarti perusahaan pada aspek Keuangan
dapat dikatakan dalam kondisi sehat.



92

Jadi persamaan garis trendnya adalah, Y’ = 26,7 + 3,375 X

Grafik V.1 Trend Kinerja Aspek Keuangan
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2. Menganalisis perkembangan kinerja PDAM pada aspek operasional berdasarkan
penerapan trend sekuler linear tahun 1999-2003.
Dalam menentukan garis trend dengan metode Jeast square yaitu dengan
mencari persamaan Y’ = a + b X, maka harus dicari nilai a dan b. Untuk mencari
nilai a dan b ada beberapa nilai yang diperlukan yaitu:
Y = nilai jumlah pada aspek operasional setiap tahun

n = jumlah data

X = nilai periode tahun dengan menggunakan kode

Nilai perhitungan selengkapnya adalah sebagai berikut:



Tabel V.B.2 Perhitungan persamaan Trend nilai Operasional

Tahun Y X Y.X Xz
1999 23,83 -2 -47.66 4
2000 21,28 -1 -21,28 1
2001 23,83 0 0 0
2002 25,53 1 25,53 1
2003 26,38 2 53,7 4

Jumlah | XY=120,85 2Y.X=10,29 | ZX*=10

XY 120,85
Maka, nilai a = = 24,17
n 5
2YX 10,29
nilaib= = = 1,029
Xz 10
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Nilai b positif, maka trend-nya naik berarti perusahaan pada aspek Operasional

dapat dikatakan dalam kondisi sehat.
Jadi persamaan garis trendnya adalah, Y’ =24,17 + 1,029 X

Grafik V.2 Trend Kinerja Aspek Operasional
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3. Menganalisis perkembangaﬁ kineja PDAM pada aspek administratif
berdasarkan penerapan trend sekuler linear tahun 1999-2003.
Dalam menentukan garis trend dengan metode least square yaitu dengan
mencari persamaan Y’ =a + b X, maka harus dicari nilai a dan b. Untuk mencari
nilai a dan b ada beberapa nilai yang diperlukan yaitu:
Y = nilai jumlah pada aspek adnﬁMsUatif setiap tahun
n = jumlah data
X = nilai periodé tahun dengan menggunakan kode
Nilai perhitungan selengkapnya adalah sebagai berikut:

Tabel V.B.3Perhitungan persamaan Trend nilai Administratif

Tahun Y X Y.X Xz
1999 12,92 -2 -25.84 4
2000 14,58 -1 ~14,58 1
2001 14,58 0. 0 -0
2002 14,58 1 14,58 1 -
2003 14,58 2 29,16 4

Jumlah | 2Y=71,24 YY.X=3,32 | ZX*=10
Y 71,24
Maka, nilai a= = = 14,25
n 5
ZYX 3,32
nilai b= = - =0,33
X2 10

Nilai b positif, maka trend-nya naik berarti perusahaan pada aspek Administratif
dapat dikatakan dalam kondisi sehat. |

Jadi persamaan garis trendnya adalah, Y’ = 14,25 + 0,33 X
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Grafik V.3 Trend Kinerja Aspek Administratif
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4. Menganalisis perkembangan kinerja PDAM tahun 1999-2003 berdasarkan
penerapan trend sekuler linear pada rasio pembanding dari Surat Keputusan
Menteri Dalam Negeri No. 47 tahun 1999.

Dalam menentukan garis trend dengan metode least square yaitu dengan

mencari persamaan Y’ = a + b X, maka harus dicari nilai a dan b. Untuk mencari
| nilai a dan b ada beberapa nilai yang diperlukan'yaitu:

Y = Jumlah nilai Kinerja PDAM setiap tahun

n = jumlah data

X = nilai periode tahun dengan menggunakan kode
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Nilai perhitungan selengkapnya adalah sebagai berikut.

Tabel V.B.4 Perhitungan persamaan Trend nilai Kinerja PDAM

Tahun Y X - YX X2
1999 59,25 -2 -118,5 4
2000 53,11 -1 - -53,11 1
2001 67,66 -0 0 0
2002 73,11 1 73,11 1
2003, 72,46 2 144,92 4

Jumlah | XY=325,59 , TY.X=4642 | £X*>=10
Y 325,59
Maka, nilaia=—" = = 65,12
n 5
2YX 46,42
nilaib= = = 4,642
T X 10

Nilai b positif, maka trend-nya naik berarti perusahaan dapat dikatakan dalam
kondisi sehat.
Jadi persamaan garis trendnya adalah, Y’ = 65,12 + 4,642 X

Grafik V.4 Trend Kinerja Perusahaan
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C. Pembahasan Perkembangan Kinerja PDAM untuk tahun 1999-2003.
1. Analisis faktor-faktor yang memberikan nilai terbésar—dalam penilaian kinerja
PDAM kota Madiun, yaitu:
a. Aspek Keuangan
Pada aspek Keuangan indikator yang memberikan nilai terbesar
untuk perhitungan Kinerja PDAM adalah rasio laba terhadap penjualan hal
ini dikarenak_ah penjualan xl;engalmni kenaikan pada tiap tahunnya selﬁngga
mendapatkan nilai bonus untuk tahun yang mengalami kenaikan dari tahun

sebelumnya. Indikator lainnya yaﬁg cukup stabil dari ‘tahun 1999-2003

adalah rasio aktiva produktif terhadap penjualan, jangka waktu penagihan,

dan efektivitas penagihan. Kinerja aspek keuangan memperoleh nilai

tertinggi pada tahun 2002,

b. Aspek Operasional

1) Cakupan pelayanan mampu ineningkatkan penduduk yéng terlayani
hingga tahun 2003 mencapai 64% penduduk kota Madiun dapat
terlayani, dan pada tahun-tahun tertentu mendapatkan nilai bonus untuk
tahun yang mengalami kenaikan dari tahun_ sebelumnya.

2) Kualitas air distribusi dan kontinuitas air yang mendapatkan nilai
maksimal. Hal ini dikarenakan pada kualitas air distribusi menurut hasil
dari Balai Teknik Kesehatan Lingkungan Surabaya air yang diproduksi
oleh PDAM Madiun memenuhi batas syarat air mmum sehingga

mendapat nilai 3. Sedangkan pada kontinuitas air PDAM dapat
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memenuhi kebutuhan pelanggan dengan mendapatkan aliran air secara .
penuh atau24 jam dan mendapat nilai 2. |

3) Kecepatan penyambungan baru mendapat nilai 2 hal ini dikarenakan
kebijakan PDAM bahwa karyawan PDAM bekerja 6 hari schingga
PDAM selalu siap ﬁlemben'kan pelayanan kepada pelanggan dalam
proses pemasangan sambungan baru. Kemampuan pengaduan rata-rata
per bulan yaitu kemampuan PDAM untuk inenyelesaikan pengaduan-
pengaduan pelanggan dzipat diselesaikan dengan baik oleh PDAM
sechingga mendapat nilai 2. Demikian juga dengan kemudahan
pelayanan juga mendapat nilai 2 yaitu 'PDAM mampu menyediakan
sarana penunjang untuk memberikan kemudahan pelayanan, baik untuk
melakukan pembayaran ataupun pengaduan.

c. Aspek Administratif

1) Pedoman penilaian kerja karyawan mulai dari tahun 1999 sampai dengan
tahun 2003 mendapat nilai 4 hal ini dikarenakan ada kebijakan-kebijakan
dari PDAM mengenai kéxja karyawan menentukan karir dan gaji.
Penilaian kerja karyawan merupakan media untuk menilai prestasi
karyawan pefusahaaix

2) Rencana kerja dan ahggéran perusahaan adalah merupakan penjelasan
dari rencana jangka bendek secara .tahunan yang mencakup rencana kerja

dan anggaran perusahaan, dimana mendapat nilai 4. Hal ini dikarenakan
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setiap tahun di dalam PDAM harus melakukan tutup buku dan sekaligus
membuat anggaran untuk tahun berikutnya. |

3) Tertib laporan internal yang mana mendapat nilai 2 dikarenakan telah
dilaksanakannya pelaporan di bidang keuangan, operasional, dan
administratif secara berkala dari pelaksana kepada pengambil keputusan
yang telah dilakukan secara tepat waktu.

4) Tertib laporan eksternal yang mana mendapat nilai 2 dikarenakan oleh
penyampaian laporan-laporan untuk pihak ekstern secara periodik
dilakukan secara tepat waktu. Laporan tersebut antara lain Laporan
keuangan tahunan kepada Badan Pengawas dan Laporan untuk keperluan
pajak. |

5) Opini auditor independen yang mana mendapat nilai 4 dikarenakan opini
auditor independen mengenai kewajaran laporan keuangan yang
disajikan oleh manajemen telah dilakukan wajar tanpa pengecualian.

2. Analisis Perkembangan Kinerja PDAM kota Madiun
Perkembangan kinerja PDAM kota Madiun dapat dilihat dari total nilai kinerja

masing-masing tahun, terhitung dari tahun 1999, 2000, 2001, 2002, dan 2003
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Tabel V.C.1

Perkembangan Tingkat Keberhasilan
PDAM kota Madiun
Tahun 1999-2003
Tahun Nilai Kinerja Kinerja _
1999 59,25 Cukup
2000 53,11 Cukup
2001 67,66 Baik
2002 73,11 Baik
2003 72,46 Baik
Rata-rata - 65,12 Baik

Perkembangan tingkat keberhasilan PDAM kota Madiun pada tahun

1999 ke tahun 2000 mengalami penurunan sebesar 6,14% hal ini disebabkan

oleh beberapa faktor berikut ini:

a.

Pada rasio laba terhadap aktiva produktif pada tahun 2000 turun sebesar
391% dari tahun sebelumnya, hal ini dikarenakan pada tahun 2000
perusahaan mengalami kerugian yang cukup besar terhadap aktiva produktif.
Pada rasio laba terhadap penjualén pada tahun 2000 turun sebesar 10,18%
dari tahun sebelumnya, hal ini dikarenakan pada tahun 2000 perusahaan
mengalami kerugian yang cukup besar t_erhadap penjualan.

Pada rasio aktiva lancar terhadap utang lancar pada tahun 2000 turun sebesar
1,31%% dari tahun sebelumnya, hal ini dikarenakan pada tahun 2000
perusahaan mempunyai hliiang yang lebih besar daripada aktiva lancar. |
Pada rasio hutang jangka panjang terhadap ekuitas pada tahun 1999 dan
2000, hal mldlkarenakan pada tahun 1999 dan 2000 perusahaan mempunyai

hutang jangka panjang yang melebihi ekuitas.
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Perkembangan tingkat keberhasilan PDAM kota Madiun pada tahun

2001 sampai dengan 2003 mengalami kenaikan yang cukup stabil hal ini

disebabkan oleh beberapa faktor berikut ini:

a.

Penjualan mengalami kenaikan tiap tahunnya yang cukup berarti sehingga
perusahaan dapat memperoleh keuntungan dari tahun 2000 sampai 2003.
Pendapatan air dan pendapatan non air mengalami kenaikan tiap tahunnya
hal ini dikarenakan karena bertambahnya penduduk yang melakukan
pasang baru 'menjadi pelanggan PDAM.

Hutang lancar dan total hutang pada perusahaan dapat ditekan serendah
mungkin sehingga rasio aktiva lancar terhadap hutang lancar memperoleh
nilai 5 demikian juga dengan rasio total aktiva terhadap total hutang.
Perusahaan tidak memiliki hutang jangka panjang mulai tahun 2001 sampai
tahun 2003, | |
Jangka waktu penagihan piutang dan efektivitas penagihan memperoleh nilai
5 hal ini dikarenakan piutang usaha mengalami kenaikan tiap tahunnya dan
dapat tertagih rata-rata sebesar 41,24% pada jangka waktu 5 tahun.

Cakupan p_elayanan mengenai jumlah sambungan pada tahun 2003
mencapai 24.467 pelanggan lbila dibandingkan dengan target pelayanan 80%
dari jumlah penduduk kota Madiun yang mencapai £192.562 jiwa, baru
dapat terlayani sebesar 123.035 jiwa atai; 63,89%. Hal tersebut dikarenakan
antara lain kualitas air bawah tanah yang relatif baik sehingga masyarakat
tidak tergantung hanya pada PDAM. :
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g. Mulai tahun 1999 perusahzian dapat menekan tiﬂgkat kehilangan air rata-rata
hingga 29,55% pada jangka waktu 5 tahun. |

h. Pada aspek administratif kesepuluh indikator dapat dipedomani sepenuhnya
oleh perusahaan sehingga tiap téhunnya dari tahun 1999 sampai dengan 2003

memperoleh nilai yang maksimal.



RAB VI
KESIMPULAN
A. Kesimpulan

Dari data yang telah dianalisis, maka penilaian perkembangan kinerja PDAM kota

Madiun dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Tingkat kinerja pada PDAM kota Madiun selama kurun waktu 5 tahun berturut-
turut dikategorikan baik dengan nilai kinerja rata-rata 65,12. |

2. Nilai Kinerja PDAM meliputi ketiga aspek yaitu aspek keuangan, aspek
operasional, dan aspek administratif dimulai dari tahun 1999 adalah 59,25
tingkat kesehatannya dalam kategori cukup, tetapi pada tahun 2000 kinerja
perusahaan mengalami penurunan yang cukup drastis sebesé.r 6,14 menjadi
53,11 namun tingkat kesehatannya masih dalam kategori cukup. Tahun 2001
meningkat kembali sebesar 14,55 _menjadi 67,66 tingkat kesehatan dalam
kategori baik. Tahun 2002 meningkat sebesar 5,45 menjadi 73,11 pada tahun ini
tingkat kesechatan dalam kategori baik. Pada tahun 2003 kinerja perusahaan
mengalami sedikit penurunan kembali sebesar 0,65 menjadi 72,46 tetapi tingkat
kesehatannya masih dalam kategori baik sekali.

3. Nilai bobot yang memberikan rata-rata nilai paling besar adalah: rasio laba
terhadap aktiva produktif, rasio laba terhadap penjualan (pada tahun 2001
sampai tahun 2003), jangka waktu penagihan, efektivitas penagihan, cakupan
pelayanan, penurunan tingkat kehilangan air, rasio karyawan per 1000

pelanggan, pedoman penilaian kerja kﬁryawan, rencana kerja dan anggaran
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perusahaan, tertib laporan internal, tertib laporan eksternal, dan opini auditor

independen.

4. Nilai kinerja pada penerapan metode least square garis kemiringan bernilai

positif maka garis trend-nya naik berarti perusahaan dikatakan dalam kondisi :

sehzit. Nilai bobot yang menunjukkan rata-rata paling besar dalam
sumbangannya terhadap penilaian kinerja adalah pada aspek keuangan pada
tahun 1999-2003. Perkembangan kinerja dari tahun 1999-2003 dapat dikatakan
dalam kondisi stabil dikarenakan pada setiap aspek mengalami kenaikan tiap
tahunnya walaupun pada tahun1999 ke 2000 mengalami sedikit penurunanan
dikarenakan tahun 2000 pada aspek keuangan mengalami penurunan yang
berarti disebabkan perusahaan mengalami keruéian yang cukup besar.
B. Keterbatasan Penelitian
Penelitian mengenai Analisis Kinerja dan Perkembangan Kinerja pada
PDAM menggunakan Anaiisis Trend Sekular Linear hanya dibatasi pada lima tahun
yaitu tahun 1999 sampai dengan tahun 2003. Peﬁeliti tidak melakukan penelitian
analisis perkembangan trend untuk tahun-tahun yang akan datang.
C. Saran-Saran
Kinerja PDAM kota Madiun untuk tahun 1999 sampai dengan 2003 sudah
relatif baik atau perusahaan dalam kondisi sehat, jadi peneliti hanya memberikan
saran supaya PDAM kota Madiun mempertahankan kondisi kesehatan perusahaan

agar tetap dalam kondisi sehat. Dengan cara mempertahan kebijakan-kebijakan

S
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PDAM vyang selama ini dilakukan. Untuk lebih meningkatkan kinerja PDAM kota

Madiun perlu dilakukan beberapa hal sebagai berikut:

1. Menekan tingkat kehilangan air schingga mencapai pada batas toleransi yang

ditetapkan, dengan cara antara lain melakukan penambahan tenaga teknisi yang
dapat menangani kebocoran-kebocoran yang terjadi akibat kerusakan meter air
yang sudah tidak berfungsi dengan benar dan pipa lama peninggalan jaman

Belanda ataupun karena ada pencurian air.

. Untuk memenuhi target 80% penduduk kota Madiun dapat menjadi pelanggan

PDAM perlu diadakan penyuluhan dan diberikan brosur-brosur tentang
pentingnya air bersih yang memenuhi syarat menjadi air minum yang telah

diteliti oleh Balai teknik keschatan lingkungan.

. Memaksimalkan pelayanan pelanggan PDAM secara baik dan cepat sehingga

pelanggan tidak merasa kecewa dengan layanan karyawan PDAM.

. Untuk Penelitian selanjutnya, peneliti diharapkan melakukan peramalan analisis

trend untuk tahun yang akan datang karena guna mengetahui perkiraan yang
menunjukkan kondisi kinerja perusahaan tersebut.
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MODAL DAN CADANGAN
Modal Dusar
Penyertaan Pemda Dati Il Madiun

Penyertaan Modal Yg Blm Tentu Statusnya
Cadengen Dana

Saldo Laba ( Rugi ) Tehun Latu

195,752,646.13
0.00 0.00
360,61 3,’200.00 342,891,268.00
(7,434,476.00) (11,506,506.00
353,178,724.00 321,384,762.00
48.675.200.00 43.870,110.00
15,257,570.00 17,502,810.00
(31,016,885.00) (13,199,608.00)
4,240,685.00 4,393,202.00
2,000,000.00 48,022,000.00
18,028,505.00 14,951,342.50
109,090,758.88 140,989,082.95
269,681,035.27 269,681,035.27
0.00 0.00
1,031,596,703.18 1,049,044,180.88
136,{92,575.49 136,192,5T5.49
1,051,347,465:15 1,005,325 469.15
811,708,941.51 811,708,841.51
13,120,883.33 13,120,883.33
7.772,245,124.65 7,672,762,515.65
533,691,455.50 533,691.455.50
57,373,738.50 §7,373,738.50
304,282,025 00 304,282,025.00
304,551,741.50 304,627,265.50
10.984.513.957.63 10,839.084,775.63
(4.537,303,700.53) (4.514.613,060.18)
6,447.210,257.10 6,324,471, 71545
432,225,153.53 260,201,798.62
79.289,580.23 101.226,859.98
387,023,750.00 26,030,700.00
0.00 0,00
898,538,483.76 387,453,358.60

Saldo Laba ( Rugi) Tehun Berjalan

TOTAL MODAL DAN CADANGAN

Seandah KewaiBan Jangka Pendak

Jumiah Kewaiban Lam - Lan

49,132,075.00 59,429,148.00
4,683,950.00 81,833,888.50
374,240,680.00 0,168,180.00
X 72,578,775.00 . 63.331,210.00
0.00 0.00

500,635 4R0.00 213,762 416 50
5,130,937,545.00 5,393,130,000.00
98,857,469.20 197,625,519.20
387,023,750.00 26,030,700.00
485,881 219.20 223,656,519.20
6.217,454,244.20 5,830,548,945.70
200,099,148.50 200,099, 14550
v 3.448,171.588.00 3,448.171.588.00
28,708,675.00 28,708.675.00
118,982,905.22 118,982,905.82
(1.657.229.726.65) (1.657229.726.65)
21,15%,614.17 (208,312,281.44)
2.159.891.204.84 1,030.420.309.23

77,345,449.04

160,969,254:93

4t

%\Dr& GATUT SUPRIYOGA, MM,

P Wins NIP. 510052166
= F -+

Dra. RACHMAWATI W.

NPP:630073

Madmm, 31 DESEMBER 1999
bag bukuan

Drs. AGUNG SANTOSO

NPP €3 00 87
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PERUSAHAAN DAERAH AIR MINUM R N
KOTAMADYA DAERAH TINGKAT I MADIUN R
PERHITUNGAN LABA RUGI

=N
MaRDAM Kodya Datl Il Madiun

)

\’\.LgrréATur SUPRIYOGA, MM.
=== NIP. 510 052 166

Diperiksa Oleh
Kabag Keuangan

Dra. RACHMAWATI W.
NPP:630073

APP3 .

badiun, 31 DESEMBER 1999

Kasubag Pemblikuan

el

Drs. AGUNG SANTOSO

Dibuat Oleh

NPP €3 00 87

108

PENDAPATAN USAHA
225,617,075.00 (14,852,335.03)| -Penjualan Air 2,350,286,924.97 | 2,499,770,602.00 {140,483,677.03)
46,284,010.00 08,206,100.00 | -Pendapatan Non air 369,137,450.00 266,216,160.00 102,921,290.001
274,901,085.00 83,353,854.97 Jumlah Pendapatan Usaha 2,728,424,374.97 | 2,744,891,869.00 (37,562,367.03)
~ BIAYA USAHA
68,738,146.00 (867,131.21)] -Biaya Sumber Air 697,300,746.73 §83,212,116.00 14,007,631.73
8,070,770.00 (606,826.55)| -Blaya Pengolahan Alr 83,200,443.77 .36,550,9680.00 (3,350,536.23)
43,009,138.00 22,527,144.99 | -Biaya Transmisi & Distribus| €97,199,035.43 511,053,565.00 166,146,369.43
4 139.555.418.00 {139.264.081.87)] -Biaya Umum & Administrasi 1.434.974.320.12 | 1.639.917.312.00 (204.845.991.88)
126,162,577.36 244,873,472.00 (118,210,6894.64)|  Jum/lah Biays Usaha 2,762,661,446.05 | 2,770,789,973.00 (8,052,526.95)
229,092,362.61 27,527,613.00 201,664, 749.61 LABA / RUGI USAHA (34,257,071.08) (4,747,211.00) (29,608,360.03)
PENDAPATAN/BIAYA DILUAR USAHA .
2,000,000.00 (4,537,134.00)] -Pendapatan Jasa Giro 45,388,627.05 24,000,000.00 21,388,627.05 sene
0.0v 0.00 | -Pendapatan Laindain 12,774,833.00 0.00 12,774,633.00
207,600.00 (123,267.00)| -Biaya Diluar Usaha 2,747,774.80 2,600,000.00 247,774.80
1,792,400.00 (1,413,667.00)| LABAMUGI DILUAR USAHA 66,415,686.25 21,600,000.00 33,916,686.26



1. BIAYA PERPOMPAAN

42,355,365.00 | (3,523,660.00)] -.Biaya Operasional Sumber Air 441,776,171.00 434,450,845.00 7,325,326.00
7,971,912.00 7,589,788.00 | -.Biaya Pemeliharaan Sumber Air 61,818,579.50 69,435,852.00 (7,617,272.50)
8,410,870.00 (4,933,260.21)] -.Biaya Penyusutan 93,714,996.23 100,930,000.00 (7,215,003.77)]
57,871,014.79 58,738,147.00 (867,132.21)§ JUMLAH 597,309,746.73 604,816,697.00 (7,506,950.27)
II. BIAYA PENGOLAHAN AIR
2,962,020.00 (598,470.00)] -.Biaya Operasional Peng. Air © 31,928,450.00 35,245,980.00 (3,317,530.00)
25,000.00 (25,000.00)f -Biaya Pemeliharaan Peng. Air 72,210.00 300,000.00 (2217,790.00)]
10039745 83,750.00 16,643.45 | -Biaya Penyusutan 1,199,783.77 1,005,000.00 194,783.77
2,463,943.45 3,070,770.00 (606,826.55)f JUMLAH 33,200,443.77 36,550,980.00 (3,350,536.23)]
M. BIAYA TRANSMISI DAN DISTRIBUSI
18,590,868.00 7,526,692.50 | -Biaya Operasional Trans.& Dist. 272,193,619.49 219,031,066.00 53,162,553.49
2.334,900.00 3.731.994.75 | -.Biaya Pemcliharaan I & D  43,530.380.70 27.022.500.00 16,507,880.70
22,083,370.00 | 11,268,457.74 | -.Biaya Penyusutan 381,475,935.24 265,000,000.00 116,475,935.24
43,009,138.00 |  22.527,144.99 JUMLAH 697,199,935.43 511,053,566.00 186,146,369.43
IV. BIAYA UMUM & ADMINISTRASI :
61,098,526.00 | (11,111,032.00) -.Biaya Operasi nmum & Adm. | 543,590,724.00 511,514,346.00 31,676,378.00
4,924,765.00 |  (2,247,897.50)] -.Biaya Kantor 64,071,438.00 62,293,605.00 1,177,833.00
625,000.00 (625,000.00)] -.Biaya Hub{ingan Langganan 6,410,500.00 7,500,000.00 (1,089,500.00)&
0.00 0.00 | -.Biaya Penelitian & Pengembangan 0.00 0.00 0.00
39,561,834.00 | (39,720,671.32)f -.Biaya Keuangan : 504,758,436.77 664,980,058.00 (160,221,621.23)
3,743,330.00 351,285.00 { -.BiayaPcmcliharazn ~ = - 37,271,580.00 44,918,860.00 | (7,647,280.00)
1,438,810.00 700,867.00 | -Biaya Penyisihan Pintang - 2,139,677.00 - 17,265,610.00 (15,125,933.00)
20,411,523.00 | (64,680,812.42)! -Rupa - upa Biaya Umum  ° 205,408,299.77 238,144,832.50 (32,736,532.73)
207,600.00 (123,267.00)} -Riaya Diluar.Usaha .3, 2,747,774.80 2,500,000.00 247,774.80
7,691,630.00 | (21,930,820.63) -Bmya I’cnyusu(m R 71,320,664.58 92,300,000.00 (20,979,335.42)
139,763,018.00 | (139,387,348.87)| V JUMIAH 1,437,719,094.92 1,642,417,311.50 (204,698.216.53)]

}1%\ Madiun, 31 DESEMBER 1999
. Mengetahui : Dipcriksa Okch Dibuat Olch
'tgamh pmAM Kodya Dati Il Madiun Kabag Keuangan subag_Pembukuan
)
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FERUSAHAAN DAERAH AIR MINUM
KOTAMADYA DAERAH TINGKAT i MADIUN

LAPORAN PENASTHAN PENASIH
BULAN : DESEMBER 1999
APP7
_ BULAN INI URAIAN SAMPAI DENGAN BULAN INI
REALISAS] | ANGGARAN SELISIH % . REALISAST ) ANGG ARAN SELISH %
L ’1’88‘-240290 ] 564,086.00 (375,846.00) 33 | - Sosial Umum 2,014,780.00 5,541,378.00 (3,526,598.00) 36
| °6,323;810,00° 5,799,883.00 523,927.00 109 | - Sostal Khusus 75,836,860.00 67,504,781.00 8.332,079.00 112
NON NIAGA
PERUMANAN :
185,388,761.00 (11,014,531.00) 94 | A. Rumah Tangga 1,766,262,885.00 2,052,316,289.00 {286,047,404.00) 86
0.00 0.00 8. Jasa Kusus 0.00 0.00 0.00
PEMERINTAH :
42 383, 462.00 (40,102,312.00) 5] Pemerintah A 43,456,760.00 253,867,287.00 (210,410,527.00) 17
C.co 0.00 ABR! 126,578,692.00 C.00 126,678,692.0C
0.00 3,679,380.00 PEMDA 48,721,480.00 4,5031,520.00 44,219,960.00
0.00 0.00 Pemerintah B 0.00 0.00 0.00
NIAGA :
14,764,103.00 2,031,767.00 114 | - Niaga Kecil 182,786,685.00 172,813,644.00 9,972,041.00 106
1,464.733.00 {870,273.00) 41 | - Niaga Besar 11,975,850.60 16,439,254.0C {4,513,304.00) 73
INDUSTRI )
97,700.00 5,540.00 106 | - Industri Kecit 1,631,310.00 1,132,179.00 399,131.00 135
70,560.00 {70,560.00) 0 | - Industri Besar 1,013,360.00 870,621.00 142,739.00 116
1,557,000.00 {1,557,000.00} - Penerimaan Tangki Air 0.00 18,684,000.00 {18,684,000.00)
204,330,380.00 252,080 268 00 {47,749,908.00) et JUMLAH 2,289 1786,762.00 ' 2,466,700,402.00 (334,536,'1 21.00) o2

Mengelahui

Kepala an Keuangan

NPP: 6300 73

Madiun, 31 DESEMBER 1999
Dibuat Oleh

Kasybag Pembukuan

Drs. AGUNG SANTOSO

NPP: 6300787
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PERUSAHAAN DAERAH AIR MINUM

LAPORAN PERSONALIA

KOTAMADYA DAERAH TINGKAT I MADIUN
Bulan : Desember 1999

STATUS
URAIAN TETAP TIDAK TETAP
AWAL [ TAMBAH | KURANG | JUMLAH AWAL TAMBAH | KURANG | JUMLAH JUMLAH
BULAN : BULAN

DIREKSI 3 0 0 3 0 0 0 0 3
BIDANG UMUM
1.Bagian Keuangan 23 0 0 23 0 0 0 0 23
2.Bagian Langganan 24 0 0 24 0 0 0 0 24
3.Bagian Umum 16 0 ‘ 0 16 0 0 0 0 16
BIDANG TEKNIK
1.Bagian Produksi 25 0 0 25 0 0 0 0 25
2.Bagian Perencanaan Teknik 9. 0 0 9 0 (] (4] (] 9
3.Bagian Distribusi ) 27 0 0 7 0 0 0 0 27
14. Bagian Peralatan Teknik 10 0 (1} 10 0 0 0 0 10
SATUAN PENGAWAS INTERN 5 0 (1} 5 0 0 .0 Q 5

142 .0 0 142 0 0 0 0 142

Madiun, 2 Januari 2000
Mengetahui Dibuat Olch,
Kepala Bagian Umum
OPO.SH
Npp. 60 00 03
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PERUSAHAAN DAERAH AIR MINUM
KOTAMADYA DAERAH TINGKAT I MADIUN

BULAN INI SAMPAI DENGAN BULAN INI
JlSamb. | Sambungan [ Pemulusan [Penyambungan Jml.Samb. JmiSamb. | Sambungan| Pemutusan [Penyambungan] JmlSamb.
WIL.AYAH s/d Awal fangganan | sambungan kembaki aktif akhir | s/d Awal | langganan |sambungan kembali aktif akhir
bulan baru bulan ini tahun baru . bulan ini
T Kartoharjo - 6,054 %0 3 0 6,141 5,086 1,053 32 34 6,141
1. Taman - 8,484 151 S 4 8,634 7,557 1,092 67 52 8,634
OI Mangunharjo 4,159 59 2 1 4,217 3,488 739 30 20 4,217
JUMLAH 18,657 300 10 5 18,992 16,131 2,884 129 106 18,992
—
Madiun, 31 DESEMBER 1999
Mengetahui igetijui Oleh Dibuat Oleh
v CREET
. -
Dra. RACHMAWATI W. KiASBANI
NPP : 63 00 73 [NPP. 45 0013
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P e v g 8 20 30 R

KOTAMADYA DAERAH TINGKAT Ii MADIUN

~ DAFTAR AIR MINUM YANG DIPRODUKSIKAN
DAN DIDISTRIBUSIKAN DENGAN METER INDUK
SELAMA BULAN ' : . -
DESEMBER:1999% i
APPI2
CTBULANING . SAMPAIDENGAX |
BULAN INT
I M3 M3
DISTRIBUSII ( NGROWO 3) . 335,571.0% 3,665,928.00
DISTRIBUSI II ( KAPUAS ) 37.252.00 639.776.00
DISTRIBUSI ITT ( MANISREIQI) 21,080.00 243,650.00
DISTRIBUSI IV (MANISREJO 11 ) : B7.511.00 886,0164.6K)
DISTRIBUSI V ( P2AT ) 5567400 659,830,006}
DISTRIBUSI VI { WINONGO ) 29,i27.00 136,396.40
DISTRIBUSI VII (KELUN) 0.00 0.00
DISTRIBUSI VIII 000 600
JDISTRIBUSI IX . 0.00 0.00
PRODUKSI AIR 586.215.00 6.231,644.00
AIR YG. DIDISTRIBUSIEAN 58621500 6,231 64100 e
O AIR IANG TERJUAL 578,345.00 4,336,893.06 ;
AR YANG TIDAK DAPAT DIPERTANGGUNG JAWABKAN 207,570.00 1,895,531.00
PROSENTASE 35 46% 30479
|
Mengetahui Madium, 31 DESEMRER 1999 :
Kepala Bagjan Produksi Dibuat Olelt ' :
- Kasubag Pembukuan |
I
/\/\%’_’/ l
p—
-~
TARMNY ON 0. Drs. AGUNG SANTOSO
NPP : 64 ¢8 22 NPP: 620087



- per SUIESEMBER Z0U0

APP1
S BULAN BULAN BULAN
AKTIVA LIS T LALE
' (rp) o AR Ry (Rp)
_AKTIVA LANCAR KEWAJIBEAN JANGKA PENDEK :
136, 128,538,424.81 |Hutang Usaha 60,574,625.00 72,202,405,00
178, 175,005,158.60 |Hutang Pajak 11,987,641.00 y §,334,937.06
338, 379,002,701.00 |Hutang Jangka Panjang Akan Jatuh Tempo 743.880,000.00 371,624.050.00
(8 (7.434_476.00)| Biava vang Masth Harus Dibavar 469.117.917.63 | 279.006.630.52 0
! 200 Kewsjiban Tangla Pendek Lain . non a0
= . ! 31 :
Cnitang ’ 2" . Jumlah Kewapiban Jangka Fendek 1,286,540,183.63 729,78R.022.52
i sonvimiean Pintang Kagu - ragit (23.608.193.00) (12.963.735.00)
1.914.087.00 1,240.685.00 | KEWAJIBAN JANGKA PANJANG !
B Tain - lain - 0.00 1,000,000.00 ; |
Persediaan 3ahian Ciperas 10.898.915.00 19,129,364.00 {Hutang Jangka Pamjang \ 4,744,622 455,75 5.112,862,355.78
i'ong Muka Faak 8.115.806.00 9.376,094 88 i
Pembhavaran o Mnka Ke Pemda 269681 Q3527 240,681.035,27 | KEWAJIBAN LAIN - LAIN !
st avar danuha 5.00 G.00
Jumliah Aktiva Lancar 963,671,543.82 1.063,791,359.56 |Uang Jamman Langganan 107,877.%69.2G i07,343,469.26
. Sambungan Baru Yang Akan Diterima 51.914.350.00 387.023.730.00
AKTIVA TETAP Lumiat Kewaiban Laitr - L 3 159.792.319.20 $93.477.218:20
; o 137.923,578.49 137,923,578.49 | TOTAL KEWAJIBAN €,186.954,958.58 6.336,737.497.47
staiast Sumber Aar 983.283.06 1,190.286.729.3¢ )
Instaiasi Pompa 839.384.851.51 %35.384.651.51 | MODAL DAN CADANG AN i
e 17.165,083.23 i
in : Q 8,281,9%0,798.50 :\Madal Dasar i 200.099,148.5G
Banguian G i 3336914 Penyertaan Femda Dau L Madiun 3,448,171,588.00
 evalatan dan Perjengkanan | 38696238350 i 58.696.233.30 {Penvertaan Modal Ye Blm Tentu Statusniva RN ERRCY
Kenda Liat Penganglinten i 01.282.025.00 204.282,025.00 {Cadangan Dana 115,982,905.52 118,952,905.82
JvenTans Nanter 330.798.241.30 330.543.241.30
Jumlah Aktiva Tetap 13.000,i 31.860.8a 11.993.924.001.89
Aknmuiasi Penmyusutan (3139172940303 (3.084.399.981.18) _
Altiva Tetap 7.864.958,029.56 ; 6,909,524.020,71 | Saldo Laba{ Rug ) Tahun Latu (1.836.071.112.18) f1.634071.112.48
CAKTIVA LAIN - LAIN : Saide Laba ( Hug ; Tahun Begalan (365,862,814.64) (60,931,301.42}
Pekenaan tsajam Pelaksanaan i 0.0 21377325197 L
‘Persediann Bahan Instalasi i £9.692.034.40 3. 18,63 -
: iterima ; S1.E1LR50.00 387.023.750.00 TOTAL MODAL DAN CADANG AN 2,759.251.890.20 2.291,123.403 .42
Beban Vang Disagguixan .00 0.C0 i
: Sumlats Aklive Lo - Lo 121.606.384.40 654,545,520.62 |
TOTAL AKTIVA i £,946,236,848.78 §,627.860,900.89 . TCTAL PASSIVA ] £,946,206,848.78 8,627,860,900.89
Diperikea Oleh Madiun, 31 DESEMBER 2000
Kabag 1angan Kagubag Pembukuan
Dra. RACHMAWAT] W.MM AGUNG SANTOSO.SE
NPP:62 0072 NPP 62 00 £7
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PERUSAHAAN DAERAH AIR MINUM

KOTA MADIUN _ _ _
PERHITUNGAN LABA  RUGI
~ UNTUK BULAN . »

| BULAN INI PERKIRAAN " SAMPAI DENGAN BULAN INI
[ ] o T . ‘ H
Y REALISAS) 1 ANGGARAN SELISIH REALISAS] ANGGARAN SELISIH iy
i :
i PENDAPATAN USAHA ;
238,5389,250.00 224,781,750.00 14,107,500.00 | - Penjualan Air 2,747,534,610.00 | 2,697,381,480.00 50,153,130.00 .
§0,917,140.00 | - - _ 49,099,702.00 11,817,488.00 | - Pendapatan Non air 628,964,242.00 |  588,172,672.00 40,791,570.00 |

" 209.806,430.00 273.881.492.00 25,924,638.00 | Jumlah Pendapatan Usaha 3,376,498,862.00 | 3,285,554,152.00

132,880,449.46

1,548,373.63
109,752,696.96
385,827 ,436.80

82,615,913.00

2,875,647.00

§4,475,145.00
225,003,804.00°

50,264,536.43

(1,327,273.37)

45,277,551.96
160,623,532.80

635,006,856.87

374,870,609.00

255,038,347.87

L.

{330,202,526.87)

1

2,340,858.50 |
19,381,065.25 |
450,809.60 |

i

24,571,013.65 |

(101.089,117.00)

,291,630.00 |
2,708,370.00
208,330.00

4.781.670.00

(229,113,409.87)

i

49,228.00 !
16,672,695.25
242,579.6C
16,472,343.65

BIAYA USAHA
- Biaya Sumber Air
- Biaya Pengolahan Air
- Biaya Transmisi & Distribusi
- Biaya Umum & Administrasi
Jumiah Biaya Usaha

"LABA /RUGI USAHA

PENDAPATANI/BIAYA DILUAR USAHA
- Pendapatan Jasa Giro
- Pendapatan Lain-tain
- Biaya Diluar Usaha

LABA/RUGI DILUAR USAHA

50,944,700.00 i

922,285,837.97 |
31,088,154.24
£58,882,764.92
1,596,392,499.68

877,313,033.00
34,501,824.00
773,706,030.00
2,015,771,929.00

)
44,872,804.97 |
(3,413,869.76)
83,176,734.92

(15,379,428.34)

3,806,649,256.79

3,701,292,816.00

105,356,440.78

(430,150,404.79)

22,563,042.00
41,218,508.75
3,542,867.60 ;

60,237,580.15 ;

f

(415,738,664.00)

27,499,560.00
3? 500,440.00
2,500C,400.060

87,493,600.00

(14,411,740.79)

il

{4,936,544.00;
8,718,068.75
1,043,567.66

2,737,956.15

o -

t
-
!
H
i

(11,673.750.64)

:308,521,512.22) $E,287,447.00); | {242,524,086.22); LABA / RUGT (369,812,814.64)| (358,239,064.00)
Madium, 21 DESEMBER 2000
Diperiksa Oleh Dibuat Oleh

Mengetahui

ga PDAM Kota Madiun

Kabag Keuangan

Dra. RACHMAWATI W.MM
NPP:63 0073

Kagubag Pembukuan

(Ve

AGUNG SANTOSOSE

NPP 620087
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TTTTTUNTOK BULANT

| DESEMBER 2000 |
APP4
BULAN INI } JENIS BIAYA _SAMPAI DENGAN BULAN INI
[} N . .
REALISAS| ANGGARAN SELISIH REALISASI ANGGARAN SELISH
, i
_ i L BIAYA PERPCMPAAN
£0.926,385.00 64.386.973.00 | 16.339.410.0u | - Biava Operasional Sumber Air 679,483.385.00 670,966.085.00 8.517.300.00
38,604.986.00 9,568,462.00 |  29,036,524.00 | - Biava Pemeliharaan Sumber Air 134,471,586.75 104,821,852.00 29,649,734.75
13,349.078.48 %,460.476.00 4.888 60242 || -.Biava Penvusutan 108.330.866.22 101,525,096.00 6.805.770.22
132,880,449.48 82,615913.00 1 50.264,336.48 JUMLAH 922,285,837.97 §77,313,033.00 $1.972.804.97
1I. BIAYA PENGOLAHAN AIR
1,331,200.00 2.637.765.00 1 (1,306,565.00)] - Biava Operasional Peng. Ait 28.811,300.00 31,651,640.00 (2.840,340.00)
0.00 137.9G0.0G (137.900.00); ~.Biaya Pemeliharaan Peng. Air 953.010.50 1.650.400.00 {697,389.50)
217.173.63 99.982.00 117.191.63 § - Biava Penvusutan 1,323.843.74 1,199.784.00 124.059.74
1.548.373.63 2.875.647.00 | (1.327.273.37); JUMLAH 31,088,154.24 34,501,824.00 (3.413.669.76)
i .
il BLAYA TRANSMISI DAN DISTRIBUSI 4 i x
. 56,230,754.00 | 29,040,905.77 ) 27,189.829.00 * - Diava Operasional Trane.& Dise, * 379,611,6G8.00 | 318,196,030.00 21,115,638.00
218425150 3700 0HiK  (1.376.088.50) ~.Biasa Feraciiharaan [ & D | 42.859.658.63 45.130.400.00 (2,270.741.37)
51,337.691.46 | 31,673,300.00 !  19.664391.46} -Bisva Pemvusutan $34.411,138.29 380,079,600.00 54,331,838.29
109.752.696.96 | 64.475,145.00 1 45.277.351.96 JUMLAH F $56.882.764.92 773.706.030.00 83.176.734.92
o V. BIAYA UMUM & ADMINISTRASI .
127.500,118.00 139,684.554.2C.| {12.184.436.00); -.Biaya Operasi umum & Adm. 692.273,438.00 756,922,364.00 (64.618,926.00)
6,992,907.00° 7,224.071.00 (231.164.00)t - Biava Kantor 87,742,932.00 86,684.771.00 1,058,161.00
$88,800.06 6601.50(1.00 228.300.00 § -.Biava Hubungan Langganan 6,§88.200.00 7.926,000.00 (1.037,800.00)
.00 0.00 Q.00 ¢ - Biava Penclitian & Pengembangan 0.00 0.00 0.00
149.577,952.68 14.029.238.00 | 135.548.714.68 | -.Biava Keuangan 6¢7.250.402.57 647,734,093.00 39.316.309.57
. 5,313,350.00 4,017,830.00 1,295,520.00 | -.Biava Pemeliharaan 42,289,560.00 48,210,000.00 (5,920,440.00),
169,567,654.00 17,500,000.00 |  52,067,654.00 | -.Biava Penyisihan Piutang 69.567,654.00 17,500,000.00 52.067.654.00
-36,117,639.57 35,758,592.00 339,047.57§ - Rupa - rupa Biava Umum 352,577,221.57 377,244,602.00 (24,667,380.43)
45(),909.60 208,330.00 242.579.60 4 ~.Biava Diluar Usaha 3.543,967.60 2.500.400.06 1.043,567.60
~(10,130,984.43) 6,129,119.00 | (16.260,103.45)} - Biava Penvusutan 57.803,091.52 73.550,099.00 (13,747.007.48)
386,278,346.40 225,212,234.00 | 161,066,112.40 JUMLAH 1,999,936,467.26 2,018,272,329.00 (18,335,861.74)
630,459,866.47 375,178,939.00 | 255,280,927.47 JUMLAH TOTAL BIAYA 3.810,193,224.39 3,703,793,216.00 106,400,008.39
Madiun, 31 DESEMBER 2000
Diperilgqa Oleh Dibuat Oleh
Kepala Bagian Keuangan Kasubaq Pembukuan
Dra. RACHMAWATI W.MM AGUNG SANTOSO,SE 116

[T} 11]
[EEEY Y]

BRI
131484,
erren:



PERUSAHAAN DAERAH AIR MINUM
KOTAMADYA DAERAH TINGKAT I MADIUN

B ~ BULAN INI SAMPAI DENGAN BULAN INI

Jml.Samb. ambungan | Pemutusan [Penyamb: Jml-Samb. | Jml.Samb. | Sambungan [ Pemutusan [Penyambungan] — Jml.Samb.
WILAYAH s/d Awal | langganan | sambungan| kembali akiif akhir | s/d Awal | langganan |sambungan| kembali aktif akhir
bulan baru bulan ini tahun baru bulan ini

1. Kartoharjo 6,720 20 7 2 6,735 6,141 631 59 22 6,735

IL Taman 9,299 35 12 0 9,322 8,634 732 103 59 9,322

I Mangunhatjo [© 4,911 19 4 1 4,927 4,217 738 41 13 4,927

JOMLAH 20,930 4 23 3 20,984 18,952 2,101 203 94 20,984

Madiun, 30 DESEMBER 2000
Mengetahui tujui Olch jibuat Oleh
Kabag_ Keuangan Kabag Hubungan Langganan A
Dra. RACIIMAWATI W. KASBANI
NPP : 63 00 73 NPP. 45 0013 NPP. 61 00 21
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CUPEM ST A .

i LAPORAN PENAGIHAN PENAGIH |
| BULAN : DESEMBER 2000 |

AFFT
. BULAN INY ! URAIAN ! SAMPA! DENGAN BULAN INI
L. t T
' CEALIS A . ANGGARAN ' w ! REALISASI i ANGGARAN SELISIH ]
f"""" AR s A & m—m—— - - ¥ ' |
. . N . . N + 1 ,
' . . . SOSIAL . : ; _ P
' PRYIVIV VN ' 33 4 - Susial Unuin ' 2,22€,520.00 4,292,530.00 {2.0€4,010.00)j 5z
i : 7 : 119 1 - Sos@l Knusus ! 75.463 610.06 | 82.639.400.00 { 16 175760 60H 93
! : I i NON NIAGA ! !
! ! ! ! DERIVALAN ¢ ' i
¢ e am e o) -- .t b T ' - i i .-
' JRENERLNES B N ey AT oo aiigeles i - " i ~e
H VRV O (O o B gasa Rusus ' 1 i
' ‘ ] ' PEMERINT AR ; ] 1
. 24 1Ennn J 211 ¢ ] 247 296 610,00 | 1204.309.150.00) 1
! s ' t aneeEnEan 00 ! aop! 704 852 EAD D0
BTG . , , 41,535,210.80 505 41,635,210.0C
) GO S8 ' . ! 0.00 i 0.00 | 0.00
¢ ' : ' ’ NIAGA ] i !
' “~arsagnan - *T3ET 08300 b i i 20226922000 | 100
' - P— i o Lapt { t s anpy nnny - ! I .a
H < '.-.'-SL-‘S N i tes L H ' B ;_“.'0__\.,'1__-, - i 35
! : | i . INOUSTR ; | _ : !
' J57.020 Oy XV RV V) L0120 U0 b= 1nJUST nECH ' 1,189,780 00 i 1 745.850.00 ¢ (953.5105.00) [ seveta
¢ TR 220 00 EERRCL AR AN 116 QU0 D0 MY 1. ngustn Begar ' 51848000 ¢ 7768 400.00 1 {2 242 920 00) 19
t ool ~ont tent ' - Bgnerimaan Tangki Alr ! 200! 200! 900
' f i 1 = ! i 1
; 264,231,188 a0 " 24€.82£ 845,00 44 585,212,00 : 120" JUMLAH H 2.739.498,719.00 ; 2,644,752,960.00 : 94,745,752.00 104
] . [l 1 R
Madiun, 2! DESEMBER 2000
Hewgelaiu Dibuat Oleh oo
Kepala Pagian Kemangan : : Kasubag Pembukuan !
- - ‘ iyt
AGUNG SANTOSOSE Paovii
NPP: 6300 787
I.'llllﬂ
11a81e
R R

- o ' - 118




LAPORAN PERSONALIA

S

PERUSAHAAN DAERAH AIR MINUM

Bulan : Desember 2000

KOTA MADIUN

B STATUS
URAIAN TETAP TIDAK TETAP
AWAL TAMBAH | KURANG | JUMLAH AWAL TAMBAH KURANG JUMLAH | JUMLAH
BULAN BULAN
DIREKSI 3 0 0 3 o] 0 0 0 3
JBIDANG UMUM
1.Bagian Keuangan 23 0 0 23 0 0 0 0 23
2.Bagian Langganan 27 0] 0] 27 0 0 0 0] 27
3.Bagian Umum ¥ 12 0 0 12 0 0 0 0 12
!BIDANG TEKNIK
|
}.Bagian Produksi 24 0 0 24 0o 0 0 ¢ 24
2. Bagian Perencanaan Teknik 9 4] 0 9 0 0 0 0 9
13.Bagian Distribusi 28 0o 0o 28 0 0o 0] 0 28
4.Lagi=n Peralatan Tekni!: 11 Y 0 11 0 0 0 0 11
SATUAN PENGAWAS INTERN 4 0 0 4 0 0 0 0 4
141 0 o] 141 0] Q 4] 0] 141
L

Mengetahui
la Bagian Umum

Npp. © 00 03

Madiun; 2 Januari 2001

Dibuat Oleh,
Kasubag.Hukum & Kepegawaian

Drs. B

BANG IRIANTO

Aipp. 62 00 82
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LAPORAN PERSONALIA

PERUSAHAAN DAERAH AIR MINUM
KOTA MADIUN

Bulan : Desember 2000
[ STATUS
URAIAN TETAP TIDAK TETAP

AWAL TAMBAH | KURANG | JUMLAH AWAL TAMBAH KURANG JUMLAH | JUMLAH

BULAN BULAN
DIREKSI 3 0 -0 3 0 o 0 0 3
IBIDANG UMUM
1.Bagian Keuangan 23 0 C 23 0 0 0 0 23
2.Bagian Langganan 27 0 o 27 o 0 0 o 27
3.Bagian Umum i2 0 0 12 0 o 0 o 12
gBIDANG TEKNIK
( .

.Bagian Produksi 24 0 0 24 0 0 0 0 24
i2.Bagion Perencanaan Teknik 9 0 0 9 0 0 o 0 9
{3.Bagian Distribusi 28 0o 0 28 0] 0 0] 0o 28
4 Bagicn Peralaton Teknii: 11 Y] 0o i1 0o o] 0 0o 11
SATUAN PENGAWAS INTERN 4 0 0 4 (o] (o] 0 0 4

141 e] 0] 141 (0] 0 ¥} 0 141

L

Mengetahui
la Bagian Uraum

‘QPO,SH
Npp. © 00 03

Madiun, 2 Januari 2001

Dibuat Oleh,
Kasubag.Hukum & Kepegawaian

Drs. BAMBANE IRIANTO
Alpp. 6200 82
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12
DAN DIDISTRIBUSIKAN DENGAN MFTER INDUK
 ..... . SELAMABULAN
- -~ DESEMBER 2000 ,
APP{2
! i Lt L
BULAN INI ; SAMPAI DENGAN -
; ; BULANINI . .
L . M3 i a3
i i i
DISTRIBUSII ( NGROWO 3) : 350.826.00 '; 3.907.489.00
DISTRIBUSIII ( KAPUAS) ' 7310700 778.079.00
DISTRIBUSIIII { MANISREJOT) 1TANI00 2i5,503.00
DISTRIBUS1 IV (MANISREJO i ) ¥7.390.44) 1.066.710.00
DISTRIBUSI V ( P2AT) 17756850 432, 705.00
DISTRIBUSI VI { WINONGO 33.863.00 36841400
DISTRIBUSI VI (BANJAREIO) 20080 003 131.252.00
DISTRIBUSI VIIT (.40 0.00
DISTRIBUSI IX n.00 n.0c
. 5
PRODUKSI AIR : 560.719.00 | 7.100.244.00
AIR YG. DIDISTRIBUSIRAN 2 60T | 7.100.244.00
t '
- 3
. L
T 4iR YANG TERJUAL 1 440,556.00 5 4,967,013.00
!
: . I
AIR YANG TIDAK DAPAT DIPERTANGGUNG JAWABKAN i 220.183.00 | 2,133,231 06
! ! i
PROSENTASE ez 30

Mengetahui
Kepala Bagian Produksi

W

TAR N O
NPP : 64 00 39

Madiun, 31 DESEMBER 2000
Dibuat Oleb
Kasubag Pembukuan

AGUNG SANTOSO,SE
KPP : 63 0D &7

126
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DAERA
B\ AIR WINUM

Mengetahai
tama PUAM Kgta Madiun

DIREKTUR BIDANG TEKNIK
—
\V

Ir. S U

I.&YT s N O

(ST

L= AC Aa

Aacdwn, 31 DESEMBER

2001

Direktur B-;q&m; Untym

Ora. Tati

IEs . X2

Sutarti V 121

na v

BULAN INI “BULAN : LESIH /
AKTIVA INI LALY i KURANG PAS I YA
{#p) (p) JUMLAH ¢ %
ARTIVA LANCAR KEWAJIBAN JANGEA FENDEK !
Kas dari Bank 155,939,107.08 : 26470569277 . 108,7656,585.69 . 070§ Hutang Uscha
Tnvectast Jongka Pendek €50,000,00000 650,000.00000 000 0001 Huteng Mon Usgha
Piutanyg Rekenina Air 531£31,74300 ° 57851544157 @ (3,216.301.43), 0Ok Biava Yana Masih Harus Dibaeyar
Penyisihon Piutang Air {6,382.61000) . FO00EI500), {817,896.00) 012} Hutong Pojok
Piutang Rekening Non Ar 1167655000 - 35.666.71500 «  27,988,16500 « 240, Hulang Jangka Fanjony Jaiuh Tempo
Penyigiher Piuteng Non Air {274 500.001° (1112 52000) (83802000) 205§ Hutanc Bunca
>!§7nu+ung Rogu - riigy 34.72¢ 2200G 7656 35000~ (P707287000) 078y Kewqjihan Jangka Pendek Lainnyo
Peryisihan Piutang Ragu - regu (30.697,1)8.00) . {5.742,25300): 2518485500 . (080} Hutang Iuran Feasion
Fiutong Uscha Netta 685 593 75000 63969580457 ¢ (25,899,545.43)
Piutang Lain - lain 5143415000 6143419000 00C  coe Jumlah kewajiban Jargka Fendes
Nersedican 12,09! 4254 11,132,27280 . {1,959052.50; {21g) )
Fembayaran dimuka 1.000.000.00 - 463455500 ¢+ 363455500 - 3651 KEWAJIBAN JANGKA FANJANG
) : - DAN LAIN - LAIN
Jumtah Aksiva Lercar TN 462,249,098.08 1.503,800,422,84 | 108.640,479.33 . 007 | Kewojibon Jongka Panjeng CL os
' T ' JUMLAH KEWAJIBAN JANGKA
i _ PANJANG .00 33 076,416 67  33976.416.67 & ow
INVESTAST JANGKA PANJTANG 0.00 0.00 . 9.00 . 000
AKTIVA TETAF . KEWAJIBAN LAIN - LAIN ATI00T 82447 Sl4.24C 15587 43232 3uiiC 505
AKTIVA TETAP PRODUKTTIF .
T o n o h dan penyempurnaan Yanch 132.323578.49 132.223.576.49 000 000
Instalas) Sumber Aw 172643282306 1,725,490,718.65 - (932,164.41): 0008 JUMLAH KEWATTBAN LAIN-LAIN 471,007,834.17 €14.24¢.165.27  £3,232.361.1L ¢.09
Instaiasi Fompa 1.0G5,564 711.51 §58,11R,651.51 - (474658600401 OUS)
Tnstalasi Penaolahan Air 116,241082.22 . 116,241082232 000 000f JUMLAH KEWAJIBAN JANGKA
T patolasi Transmisi Dan Distribust 9,376,885,939.72 9, 368956,121.22 (6,592 818.60). (000 PANJANS DAN LAIN LAIN 471,007.834.17 €48 216,611,096 77208, 77T.TR £t
Bangunan / Gedung 579.456.1565.50 - 537,221459.50 - (42194, 70000) 00O7)
Deralaton dun P?ri-_-ngkcpm 60,028,732 50 60,526, 73650 000 o TOTAL KEWATIBAN 683,306,250 17 0O 087,921 06 z2% 781 6€72.7¢ 633
tkendaraan Alai Penganakuian 433,381,775G0 50..776,5250G ¢ :
Perabot / Inventarts Kantor 359.913.0i2 50 360.513012.50 MODAL DAN CADANGAN
Junitlah Aktiva Tetap "13,796,750.877 61 1381825908470 Kekayaan Pemda yang dipisahkan
Akumulasi Pemyusuten (R EIR066,20035) T (RTEOSRL 26427 4 Fenyertaen Femerimtah yong belum terhs catug X
Nilai Buku Aktiva Tetap 7,986,684,578.26  8,057,274,820.43 (¢ #odal Hibah 00 G50
AKTIVA LATHN - {ATN
Aktiva lain-lain berwujud Laba Ditchan {Akum.KerugianjTahun falu {2.090,207.232.8L5 (209020720224 e
Aktiva tetap daiom Penyeiesaian 65.476,564.50 3499957320 - 1952260870 030
Baohan Instalosi £0,492,96755 . 62,529,974.40 - 202700685 003! Labe- Ruai Tahun Berjalen 114.313,684.83 128,181,244 57 prlang
Alctive tetop yong tdek berfunge 000 000 000 000
Samb. Baru yary akan diterina 20.756,115.00 3171506600 : 1055855000 653 -
Pembavaran dimuka Pemde 0.00 0.00 - o0 000
2eban yana ditanaguhkan 00Q ° 000" 000" 0%0
Jumlah Aktiva Lain - Lain 146,726,047.05 ! 179,244 ,612.65 + 3251856560 © 0221 TOTAL MODAL DAN CADANGAN 8,912,434 ,364.22 §,921.321.923.96 8 624 089.74  4.60
9,595,760.623.39  9,630,409,.655.92 - 76,999,815.75 " 0.01 | TOTAL PASSIVA 9.595.760.623.39 ~  F.850,405. 855, 55 £54.605. 752,53 ~ GO



I A L AV R T S ]

PERHITUNGAN LABA RUGI
UNTUY BULAN

40,955,604.58 : AKHIR DESEMBER 2001 APP3
GUCAN INT PERKIRAAN SAMPAT DENGAN BULAN INT
TTREALISAST T T ANGGARAN LEBIHAURANG T % — REALISAST ANGGARAN ~  LEBIH/AKURANG ' %
: PENDAFATAN USAHA
40476473000 . 31081203000 9395270000 1 0301 -Penjuaian Air 366707075000 - 372971149000 (6264074000} (0)
41,296 450.00 ; 41,062.935.00 23351500+ 001 - Pendapatan Non air 40506952000 491,467.25500  (86,397,735.00): (0.18)
_#46,061,180.00 | 351,874,965.00 9418621500 . 0.27|  Jumlah Pendopoton Liaho 4.072,140,270.00 4,221,178,745.00 - (149,038,475.00). (0.04)
S BIAYA LANGSUNG USAHA ' S T
103,698.101.77 105,198,762.00 (1.500,660.23); (0.01)] - Biaya Sumber Air LULIZBAZ857 115065189600  (39.523.767.43) (0.03)
7850.22805 |  2.905474.00 495375405  170| - Biaya Pengolahan Arr 37,169,601.35 39,312.98400 - (2,143,382.65)' (0.05)
86,658,397.98 ©  79,977,487.00 668091098 © 008 | - Eiaya Transmisi & Distribusi 93300654884 96122674100  (28.220,192.16). (003)
19821572780 1 188,081,72300  10,13400480 ' 0054  Jumlah Ricya Langsung Usaha 208130427876 21511916 ' (69.887,342.24)' (0.03)
247,845 452.20 - 163,793,242.00 . 84 o5é_"éfd"éé V0,51 LABA / RUGI(KOTOR) USAHA 1.990.835,991.24  2,069,987.124.00  (79.451132.76): (0.04)
: BIAYA TIDAK LANGSUNG :
299,735,153.96 | 306,682,105.00 (6946,951.04) (0.02)] - Bioya Unum dan Administrasi 194944269943 2,056,716,083.00  (107,273,383.57): (0.05)
299.735,15396 | 306,682,105.00 (6.946,951.04) (o 52') Jumiah Biaya Tidak Langsung | 194944269943 205671608300  (107,273,383. é?i" (0 os)r
(51,889,701.76); (142,888 863 00) 90, 999 161 24 (0 64) LABA / RUGL USAHA 41 393 291 81 13 271 041. aa 28, ._z_z_.___ 0.81 el
S ' PENDAPATAN ( BIAYA ) DI LUAR USAHA | ~ ' o
4338019402 408330000  39,29689402' 962 -Pendapatan JasaGiro 46,195 888,00 4899960000  (2.799.712.00); (0.06)
0 1395413000 - - Pendapatan Lain-iain 36,540 568.02 28.850,00000  7.690,56802 ; 027
314,552.00 | 354,200.00 - (39.64800)  (0.11)] - Biaya Lain-lain 4,820,063.00 4,250,400.00 ° 56966300 i 0.3
4306564202+  17,683,230.00 2538241202 © 144 | JUMLAH PENDAPATAN/(BIAYA) DILUAR USAHA | 77.92039302  73.599,200.00 432119302 © 006
(8824.059.74)  (125.205.63300)  116,381573.26 - (093)] LABA/RUGI) SEBELUM POS LUAR BIASA | 11931368483  86,670,241.00 -_“_32,—4;3:—44:3.83“_ 037
' _ KEUNTUNGAN / ( KERUGIAN ) LUAR BIASA | | . ;
0.00 | 0.00 000 000] - KeuntunganLuar Biasa 0.00 - 0.00 000 000
0.00 : 0.00 0.00 | 0.00 - Kerugian Luar Biasa 0.00 0.00 0.00 0.00
" (8.824,059.74)| (125,205.633.00) 11638157326 | (093)] LABA/(RUGT) SEBELUM PATAK PENGHASILAN | 119,313,684.83  B86,870.241.00  32.443.443.63 . 0.37
; ' 000; 0.00| -PajakPenghasilan 18,294,105.45 .  10,530,536.00 ° c ]
(8.824,059.74); (125,205.633.00); 116,381,573.26 | (093) LABA / RUGI 101,019,579.38 ©  76,339,705.00 -  24,679,874.38 : 0.32

" - ,Drs. SUBYANTORO
Drs. SUBYANTORO

Z waTto &Y an o1

Direktur BIDANG TEKNIK

— :

Ir. SUTEISNO
NTP AR 01 0

MADIUN,31 DESEMBER 2001
DIREKTUR BIDANG UMUM

n//,

C——

DRA. TATI SUTARTI
NPP B3 00 71
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U-««;/A./_/{/' /

Drs. SUBYANTORO

/’/”:‘

' L
Ir. SUTRISNO

UNTUK BULAN:
AKHIR DESEMBER 2001
APP4
BULAN INI JENIS BIAYA SAMPAT DENGAN BULAN INI
REALTSAST = ANGGARAN |  SELISIH REALISASI ANGGARAN SELISIH
]
| ,
| I. BIAYA PERPOMPAAN
81,188,79000 ;  89,282,471.00 i (8.093,681.00){ -.Biaya Operasional Sumber Air 959,421,280.00 i 100008651000 |  (40,665,230.00)
1,444 50000 :  2,63754000 |  (1,193,04000)| -Biaya Pemeliharaan Sumber Air 1843608000 i 2745040000 |  (9014,320.00)
2106481177 ' 13,278,75100 | 7,786060.77 | -.BiayaPenyusutan 133,270,768. 57| 123,11498600 | 10,155782.57
| 103,698,101.77 * 105' 19‘8'762 oo I (1,500,660.23) JUMLAH 111112812857 ° 1150,651896.00 '  (39.523,767.43)
, II. BIAYA PENGOLAHAN AIR 1
1,636,10000 :  2,386,880.00 r (750,780.00){ -.Biaya Operasional Peng. Air 2754461750 1 33,089,790.00 (5,545 172.50)
0.00 19993000 |  (199.930.00)] -.Biaya Pemeliharaan Peng.Air 521,832.50 | 2,399,60000 1  (1877,767.50)
6,223,128.05 31866400 ! 590446405 | -BiayaPenyusutan 9,103,151.35 ! 3,823,594.00 : 5,279 557.35
785922805 :  2,90547400 i 4,953,754.05 JUMLAH 3716960135 | 3931298400 |  (2,143,362.65)
SO T T T T T IIT. BIAYA TRANSMISI DAN DISTRIBUSI - !
35,246,42700 .  36,888,19700 ! (1,641,77000)f -.Biaya Operasional Trans.& Dist. 409,243,886.00 g 44415603200 |  (34912,146.00)
444930300 285840000 ! 159090300 -.BiayaPemeliharaan T &D 31,377,755.25 |  34,30080000 !  (2,923,044.75)
| 46962,667.98 |  40,230,890.00 |  6,731,777.98 | -Biaya Penyusutan 492,384907.59 |  482,769,910.00 9,614997.59 |
 B6,658397.98 1 79,977487.00 |  6,680,910.98 JUMLAH 933006,548.64  961226,742.00 (28,220,193.16)
: ; IV. BIAYA UMUM & ADMINISTRASI
238,770,126.00 : 235885,19000 | 2,884,936.00 | -.Biaya Operasi umum & Adm. 904,374,70600 | 957,390,52500 !  (53,015,819.00)
5,598 £74.00 8,332,254.00 !f (2,733,680.00)| -.Biaya Kantor 10396432300  99,983,880.00 ! 3,980,443.00 |
66000000 |  4,166,70000 | (3,506,700.00)| -.Biaya Hubungan Langganan 78,293,60000 | 79,999,96000 | (1,706,360.00)
0.00 3,750,08000 | (3,750,080.00)f -.Biaya Penelitian & Pengembangan 4,350,000.00 | 2900008000 :  (24,650,080.00)
0.00 : 2,19190000 i (2,191,90000)f -.Biaya Keuangan 486,120,17684 |  487,269,416.00 ! (1,149,239.16)
3,124,850.00 ! 5131,15000 ! (2,006,300.00){ -.Biaya Pemeliharaan 57044190001  6157512000!  (4,530,930.00)
2017012757 . 2200000000 [ (192987243)] -BiayaPenyisinan Piutang 2007012757 i 2200000000 .  (1,929,872.43)
315285679 : 2001432000 | 11,238536.79 | -Rupa- rupa Biaya Umum 233,735,35849 | 25697097000 |  (23,235,611.51)
314 552.00 : 354,200.00 ! (39,648.00)| -.Biaya Diluar Uscha 482006300 | 4,250,400.00 | 569,663.00
302,119.60 | 5,210 ,511.00 |  (4.908,391.40)]  -Biaya Penyusutan 6149021753 |  62526,13200 | (1,035914.47)
'300.,093.205.96 * 307,036,305.00 | (6.943.099.04) JUMLAH 1.949.442.69943 | 2.056,716,083.00 | (107,273,383.57)
497,994,381.76 '- 494 ,763,828.00 ]; 3,190,905.76 JUMLAH TOTAL BIAYA 4,034,138,855.19 4,216,898,579.58 (177,160,726.81)
e ' Madiun, 31 DESEMBER 2001
e . % Mengetahui :
Utama PDAM Kotg Madiun DIREKTUR BIDANG TEKNIK

DI&EKTUR BIDANG UMUM

Y

\__—_/_
Ora. TATI_ SUTARTI
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BULAN DESEMBER 2001

SAT © BULAN I NI SAMPAT DENGAN SULAN T NI
Ne URAIAN Vol |REALISAST|ANGGARAN| LEBIH | FREALISASI | ANGGARAN &
KURANG
I [KAPASITAS ;
Ngrowo L/Dtk 146.3 133.7C 45 30 ;
Kapuas L/Dtk =333 6.70 | 33.30
Perumnas I L/D7k ¢ 0520 s80 |
Perumnas II L/DTk 49.9 6.10 494G .
P2 AT L/Dk 175 340 1760
Winongo L/Otk 7.5 {0.50) 17.50
Benjaredjo L/Dtk 29.8 30 6.20 2880 ¢ 5
JUMLAH L/Dtk 304.2 455 15080 | 30420 ,_ oy
11 |PRODUKST - :
Nqrowo M3 3239%¢ 3228901 1899 3546543001 4 66T AR900 TEGHEE0T ¢
Kapuas M2 | 65277 65,660 | 282 775800 | £6678400 0 {10717A00
Perumncs I M3 22,508 22,640 | 132 1 243764001 1656G60C . {7706200%
Perumnas I M3 20,671 $1202 | 531 131691800 1 933498001 (18242000}
P2 AT M3 39,551 39,783 232 210 349 00 ‘ 36673100 (143 £12 00N
Winonge M3 31862 320497 187 37001400 | 28328300 (87531003
Benjaredje M3 54 508 54827 | 319 57240400 ! 50008900 : (72 31500)
JUMLAH M3 628373 | 632056, 3683 752525000 78467000 4042000
TIIDISTRIBUS] : o :
Narowo M3 3235%6 | 325895 . 1859 | 353634300 466748500 72054600 ;
Kapuas M3 65277 65,660 ! 383 F73558.00 1 66678400  {i07i74G0H
Perumnas T M3 22508 22640 132 24376400 16665600 |  {77068.00%
Perumnas II M3 90671 51,202 | 531 111631000 | 93349800 .~ {183,420.00%
P2 AT e 39551 39,783 232 510.345.00 | 36673100, {143518.00)
Winongo M3 | 31862 32049 | 187 37051400 | 28338300 (87331003
Banjavedjo M3 | 54508 54827 315, 57240400 BOCC83.0C ! (72315.00)
JUMLAH M3 | (628373 6320561 3683! 753525000 ! 7584670001 2942000
IVIAIR YANG DAPAT DIPERTANGGUNGIJAWABKAN f - j
Tercatat dim Rek. M3 | 41641900 | 4455991 293801 5310136001 534718200 370500 |
Permakaian Sendiri M3 - - - :
JURLAH "1 416,41000 ] 445596 | 26180 |  5,310,136.00 1 534713800 | 3705200 |
V 1AIR YANG HILANG I 711954 | 166457 1 (25.497) 2225114001 2237 47600 | 12 364 00
VIJANALISIS o ,
% Volume Produksi dengan Disiribusi % 100% 100%; 0% 100%; 100%; C%!
% Vol. Produksi da Vol ir ya dpt dipertangaung jawabkan % 66% 70%! 4% "29.53%) 26.50%; C%l
% Vol, Distribusi da Vol.air yg dpt dipertanggung jawabkan % | 66%] 70%I  A%! 29.53%! 22.50%! C%!
Madiun, 31 DESEMBER 2001
DIREKTUR BIDANG TEKNIK KEPALA BAGIAN.PRODUSKI
InSUTRISNGO * ' TARMIYONG i24

DD 2K N1 AR NPP 64 GO 39



PERUSAHAAN DAERAH AIR MINUM
KCTA MADIUN
LAPORAN PENAGTHAN PENAGTH
BULAN AXKHIR DESEMBER 20C1

i
1=h

o
Ll
Il

: 17845800 hiage Kecil

: 109 10000 (0 Ircustri Kecil £e
3
o KELOMPOK TV INDUSTRT
2.720.540.60 3775447 266318553 714 Industri Besar 453 650.06 1,655
: 2570600 2.745,52500 (2713825000 () Niaga besar 32 9G£,33060 #t

" N J [¢] 5.66 . r
z ¢ KELOMPOK ¥
‘ c.00 0.00 000  © Tangki

! F 372,179,540.00 °  273,219,407.50 -  98,860,132.50 - JUKLAH 5,279,832,889.99 429,603,876.44 107.72 !

: RRALISAST ANGGARAN
i ' XELOMPOK T SOSIAL
i 708 900.00 265,209.17 343E9082 1 Spaicl Umum
12 9E8,400.00 £,300,495.00 465790500 . ! Sosiai Khusus
i
KELOKMPOK II'NON NIAGA : :
213,546 ,42500 Pumch Tangga A 2,929 090,305.00 108
000 Rumah Tanage B 300
12,29% O80.00 Tnetanei Pemerinich A
Q0 ABRT &

PEMDA

Instansi Pemerintah B

KELO#POK TII NIAGA

#Madivn, 31

DESEMBER 2001

Menggfahui Diteliti Cleh

- DIREKE-’R\?,}?ANG Umium Kepala Bagian Keuangan Kasubog Pembukuan
A -/ C -
o

_Dra. Ten Sutors : Dro. RACHMAWATI_WIDYASTUTI, M.
' NFF : D3 060 7i NPF: 6300 73
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Madiun, 21 DESEMEED 2001

Mengeotahai
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Diieliu oleh

Dibvai oicH
Kasubag Baca Meter dan{Pengoui. Rekening
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LAPORAN PERSONALIA
PERUSAHAAN DAERAH AIR MINUM
' KOTA MADIUN
Bulan : Desember 2001

STATUS
URATIAN TETAP TIDAK TETAP .
AWAL | TAMBAH | KURANG | JUMLAH AWAL | TAMBAH | KURANG | JUMLAH JUMLAH
BULAN BULAN

DIREXSI 3 0 0 3 0 0] 0 0 3
BIDANG UMUM
1.Bagian Keuangan 22 0 0 22 0 0 0 0] 22
2.Bagian Langganan 27 (¢ 0 27 (¢} 0 0 (¢ 27
3.Bagian Umum 12 0 0 12 0 0 0 0 12
BIDANG TEKNIK
1.Bagian Produksi 22 0 0 22 0 0 0 0 22
2.Bagian Perencanaan Teknik 8 0 0 8 0] 0 0 0 8
3.Baglan Distribusi 30 0 0 30 0 0 0 0 30
4.Bagian Peralatan Teknik 11 0 0 11 0 0 0 0 11
SATUAN PENGAWAS INTERN 5 0 0 5 0 0 0 0 5

140 0 0 140 0 0 0 0 140

Madiun, 2 Januari 2001
Menyetujui Mengef-ahui Dibuat Oleh,
Direktur 8) Umum Kepala Bagian Umum Kasubag.Hukum & Kepegawaian
T, b7
S jéc /f
DraTATI SUTARTI bra. 5 R PRASETZANNA
Npp. 53 0071 Npp. 60 00 03 Npp . 5700 86
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et — + | Wy P S A

e e+ gt s =

e e - et i s+ =

1,621,842,663.03

(422,291,171 85)

- BUCAN TR ™ “BULAN TEBIHT BULAN < - .. -LEBIH 7
AKTIVA T ALY KURANE LALY -+ KURANG
(Bp) (Rp) JUMLAH % (Rp) (Rp) CLJUMLAH %
AKTIVA LANCAR
Kas dan Bank 412,658,571.08 26331350169 ©  1492350623¢ {36 020 41 046 00000 {51,046 00000); 0.0C
Investasi Jangka Pendek” - 2.100,000,00000 2,100 00G,000.00 ane 500 000 3,952.500.00 (3,952 500.00): 0.0C
Péufa'ng Rekening Air 827,923,82500 ¢ 789,788,343.75 . 3813548124 00% 13790148500 11302495100 487682400 OQlf
Penyisihan Piutang, Air (11,488, i65.00) " (6.182,619.00)  {5,305650.00) 0.2 e 2454 45300 14,123,30000 ,  {10,468,864700) {2.8¢
Piutang Rekening Non Air 30,525.082.00 28,329.06500 2,196 01700 007§ tttang zmin Temra 000 _ opC 000 - 0C
Penyisihan Piutang Non Air (560,000.00) . (274,500.00} . (28550000) 051 ruiarg Bui 000 G.00 000. L
Piutang Ragu - regu 28,742,62000 3472922000 - (5986,60000) (@21 Kewajbon Jo Q.00 c00 000 00C
Penvisihan Piutang Regu - ragu {25.120,22500) 30897 11800)  BTTEBIIVD  {n23)} Hurang Lurea 200 000 000 00C
Piutang Usaha Netto 924, 359, 921.00 590,200 865.76 2415905524 004
Piutang Lain - lain 50.000,000.00 60,000,00000 - o0 oW Jumiah kewaplbiaa Jangka Pendek 141,565.938.G0 172,146, 761.60_ (iO,S?_Q,SZ_S.OQ)_(?.Z_Z
Persediaan 17,338.355.00 30636,2i500 (13297 86003) @77) ' ) ’
Pembayaran dimuka 8,000,00000 7.000,00000 100000000 0.3 KEWAJIRAN JANGKA PANJANG
- . DAN LAIN - LAIN
Jumiah Aktiva_Lancar 3.438,020,059.08 3.2606.442,108.45 W58 D06 '(e’wu__i‘bt:-'l EGH‘:\:(G ?sz_i'.:r";; S50 [lve GO0 O
- JUMLAM KEWAJIBAIN JANGKA
. . PANI ANG 0.00 0.00 0.00 o.0¢
INVESTAST JANGKA PANTANG €.00 51,434,190.00 (51,454 180.00; 000 f -
- AKTIVA TETAP KFEWAJIBAN LAIN - [AIN IR2100.40102 &09 71D 67052 {226.601,265 50) (0.9¢
AKTIVA TETAP PRODUKTIF . w
T a 9 a h dan penyempurnaan tanah 139,3235784¢ - 132,32357849 350 000
H nstaiasi Sumber Air 1,49%,124,282 06 149912978206 ° {(550000) (OO JUMLAK KEWAJTIBAN LAIN-LATN 383.109,401.02 609,710,670.52 (226,601,269 50)" (0.5¢
Instglosi Pompa 935,277 565.51 92£.677,585.51 CoONLG 001 ) ' S o CoTTT
\Instolesi Pengolahan Air 172,44108333 17344108332 QU0 0008 JUMLAH KEWAJIBAN JANGKA .
Inginlosi Transmisi Dan Disribusi 9 707 598 320.72 - 9697732,189.72 IB45,13100 000 PANJANS DAN LAIN - LAIN 383,109,401.02 609,710,670.52 (226,601,269.5'0) ©.%¢
Bangunan / Gedung 579.486.155.50 579.436.155.50 . 020 .| 000 : I
|Peralatan dan Perlengkapan 6354173850 - 6353623850 - 553000 00G GTAL KEWAJIBAN 524.,665,339.02 - 781.857.431.52 (297,192,092.50): (0.4¢
Kendaraan Alet Pengangkutan 612,585,87500 612,555 87500 400 0dc oo e T
Perabot / Inventaris Kantor 354.341.912.50 384341512 50 203 000 MODAL DAY CADANGAN .
Jumlah Aktiva Tetap 14,094 ,690,531.61 14,075,245400.01 - 1944513100 -+ 000 k Kekayaan Femda yeng dipisabkan 11 617,542,73650 11,6i7,543,736.50 . 000 QX
Akumulasi Penyusutan (6.243682 437.57) (6.113067.67257) (13061476500) 002} peaverrasn vemerin-ch venz betum Tores srsrusmya 1 265 804 1750C 1,265,804 17500 000 - oo
Nilai Buku Aktiva Tetap '7.851.008,004.04 T 7.962,177.728704 ~ {91,72450300) (0On| Moddl Hhbah - 000 000 * 06X
.
AKTIVA LAIN - LAIN .
Aktiva (ain-lain berwyjud ) : Laba Ditahen [Akum.Kerugion)Tahun iglu (2.011,918.0640.02) {2.011,918.04002) 000 : o
Aktiva tetap dalam Penyelesaian . 953997 472.00 1060,748,78300 . (1G6,751,311.00), (0.11) . T
Bahan Instalasi 106,672,329.18 127.324,23K55 . (20,751,902.37). (019} Laba - Rugi Tahun Berjaian 1.092,384,423.80 1,248,609,376.52 : (156,224,952.72):- 0.1
Aktiva tetap yang tidak berfungs: (000)' 251,756.303.48 © (251,756,303.48) :
Saab. Baru yang akan diterima 138,881,68000 ' 18201333500 (43131,65500) (031)
Pembayaran dimuka Pemda 000 - 000 . 060 . 000 +
Beban yang ditangguhkan : 000 - 000 000 - o0C : o r
Jumlak Aktiva Lain - Lain _1_1_99:_45148118 ) 035)f TOTAL MODAL DAN CADANGAN = 11,963 814,29528  12,120,039,248.00 (186,224,952.72) . (0.0:

TOTAL AKTIVA

468,479, 634.50 |

12,901, 896,679.52

L (@13.417.045.22). (0.03)

TOTAL PASSIVA

12.488.479.634.30

12.901. 896, 679.52, (413417,04522). (0O¢

Q.00

000

DIREKTUR BIDANG TEKNIK

f e
I, "YU TRISNO

NPP 65 01 03

7 TNeP: 5300 71

Madiun, 31 DESEMBER 2002
Dire j Umum
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UNTUK BULAN

AKHIR DESEMBER 2002 ko3
BUCAN INIL ~— PERKIRAAN 1 “TAMFPAL DENGAN BULAT INT
TREALISASI | ANGGARAN 7 LEBIH/KURANG | % REALISASI ANSGARAN LEBIHAKURANS %
' : PENDAPATAN USAHA

535718,18000 - 454926,40000 ¢  80,791,78000 0.8 | -Penjualan Air 5525,041,583.06  5,459.1i0,64000  65930.943.00 0

4099050000 - 42,79840000 ©  (1807.900.00); (0.04)] - Pendapatan Non ar 51512083500  513,573,100.00 1,547,73500 000

| 576.708,680.00  497,724,800. _56 . 78,993,880.00 Jumlah Pendapatan Usaha 6,040,162 41800 397268374000  £7AT8E7800  0.01

' T BIAYA LANGSUNG USAHA '

14753055310  126,412,510.00 | 2111804310 ©  0.7] - Biaya Sumber Air 1404317437.10 151694121000  (22,623.772.90) (0.01)
7,261,312.29 5.921,620.00 ° 1,339,69229  0.23] - Biaya Pengolahan Air 53 ,088,474.28 71,059,22000 (1797074571} {0.25)
10210787290 ° 11222229600 °  (10,114,42310) (0.09)] - Biaya Transmisi & Distribusi 11658294304  1,346,699.49500 * (180870.06460) (0.13)
25689973829 - 244556 426.00 ° 12,34331229 005  Jumlah Bioya Langsung Usahe 271323534179 2534 699,925 00 (221.464585.21) (0.08)

319,808,041.71  263,168.374.00 - 6664056771  0.26 ‘LABA / RUGL(KOTOR) USAHA 5.326.927.076.21 303798337400 28854370221 0.10

: BIAYA TIDAK LANGSUNG '

257,723,250.47  199,648,794.00 - 5BOTA45647  0.29| - Biaya Umum dan Administrasi 220522302471 239618609400  (1:0.963,069.29) (0.08)
25772325047 19964879400 . 5807445647 029 Jumiah Biaya Tidok Langsung 220522302471 2,396,186,09400  (190,963069.29) (0.08)

62,085,691.24 53.519,580.00 ° §566,i1124 016 LABA / RUGI USAHA 177170405150 64179728000 479.906.771.50 075

- ' ' PENDAPATAN ( BIAYA ) DI LUAR USAHA

84,963,290.66 1728084500 . 6768244566 392 - Pendapatan Jasa Giro,Runga Deposito,DLL 278.746636.46  207,371,40500 7137523145 034

303,273.93462 - 45000000 30282393462 67294 - Biaya Lain-iain 308,066 26419 5,400,00000  302,666,264.19 56.05
(218,310,643 96) 16,630,845.00 * (235,147 ,488.96) (13.97)] JUMLAH PENDAPATAN/(BIAYA) DTLUAR USAHA ] (29319.627.70)  201,971,40500 - (231,291,032 70y (115)
(i56,22455272) 7035042500 ° (226,57537772) (3.22)] LABA/(RUGI) SEBELUM POS LUAR BIASA | 1.092,384.423R0 376556500 24861485880 0291
o ‘ ; KEUNTUNGAN / ( KERUGIAN ) LUAR BIASA . ?
0.00 0.00 0.00 0.00 - Keuntungan Luor Biosa 0.00 0.00 00 CO00 '
. o000 0.00 . 000 000l - KerugianLuar Biasa 0.00 0.00 . 000 000}
| (156,224,952.72).  70,350,425.00  (226575377.72) (3.22)] LABA/RUGT) SEBELUM PATAK PENGHASILAN | 1002,38442380 84413112500  246,253,296.80  0.29
- | 8,052,564|  (805256375) (1.00)] - Pajak Penghasilan 310,215,327 | 235,739,338 | 7447598964 0.32]
(156,224,952.72)  62,257,861.25  (218,522,813.97)  (351) LABA / RUGI 782,169,096.66  608,391,787.50 173.777,309.16 0.29 |

Direktur BIDANG TEKNIK

o

-
Ir. UTRISNO

NIP. 65 01 03.

Madiun, 31 DESEMBER 2002

DIREK

BIRANG UMUM

DRA. TATI SUTARTI

NPP 53 00 71
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TR A VDO

CAFORAN PERINCIAN BIAYA UPERAST “ o

UNTUK BULAN: (3
AKHIR DESEMBER 2002

- o o . APP4

BULAN INI JENIS BIAYA ... .. . SAMPAI DENGAN BULANINI

REALISAﬁI ANGGARAN SELISIH REALISASI ANGGARAN SELISIH

I. BIAYA PERPOMPAAN : :

146 53794150 - 112,326,350.00 34,211,591.50 {| -.Biaya Operasional Sumber Air 1,334,748,301.50 1,347 911 250.00 (13,162 858 .50)
3.990,000.00 2,910,000.00 1,080,00000 | -.Biaya Pemeliharaan Sumber Air 35,696 ,860.00 34,920 ,006.00 776 860.00
2 997 388 4%} 11176 16000 (14,173 B4A8.40% - Biaya Penyusutan 12387218560 134 109 96000 (10,237,774 4C)
147 530,553.10 126,412 510.00 21,118 043.10 JUMLAH 1494 317437.10 . 151694121000 . (_22_623,772.90)

3526,312.50
0.00 .

3,734,999.79

726131229 .

45,945,216.50
8,717 945.00

47 44471140

102,107 872.90

110,363 .859.50

11,078,055.00

2,562,500.00 -

4 050 000.00
0.00

3.858,500.00 .

24,197 028.76
28,758,924 .95
303,273534.62

7281434226 © 1343674400
.~ 200,098,794.00

560,997,185.09

3805 840.00

815,000.00
1,300,780.00
5,921,620.00

54,774 ,510.00
4,651,097.00
52,796 .289.00

112,222,296.00

118 159,570.00
11,910,840.00
6,098,320.00
3,582,600.00

0.00

5848 060.00
2,375,000.00
38,237,660.00
450 000.00
13.436,744.00

(279 527.50)
(815 000.00)
2.434,219.79
1,339,692.29

(8,829.693.50)
406684800

(5,351 577.60)
(10,114 423.10)

(7.795.710.50)
(832,745.00)
(3,535,820.00)
467 400.00
000
(1,949 560.00)
21,822.028.76
(9.478,735.05)
. 302.823534.62
59,377 598.26
360898 391.09

II. BIAYA PENGOLAHAN AIR
-.Biaya Operasional Peng. Air
-.Biaya Pemeliharaan Peng.Air
-.Biaya Penyusutan

JUMLAH

IIT. BIAYA TRANSMISI DAN DISTRIBUSI
-.Biaya Operasional Trans.& Dist.
-.Biaya Pemeliharaan T & D
-.Biaya Penyusutan

JUMLAH

IV. BIAYA UMUM & ADMINISTRASI
-.Biaya Operasi umum & Adm.

-.Biaya Kantor

-.Biaya Hubungan Langganan
-.Biaya Penelitian & Pengembangan
-.Biaya Keuangan

-.Biaya Pemeliharaan

-.Biaya Penyisihan Piutang

~.Rupa - rupa Biaya Umum

-.Biaya Diluar Uscha

-.Biaya Penyusutan

JUMLAH

000 |

36 ,151,013.50
567 900.00

16,369,560.79

53,088 ,474.29

0.00

575 852,118.00

85,400,275.00 :

504 577 037.40
1,165,829 ,430.40

1,362,285.136 .50 .

150 526 065.00
30,777,550.00
22 450 000.00

000 -
69,783,125.00 .

24,197.028.76
359,426 583.19

308,066,26419
185,777,536.26 .

2.512,397.232.90

0.00
45 675,140.00 :
9.780,000.00 .

15,604 ,080.00

7105922000

Q.00
657,315,310.00

55,830,797.00 -
633,553,389.00
11,346,659 496.00

1,417 923.970.00 .

142,931 840.00

73,180,720.00 -
43,000,00000

0.00

70,174,960.00 ;
28 500,000.00 -

458 876,560.00

5,400,000.00
. 14523604400 .
- 2.385.224,094.00 .

(9.524,126.50)

(9.212,100.00)
765,480.79
(17,970,745.71)

(81,463,192.00)
29,569 47€.00
(128,976,551.60)

| (480870.065.60)

(55,638 ,833.50)
7.594,225.00

(42,403 170000

(20,550,000.00)
0.00
(391,835.00)
(4,302,971.24)
(99,449,976 81)
302,666 ,264.19
40,541,492.26

127.173.138.90

817,896,923.38

| 444,655,220.00

. 373,241,703.38

JUMLAH TOTAL BIAYA

5,225,632,574.69

5.319,924,020.00 -

(94,291,445.31)

ATFD . BT AN 04

DIREKTUR BIDANG TEKNIK

sOTRISNO

H If' .

- ADD 2R A1 A2

Madiun, 31 DESEMBER 2002
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LAPORAN PENAGIHAN PENAGIH

SAMFAL DENGAN BULAN INI .
URAIAN i o LEBIH / KURANG
REALISASI  ANGGARAN T umeaR T
KELORPOK T SOSIAL :
. Sosial Umum 2,102,200.00 84696000 ° 110
Sosial Khusus 158,028 120.00 (261267000} ¢85
KELOMPOK TI NON NIAGA -
Rumah Tangga A . 453201564006  (418,882,50800), 9t
Rumah Tangga B 0. 10,282,600.00 {10,259 ,800.00)' 0
Instansi Pemerintah A $71,082.295.00 22673776000 (55654 470.00); 75
ABRI 25067781624 | 100,000,000.00 150,677 816,24 * 251
PEMDA 102,262,376.00 . 162,202,370.00 . o
Instanst Femerinfan 8 G0 5.00 0.60 ¢ o
EELOMPOK I1I NIAGA :
. Niaga Kecii 596,545 465,00 - 321,165,560.00 (24,619.09500) 92
’ Industri Kecil 1092,71000 88724000 - 20547000 123
KELOMPOK TV INDUSTRI : __
1543 22000 €3 58000 151964000 44 Industri Besar 28,582,770.30 - 23108000 - 2870269000 - 10,312
0.00 2,565,400.00 {2,565,400.007 {4 Niaga besar 1£1,550.00 30,780,400.00 {30,618,450.00)] t
- ol 0.00 0.00 0.00 ' 0
o KELOMPOK .
000 000 o006l Tangki - 0.00 000 0.00
- o ; : :
[ 473,97.48000  453,191,700.00  20,205,760.00 g} JUMLAH 15.178,269,913.24 . 5,438,260,600.00 - (119,625,916.76)} 95.22

L9

Madiun, 31 DESEMBER 2002
Mengetahui '
DIRTKTUZ BIDANG UMUM

JAGUNG SANTOSO.SE

ho; . Dra.  RACHMAWATI WIDYASTUTI, MM. .
LMD L K9 AN T aioe. 22 An T2 NPP - AR ON TRT 131




T T PLRUSAILAAN DALRAILL AR MINUM
KOTA MADIUN ( o
=~ . ’ FOE Ao < e
- e t .
IO . i et .
- ‘L d - K .~ N
- PO SA}vEAI:tNGnI\B“LIN'XNI — - L)
SAMDB SPK PENULUFPAN [FENYAM|SAMBU SAMBUNGAN URAIAN SAMB | SPK PENUTUPAN | PENYAM. pAMbq IMI SAMBUNGAN}. - [Hl;
AWAL, TKR DIARK  |RUNGANI NGAN [MITTASIAKTTE AKHIR AWAL. [T DIKE DILAK | RUNGAN| NGAN ITASTAKTIF AKHIRE {i|:
L 0T |ruaRvan! saNavan lveamary paryy BULAN TATUN I LUARKANISANAEAN KEMBALL] BARU » - BULAN :L°
: R_FLOMPOKI :
n 0 0 0 n 2 Saeia! Tmum 22 2 0 0 0 23 -
361 G i & H 2 353 Sosial Khiusus 350 24 4 H 13 3 3635 |
- ’ KELOMPOK I . _ i
21,737 it .23 < 118 -1 21,834 Rumzh Tanggs A 20,656 2,204 167 86, 1,280 21 23,8345 1 i
3 g : 1] G 0 G 3 Rumah Tangga B (] 0 ] 0 2 o - 2
155 0 0 0 1 ¢ 156 Pemerintah 150 12 2] = 2 7 -1 - 156} ([1:
. LN
. KELOMPOK IX , I
736 G 2 0 U ~1 7353 Niaga Kecit 732 64 8 3 7 20|, HE)
= 4 at . a 0 a a 4 Industri Kecil 5 0 0 0 0 “1 - K
- - S R : . R :
RELOMPOK IV . : ) . I
20 O Q0 ¢ Q Q0 20 Niaga Besar 20 Q0 0 QO 0 0 ©o200 % K]
M a 0 ) 9 0 H Industri Besar 2 2 ! (4] 0 0 A | b
- . - - ’ . i
o0 : ) KELOMPOK IV f
i _ ‘ KEI PEL KHUISUS - -, '
R Xl K 20 z iis e ~ 23,157 JUMLALL 21,538 2,358 162 3 1,309 N 157 !
.m..,A. PEECATT .’:!! © SFIEGAT DILAVGAMAHAW BELUM DITAKCANAKAN . DRATZ:YH JUMLAE DENGADUAN] GEICCA] DILAYGAMAURW BEI.U?.' DII.M(S-}..‘{H.AH ; ‘ e
~7. " g T - : e
2% 2% . U | KESALAHAN KEKENLNG 4/u 470 'L W
i ’ [$7 80
e ' _ Madiun, 31 DESEMBER 2002 '
_ . . i
| Mengetahui Diteliti oleh i
Direi umum
¥
¢
- DRA. TALL SUTARTL
- NPP 51 00 71 NPP 57 00 01 at
13
2133
(239
(]2 03




- —TAPORAN PROOUKSI DAN OISTRIBUST _
' AKHIR DESEMBER 2002 s
FSAT BULAN I NI - i SAMPAT DENGAN BULAN T NI
URAIAN | Voi |REALISASI|ANGGARAN] LEBIH | REALISASI | ANGGARAN | LEBIH
I KURANG = KURANG .
' { :
fL/DTk 166.5| 286 93 1869 | 280 93 |
(LD 33.31 40 7 33.3 | 40 7
(L/DK 15.5] 10j { 105 iG {13
{L/DTK 442t 561 12! 442 56 12 |
LDtk 22! 22 - 20 22 | -
i L/DTk 16.6i 17 0 o 17 ! 0
: - L 'LDTR] 37 30 3 40 | el
L0tk 350.51 4651 115 51 465 | 115 ¢
TIPROCOKST !
¢ iNgrowo [ M3 | 3274z 3B32971 55685 40047511 4060406 ! 55635 |
! iKapuas PM3 74745 54757 (19.988) 797,255 | 777267 (19.966)!
: §9cmmmsx ‘w3l rogeR: 13669 | (96,534) 76,300 | 319,771 (56 ,534)
. iPerumnes I1° L M3 G157 7659 (14914) 1025273 1005216 | (20057)
toipz AT ] P M2 i 427841 30016 (12668) 437,385 | 424717 | (12 668);
i {Winongo DRI | 336961 232721 (i0426) 384648 | 374222 | (10,426)
__iBanjaredjo Pzl esoel 54767 [ (15159) &9z 117 676958 | (15159)
{ IJUMLAH (M3 | 710561 636546 i (74.035) 7717734 7636556 | (79.176)
TINDISTRIBUST ! :
| iNgrowo . M3 | 32742 33297 55655 10047511 4060406 ; 55655
t" Xopuas | M3 74,745 54,757 | (i9.988) 797.255 ; 777267 | {19.988)
[ iPerumnas I | M3 70,223 13689 i (56,534) 376,305 319,771 {56,534)
¢ iperumnes IX PoM2 91573 746591 (14914 1025273 1005216 {20,057)
P2 AT i M3 2,784 30116 | (12668) 437,385 ; 424717 (12,668)
Winongo b M3 32698 23272} {10426} 384648 374222 ! (10.42¢)
Banjared jo 1 M3 {7 637916 547571 (15159) 892 117 676,958 {15 159)
JUMLAH s 710581 636 546 | (7403%) I77734 7 638 556 {79178);
TVIAIR YANG DAPAT DIPERTANGGUNETAWABKAN i P
Tercatat dim Rek. T M3 505,713 451548 | (53.763)] 35461286 5.423.375 {57 911)
Pemakaian Sendiri I M3 L= - - -
i SUMLAH . ] ! 05713 | 451546 {53.765) 5,461,266 5423375 {57 911
'V IAIR YANG HILANG [ 204868 Y 184596 | (20270) 2236448 | 2215181 (21267)
Evz ANALISIS i : i P
1%, Volume Produksi denaan Distribusi % 100% 100%; % 100% 100% 0%
-% Vol. Produksi da Vol dir ya dpt dipertangaung Jawabkan % 71% 71% 0% 71% 71% 0%
% Vol. Distribusi dg Vol.air yg dpt dipertonggung jawebkan | % 71% 71%; o%! 71% 1% 0%

DIREKTUR BIDANG TEKNIK

IpSUTRISNO

Madiun, 31 DESEMBER 2002
_KEPALA BAGIAN F‘RQDUSKI o




LAPORAN PERSONALIA

PERUSAHAAN DAERAH ATR MINUM

KOTA

Bulan : Desember 2002

MADIUN

STATUS
URAIAN -..- TETAP TIDAK TETAP
AWAL | TAMBAH | KURANG | JUMLAH | - AWAL | TAMBAH | KURANG | JUMLAH | JUMLAH
BULAN BULAN |

DIREKSI 3 0 0 3 0 0 0 0 3
BIDANG UMUM
1:Bagian Keuangan i 22 0 0 22 0 0 0 0 22
2 Bagian Langganan I3 27 0 0 27 0~ 0 0 0 27
3.Bagian Umum ™ - ! 13 0 0 13 0 0 0 0 13
BIDANG TEKNIK E
1.Bagian Produksi 22 0 0 22 0 0 0 0 22
2. Bagian Perencanaan Teknik 7 0 0 7 0 0 ' 0 0 1
3 Begian Distribusi 32 0 0 32 0 o 0 0 32 -
4. Bagian Peralatan Teknik 7 0 0 7 0 0 0 0 a2
SATUAN PENGAWAS INTERN s 0 0 5 0 0 0 0 5

138 0 0 138 0 0 0. 0 138

Madiun, 1 Januari 2002
Meriyetujui Mengetahui Dibuat Oleh,
Pih. Dire idang Umum " Kepale Bagien Umum Kasubag Hu & Kepegawaian
) TS o/ < 7{_
e Dra. TATISUTARTI Dra. S R PRASETIANNA
Npp. 539071 . Npp.570086




- KOTA MADIUN T AKHIR DESEMBER 2003
Q 1AD! o
BULAN (N BULAN LESIH/ 1 - BULARN BULAN LEGI !
AKTIVA N LALY KURANG i PAS I VA Nt CLALU KURANG
{Rp} {Rp} T JUMLAY % o] R} L
AKTIVA LANCAR KRWAJIBAN JANGKA PFNDEK
o5 dan Sank : J44dz2872.77 S20736.601.25 0 23406.09252 0 047 Dutang Usahe Lkl 24322 8.5
festasi Jangka Pendek ; 1.350,000,000.00 - 1.350.000.000.00 . 000+ 0.00 | Hutang Non Usaha 0.00 . 152,046 0.6¢
Pinteng Rekening Air ; 1.602.159.830.00 : “$81.850.802.51 ¢ §0,308.727.45 - ©0.0%§ Biava Yang Masih Hams Tihavar G 00 21772 i1.00
Scryisiver Pitang Ar 711080 835,001 s1 488 28000 4ATRILCE T Lo 2% s LB
Piiiang REremng incn Air £5,662.600.C0 i83,603,652.06 , (i23.5+1,03%. G5h c 0/, Hutdng Jaugis Falipdig a3 LG e 6.0
Pamyisinan Pusang Non Air 429, 000.00; - (56U .00) 431.000.00 (_3.34)4 Hutung Buava G.GJ G.GO X B
pitang Ragu - raqu 17:105 580.00 14433580000 2616010, no n1sl ke 200 48,500 000 00 “REFAORO DT o
_ un;, Ragu - agy 15520182000 {10.567.155.00 233 23T e
] l’iuml Lsaka . 1,064.913,092.60 . 4,222,839,488.51 . ('J.la)j B . . ~ . .
Piteng Lain - lain 38.725.00000 - 40.165.500 00 - 1 440 500 00v: @ 0ad  Jumlah kewaiiban Jangka Pendek 15.690.924.00 244830850 (268.934.626.00) wéwk
Fersedioan 4960480000 23310858001 (428€.08400) L2 '
Femogyaran dimuxa 15.000.000.6C i0T.653.305.52 .  i58.653.505.37). w.67)) KEWAJIBAN JANGKA PANJANG
- e i § DAN LAIN - LAIN
Juminh Aktivz Lancar ) 2.836.362,765.77 INM9SIETILNG r3ag42a381.87) 0.4 ~z 1 neeoax
; GEA ~
: i
A, AN o5
PN _ 0.5 N
AT !
AnTIVA THT a8 PRUL : .
HESEE S (RVERNE-TV T THE sarrete iam aon - o i o
1S i i o (42274000063, (_c.cs;: JUMLAN KEWAJSAN LAIN-LAIN 462.380.65.3" Beave _(334,28412813) (6.0
T S e B Yy NG 97 OG0B . Gl

‘ol Sengangulari R
Foia. o 4 invenians Kantor .
Jumah Aktive Telap 3
Akumuias) Penyusutan )
!Mla-x Buku Aktiva Tetap

!
[
i

) . .
v -
I G2 adi.

; Ar\uv'a ain-ian berwujud

PR

Qr crosam

618.535.37

an

st -\nn <0’

56
655.120,362.50 .
18 246 794 180 65

£ v o 0.00 :
1.38LTTTRZTY T JefL05488028 7
ces e 18550 361,100,000 D
a7 RO,A‘R"{Q &N [aXa o0

g. ' ) .06

. “E-'.‘_’?ii"_‘,_{{-__ _71.332.000.00
: 17 687 .751.596 61 ° 5§59 043,184 04 ¢

{217,551 8060 84y

038050 2]1 80

0135497

(574.242.031.04). (69.42)4

0.00 | JUMLAH KEWAJIBAN JANGKA
C.o ¢ PANJANG DAN LAIN - LAIN

.47

g.na TOTAL WEWANBAN
0.00

6115 MODAL DAN CADANGAN
003 § Kekavaan Pemda vang diniszhkan
on2 : '

9.5

o

. Ko

178.777,519.37

12 104 153 736 50

_462.330.6 60‘;.3"

4 0QE 2Ng 1TS 0D

12104 153 736 50 a¢
1 286 8N4 4T AN oo
0.00 4.0

or A=

----- R RY:

AR Letap Gatem Penyeresuan 5,390,095.96 : 370,632129.95 . . _
iBahan Instalasi 129.164.438.23 - 231.812.693.04 -+ 102.648.254.61) (0.79Y Laba - Rugi Tahun Eerialan 1.587.523.267.56 1.407.163.361.36 180.356.906.2C 0.1-
| $Aldive tetan yane tidak harfunas ano: oo
Sams. Saiv yang akan ditenmas 26.350,000.5C 8500 . 116
‘_Pemoayaran aimuka femaa 440.,821,000.00 : IXey] 0.0G
f2eban vang ditangguhkan 0.00 - 0.00 © 0.00
v _ T o o . o S
Jumiahi Akliva Lain - Lain . ©6,200.85;. 10.57); TOTAL MODAL DAN CADANGAN 14u08.533,454.77 . 13,853,193,378.%7 150,354,906.29 9.0
o 1.0 . 1193 J
AP

mt Wl Seeey o — e . R :

H AN A D . (B.U135 TUTAL FASSIVA 1452434060423 .

ANAN
s




AP P
SIS

+%

PERIOTUNGAN LABA RU
i UNTUK BULAN
; AKHIR DESEMBER 2003 APP3
BULAN INi PERKIRAAN SAMPAI DENGAN BULAN INi T
REALISASI . ANGGARAN | LEBIH/KURANG % ’ REALISAS! ANGGARAN | LEBIHKURANG %
PENDAPATAN USAHA ) ‘ '
603086760001  544,392,285.00 50,694,475.00 © 011§ - Penjualan Air 6,495338,10200 ' 6,532709,34500 ©  (37,37124300)  (0)
27,636,833.00. 41,717,070.00 | (14,080,237.00);,  {0.34)] - Pendapatan Non air 521,376,133.00 . 500,605280.00 ,  20,772,855.00 . 0.04
" 631,623,593.00 586,109,355.00 - 4551423800 . 008!  Jumleh Pendapatan Usaha 701671623500 703331462500 (165930000 (0.00)
- T T BIAYA LANGSUNG USAHA .
54,668,809.13 . 143,261,972.42 ° (88,503,163.29) (0.62)] - Biaya Sumber Air 1,730,920,42413 1,738 152608 42 - (723218429 {000
4,036,760.38 : 6,558,356.33 : (1.621,607.95): (0.25)] - Biaya Pengolahan Air 66,653,141.88 . 70,196,641.33 . (12,545,499.45) (C.15)
16299543920 79,679,227.00 1 8331621220 . 1.05| - Biaya Transmisi & Distribusi 118421401234 ©  1,165096,450.00 °  18,217,58234  0.02
| 222601,00871:  220499,567.75 i (6:898,559.04): (0.03)]  Jumiah Biaya Langsung Usaha 2,981,787,578.35  2.983,347,699.75 . (1,500.121.40) (0.00)
| 409,022,584.29  356,609,787.25 | 52412797.04 °  0.15 LABA / RUGHKOTOR) USAH 4,034,928656.65 404996692525 . (1503826360} {0.00)
: BIAYA TIDAK LANGSUNG
 318,398,634.67  255211,150.00 _  €3,187,48461 - 025 - Biaya Umum dan Administrasi TI3TI902205  S.082535.80000  O48814TTTSS L8JL
318.308.634.61 285.601.774.58 - 32.796.86003 . 011] Jumlah Biaya Tidak Langsung 316626260156 - (452543.66053) (0.14)
90,623,945.68 71,008,012.67 - 1961593701 - 028 LABA ! RUG! USAHA 1,521,209,63.4.66 883,704,233.67 437,505, 466.53 0.5
: PENDAPATAN ( BIAYA } DI LUAR USAHA :
9083373265 16,647,997 .00 7218573565 . 387§ -Pendapatan Jasa Giro,Bunga Deposito,DLL 273,246,906.35 22377574400 43,473,162, 35 0.22
© 1,007.776.13 - 450,000.00 647,776.13 144} - BiayaLaindain 8,590,753.3¢ 5,400,000.00 0.5
g9, 73695652 18,197997.00 - 7153795952 . 3.93 | JUMLAH PENDAPATANABIAYA) DILUAR USAHA 26465815295 15316102600 111,466, zé 'gc 073
180,359,906.20 82,206,009.67 - 9115389553 - 1.02] LABA{RUGI SEBELUM POS LUAR BIASA 1,585,867,787.56  1,008.48844867 48737933880  0.44
: _ KEUNTUNGAN ! ( KERUGIAN } LUAR BIASA :
0.00 0.00 ° G.00 0.00] -Keuntungan Luar Biasa 0.00 iTes 0.00 .. 460
900 Q00 0.00° 000l -Kerugian Luar Biasa 000 900 000 000
150,359,906.20 89,206,009.67 9115339655 102] LABAIRUGH) SEBELUM PAJAK PENGHASILAN 1,557,505,267.56  1.098,486,445.67 .  489.034,81885  0.45
36,607,972 | 10,880,901 | 2572707041 236 . Pajak Penghasilan 458,756,980 | 312,046,535 | 14571044557 047
143,751,934.34 . 78,325,108.22 : 65,426,826.12 © 034 LABA / RUGI 1,128,766,287.29 786,441,914.07 34232437323 ;. 044
_ MADIUN , 31 DESEMBER 2003
5 Dk DIREKTUR BIDANG TEKNIK DIREKTUR BIDANG UMUM
r/q)‘/—\‘
/'7 s
e n/\[RAH /i “Ir. SUTRISNO DRA. YATI SUTARTI
a UM NIP.€5 01 03. NPP 63 0071
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PERUSARAAN DAERAH AR MINURM ’

Kf\Tl\ ll'l\l'\lb:\‘!

I tvirmked

LAPORAN PERINGIAN BIAYA OPERAS!

UNTUK BULAN:
AXHIR DESEMBER 2003

APP4

= T i — 0
# BULAN INi ! JENIS BIAYA 1 SAMPAI DENGAN BULAN INI o
: o - § ' : T T T b
1 REALISASI ANGGARAN SELISIH i REALISAS ANGGARAN _ SELISIH b
# i i f
g i d §
! 'u BIAYA PERPOMPAAN i §
. ._.a«a Cperasiona, Sumoer A P E23,377.737.00 1,00, 034,2C3.CC i
f G 308,87 O GO - ava Femeiiharaan Sumber Air i 43.609.467.00 - 38 670.000 00

£ 20 AAg aan T4 i 2 Ogmigrtan 1 4/ 822 18N 472 17R 422 TR NN K
i . e # S o LI IT IS DL g
T JURILAH i 1,130,520,424.10 L7 13.145,675.05 i
; iit. BIAYA PENGOLAHAN AIR ! ; ;
2523435 12,083,134, udlw - Diaya Cperasona Peng. A q 47,332,318.GC 51.6688,432.00 . (3,724,058.00)
E 39. (930 0G0 00V - Biava Pemetiharaan Peng Air 1.458 572.56 - 11160000 00 - 6 701.427 50}
b R e - * <7 987 AR 33 48 474G 0T d
M Sy 3 TERYLUELET 4 N\:’:«‘:-U:’: . R e

: JUIALAH i 66.833.141.88 78.700,6431.GC i
! "m BIAYA TRANSMIS! DAN DISTRIBUS! ; ;
- Digya ODE ES0NE TIES & us: s S62.073.287 GZ 548.57 6,558 TG 53,

: - Biava Pemetharaan T & D 4 £3913302 82 83.455.700.00 29

\Dgn Dames can Y spg 000 g4t 20 ., 733,250.03 3L

u R EREERCE i et D bt Vv veie vt i
# JUGALAH § 1.184.214.012.34 - 1.155,760,016.00 3 f
: : Ui & ADMINISTRASI :
& - am -~ i - & - P - P L fd e A s e
H C.GUL. S0 G0 O, S LMeMm & AGIM. 409, \S55,714.00 . 1,838.5300,622.00 - {162,331, 5. 00 i
i R 7685.8a {13588 & 173021077 2(38,161,067.0G (35,133,930.00}
; D043 [ can Langganan - 97.588,28C.00 0 [52.0%3,73C.0C))
“ 5.000.0U 28115, -.Biava reneiiian 4 rengamoangan 4 31.500,00U.6C 16.795.000.00 &
" Ex:lw: 2 1aroan ‘JE nan 000 i
1 d AR A 2n ~A PA A A t
.' 2 i 110,200.C56.0C . ISR -ATE

i § 32.562.500.00 - (32.662.5G0

i § 432207 A20 G5 ASE 478 42000 (20128 80¢.

N ! " N e A = e et te lare) ¢ o~

W SUAr USana é 8.530.733.33 . 3,400,000.60 3, 1:1“ 133.328 4
4 ervLISL itan “ 1G4 770547 10

i o=l Al - oy
" JURILAH M ’54..-7, -’}_u 5& - ‘
P s pmeane B f e, mas aEa 9o > s R ns n iy .
H JUMLAR TOTAL BIAYA i 2.70G4,097,353.75 £,621,537,925.0C (011,440,515.2‘:”
i i i

thengstahui ©

Dirgktgr Utama PDAM K a M

is. SUBYANTORO.MSE]

n DIREKTUR BIDANG TEKNIK

e

ir. SUTRISND

_* HIP ; 57 00 91

NPP. 65 01 03

MADIUN , 31 DESEMBER 2003
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. S e e .
PERUSAHAAN DAFRAH AR MINUM
\OT'A I\I'I\’\Hlkx
"LAPORARN PENAGIHAN PENAG H
SULAN AFHIR D‘:SEMB‘:R 200
T . AFPT7
BULAN INI i ¢ SAMPAI DENGAN BULAN INL
4 Ir
: URAIAN i LEBIH / KURANG !
i !
KRELOMPOR | SOSi41. ‘ p
iat ¢ Sq 1
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KOTA MADIUN
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LAPORAN PERSONALIA G e
PERUSAHAAN DAERAH AIR MINUM A o
KOTA MADIUN b
Bulan ;: Descmber 2003
: STATUS
URAIAN TETAP TIDAK TETAP N
AWAL TAMBAH | KURANG | JUMLAH AWAL TAMBAH | KURANG | JUMLAH JUMLAH
BULAN BULAN
JDIREKSI 3 0 0 3 0 0 0 0 3
BIDANG UMUM o
1.Bagian Keuangan 24 0 1 23 0 0 0 0 23
2 Bagian Langganan 27 0 27 0 0 0 0 27
3.Bagian Umum 15 0 0 15 0 0 0 0 15
] v )
BIDANG TEKNIK
1.Bagian Produksi 27 0 0 27 0 0 0 0 27
2.Bagiexn: Perencanaan Teknik 8 0 0 8 0 0 0 0 . . 8
3.Bagian Distribusi - 30 0 0 30 - 0 0 0 0o - 30
: )
KELOMPOK JABATAN FUNGSIONAL '
ILITBANG 4 0 0 4 0 0 0 0 4 :f:
SPI - 4 0 0 4 0 0 0 0 4 -
142 0 1 141 0 0 0 0 ‘141
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Di i Umum Kasubag Hukum & Kepegawaian
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LAMPIRAN KEPUTUS/_\N MENTERI DAILAJA NCGERT
NOMOR L7 TH: 1999

- PETUNJUK PENGGOLONGAN TINGKAT KEBERHAS![AN
DAN PERHITUNGAN NILAI KINERJA PDAM 7"

A PENGGOLONGAN TINGKAT KEBCRHASILAN PDAM

PENJELASAN o

~Y

Rasio Laba terhadap Akliva Produktf Tahun ini -
Rasio Laba lerhad 2p Aktiva Produktt Tahun falu

Basio L
>12% S
> 9%-12% 4
> 6%- 9% 3
> 3% 6% 2
> 0%- 3% 1

|Rasio Laba terthadap Penyualan

Rurnus ;.
Laba sebgdum pajal x 100%
Peryualan

NO NILAI KINERJA
1. KLASIFU(ASI KINERJA s di
. ASTLK OEQIHTINIGAN K”I(EFUA
NILA! KINERJA KINERJA
> 15 BAIK SEKAU KEUANGAN «  Jmiah odal yaog dipemieh % Bobot
> 6075 BAIK Maksimum Niai .
> 45-60 CuKuP = Jumi ofal yaag diperolch & 45 L
> 30.-45 KURANG 60 '
P TIDAK BAIK e
OPERASIONAL  «  Jumlah ol yang drperoieh x Bobol
2. |PENILAIAN KINERJA Maksiroum N2ai
: « bolaipdAymgdpooth x 40 ...
JUMLAH IMAKSIMUIL 47 :
ASPEX BOROT INDIKAICE  HULAY
_|KEUANGAN 45 10 G0 |ADMMSTRAS! ,.mﬂhf‘ﬂﬂ.‘mmd’ x Bobt
OPERASIONAL 40 10 a Waksimomt8x T T T
ADMILISTRASI 13 10 R .= umbhnlayaogdipercleh x 15 -
100 K 1Q 3 : .
’ NilaiKinerja B P
B. PETUNJUK PERHITUNGAN NIt Al KINERJA PDAM
O RUMUS DAN RILAI INDIKATOR KINERJA PENJELASAN
. JASPEK KEUANGAN o
1.|Rasio Laba terhadap Akfiva Produkti Laba sebeium pajak = Pendapatan Operasi (Pendapatan Ponjuatan Ax
Rumus © Perdapatan Non Axr} < Pendapatan Non Operasi -
Laha sehelum pajak x 100% Biaya Opocasi {Biaya Langsung +Bisys
Aktiva Produktf Administrasi daa Umom) - Biays Noa Operasi
>10% 5 Akfva Produl = Aktiva Lancac « laveslasi Jangia Panjang « Ak
> 7%-10% 4 Totap {Nla Buku), Sdak lormasuk Aktive Tetap
> I%- 1% A . Dalam Penydesaian
> 0%- 3% 2
0% ' 1
bitad Boous :
Peningkatan Rasio Laba teshadap Aktiva Produkli
Rumus Penngkatan Rasio Laa terhadap Ahbva Prudukiil Tahon i dbandng

|Rasio Laby terhadap Aktva Produkif Tatwn laly

Laba tebelum pad v [ endapatan Operasi [Pendapatan Penjualay Ax
. Cendapatan Hon A} « Pendapatin Hon Opes s

tusya Opocasi{Brays Langsung » Disga
Administ 3 dan Uean) - Biaya Mon Opera
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RO RS G RIU Miid & OR M TS K (FEHICLASA
‘ A ' Ferguaian = Perd nstan Operas
: : Pewagalan Cperan ¢ Perviazsian Poqud'an A« Fedapalan Hn &
. 3 Pendapalon Penjualin bt cani s - Hrga Ax
? « Jass Mamnisyasi
{ - Sew s mcter
- Pendapaian Penqualan Av
Fendapatan lon Al laeam Cat cSanbugs. Bay
N Sanee s . - Denda Adminictrazi
Pesingtizian Rasis Lasa lerhiadap Fenatan _ - dan laindain
h 4
Rueoas ; .
Rasi) Latz ivhadep Peyualen Tavwn v Peninglalan Rasio Labz lestad2p Perqualan Al Tahun ind banding Rasx
Raziz Lati teshaday Penjuatan Tehen laly Lzba lerhadap Pesneslan fur Tatem Ll
Besiz Miai |
2% S
> CV12% 4
> 6'%- 5% I
> 3%. 6% 2 : T
> Gie- I~ 1
J.|Rasiy Aktiva Lanca terhadap Uang Lavar Aktva Lancae * Aktvi yang tingt at Liuiditasnya paling fama
Ruos - { (sa2) tahun
Aktval ooz
Utang Lancer
AMiiva Lancar tercini dai .
Enen Nz |-KasdanBak :
> 175200 5 - laveslasi Jangka Pendak '
> 1.53-1,75; 3ty >2.00-2.30 4. |-Putang saha ;
> 125-1,55; 2tav >2,39-2.70 ! |-Pwtang laindain v -
> 100125 atay 5270300 2 - Persediaan
<=1,02; at2y >2,02 { - Perbayaran dewke
« Aklva Lancar linnya
Wang Lancar = Kewsapban yang harus dibayor dptam jangra
wabiy paling tema [ {sat) ahun
Uiang Lanca lerdini dai
-Ulang Usahs
'_Ul'd\q Laimya
- Bizya yaag befum dbayar
- Pendapatan dilcima muta
- Pinjaman Jangka Perdex
-Uang Faiek
- Bagian Uang Jangka Panjeng yang akan jatuh lempe
- Teipan Retnbusi
- Kewaiban Janghz Pendex lainnya
4 [Raslo Utang Jangka Panjane lerhadep Ehuitas Utang dangka Panjang = Kewajdan yaaqg harus didaya dalam jangha
waaby iedih dan 1 {satu} tahun
Rumwus ; S
Uienz lenghs Panieao
Ekuitas Uiang Jangha Panjang, lerdndani
- Pmiaman Pemesiniah Pusal
Facin Ll " Pejaman Lusr Hegen
ol R LA Jemnea By o
> 00T < S
>.07-08 3 Thatas = 1Aoda ¢3n Catangan lerow dadi;
> CE.i0 2 . Fe.':yu‘..un Mevennlah y:-nlq Letum dietapkan statusna
> 10 1 chedayzan PIMGA yang dipisankas
! CPenvestzan Perenniav Foat
\

e e o o e e it i imios = b4 sas = wioe 3 e o (s st e et om0 ot o Somim b1n rom 4 ¢ o o e e e
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RO RUMUS DAN NILAI INDIKATOR KINERSA

PCHICIASAN

5. |Rasio Total Aktiva terhadap Tolal Utang

Rumus :
Tolal Akliva
Total Utang
- Rask bidai
> 20

> 1720
> 1317
PP 10413
*lex 10

c—-NUAmSJ

6 Rasio Bfaya Opcrtasi lerhadap Pendapatan Operasi

| Rumus ©
. Biaya Ooerad
Pecdapatan Operasi

. Basio
e S0

> 0.50-0,55
> 065-085
> 0.85-1,00

W
S
4
3
2
> 100 1

7

terhadap Angsuran Pokok dan Bunga jatuh tempo

Rumus ; .

Laba Onerasischelum Biaya Peayusulan
- [{Anpuuran Pokot. «Bunga) jatuh tempo

Easa 4

> 20 5

> {,1-20 <

> 13.17 K

> (0.3 - 2

NEI N )

L -~ -

Bizya Langsung, lesdiri dxi

|- Biaya Pengolahan Ax

.|Rasio Labz Operasi sebelum Biaya Penyusutan

- Modal Hibah
7= Seksh Pendxan Kembak Aktivs Tetag

- Cadangon Typan

- Cadangan Umwun

- Lada yang bedum dibagkan (AkumAasi Kerugian)

- Laba {Rug) Tahun Begjalan I
Toldl Akliva = bktiva Lancar » lavestasi Jangka Panjang = Akiva
T stap [nda buku) + Aklva Lam.Lam
Total Ulang = Ulang Lancar + Utang Jangka Panjang »

Utang LanLain -

Bim'Opefw' .= .Biaya Langsung = Bizya Admmisirasi dan Umum

- Bizya Sumber Ak .
- Biaya Transmasi dan Distibusi

Biays Adminisy asi dan Umum, lerdid dan

-Biaya Pegawai

- Biays Kaalor

- Biaya Hubungan Langganan

- Biaya Pencktian dan Pengembangan

- Bizya Keuangan

- Biays Pemetharaan

- Biaya Penyishan [ Penghapusan Pidang

- Rupa-tupa Biaya Umum

- Biaya Penyusutan dan Amortisasi instalasi ton Pabiik, A

Pendapslan Operasi = Pencapatan Penjualan Aic_+Pendap3tan Non A«
Pendapatan Penjualan A, ferdin dan © -

~Harga Axr ~

- Jasa Administrasi

- Sewa meler

-Perdapatan Penjualan A lainnya

Pendapalan Non Axr, tesdin dari ©
- Pendapatan Sambungan Bary
- Pendanatan Sewa Ingtalasi

-Pendazatan Dende, g

Lsba Operasi

sebelum Penyusitan = Pendapalan Operasi [Pendapatan Penjualan A -
Pendaoatan Non Ax) - Biaya Operasi sebelum
Biaya Penyusttan (Bizya Langsung » Eisys AGme
nistrasi dan Umum sebelum Biaya Penpusinan)

ANGIELELG, 81 Angeinan Baned Wiany Jangka Panig yae
4
Jeteh temyo leanasl, tnggabsn, ) o

Pungs jaleh tempo, 2150 hewajitian pembayaran bunga ulang
peka paniang ek ungzakan
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PEHIELASAH

8.[Rasio Akliva Produk it teriadap Penjua'an Ak

Romws :
Aktrya Produkil
Penjualan Air

Rasio
<220
> 20-40
> 40-60
> 60-80
> 8,0

9.|Jangka Wakiy Penaghan Piutang

Rumus :
Budang Usaha
Jumiah Penjuatan per han

Basio Hilal
<z GO
> 60- X
> 90-150
> 150 - 180
> 180

- AN D N =

10 |Efektivilas Penagihan

Kumats ;
Rekening Tedagh x 100%
Peryualan Air

> A%

> 85%-90%
> B0%-85%
v 15%-80%
<=75%

- W M WN

Il. |ASPEK OPERASIONAL

-

.ICakupan Pelayanan

Rumws ;

Jumlzh Pend JJJUf‘m ani x 100%

»mtah Penduduk

Basio Uitai Baso
» 80% S 60%
¢ £5%£C%
3 0% 5%
2 15%-2°%
1

<=15%

» 60%-80%
> 40%-60%
> 20%40%
He :wIA

v VvV ¥V v

lidar Bonws -
Peningkatan Cakupan Pelayanan

T,

Lahwrone .
Catupan Pelayanan 1ahun laly

Casupan Felayana:,

(01T T RUIMUS DAN MILAIINDIKATOR KINCRSA

- KOTA o KASUPATEN

tiai
5

{
3
2
i

= Alva Laacar » Lacsiad Jangka Panjang « Alva
° Totap (Mdal (kau), bdak lotmasuk Ablea Vel

Abva Produb U

Dalam Penyclesaian
j«
5’
Peryualan Ax = Pendapalan !}_’e_n['ualan Ax, terdu dast ;
-Hags Ak
Jasa Administras
- Sews moler
- Pendapilan Penjualnn Av linnya

j?

Pustang Usaha = Pidang A + Prtang Non Air + Putang fagu-agu

Penyisihan Putang Usaha
Jumlal Peryualan per hari = Pendapatan Opetasi
360

Pendapatan Opsrasi » Pendapatan Penjualan A = Pendapatan Non Ax

Pendapatan Penqualan Air, rdii dari: - Hacga Air
.« Jasa Administrasi
«Sewa mater
- Pendapatan Penjualan Air Laawy
- Sambungan Baru
- Denda Admintstrasd
- dan laindain

Pendapatan Non Ak, lerdin den ;

Rekenng Testagh = Juniah Penerimaan dad Rekening Perwalan ax
yang &labi.tkm selami 1 (satu) tahun buku

[}

IS

Penjudan Ax = Pendapajan Penjualan Ax, terdini dani ;
- Harga Ak

- Jasa Administrasi

- Sewameler

- [ ¢ndapalan Penjualan Alr lainnya

'

Jumlah Penduduk Terlayani, adalah pimish orang yang sudah mendapat
. pclayanan air bersih ¢ wilzysh adminisra
Dacrah KabupalenvKota pemilik PDAM

Asumsi jumiah ocang unluk setiap sambungan :
-~ Sambungan Rumah r 6 orang
- Kraa Umoum/ Hdran Umum = 100 orang
Calalxn : POAM dapal mcnqqunakan asumsi lain y3ng sesuai dan akut.

Jumiah Penduduk,  adalah jumish ponduduk dalam wilayah adminis: -3t
Oacrah KabupatenKo!a pemilik PODAM

Senangt 3t Caeupan atay anan Vahon wn gibancangihan C lkup\n
Pelayanan Tatwm taly
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APrdduktifitas Pemanlaataa Instalasi Produhsi

“JRuws )
Kaoasilas Produksi  x 100%
Kapasitas Terpasang
Rask Nilx
> 0% 4
> BO%-90% 3
> 70%-80% 2 X
<x70% 1 )
| Tingkat Kehdangan A
Rumwys ;
Jobmd i yg didistibuskan-yang dagual » 100%
Jumish m3 air yg ddistdue ikan
Rasio 18ai
<=20% R
> 20%-30% 3 i
> J0%-40% 2
> 40% 1
i Bows <
Penurunan Tingkat KdvhnganAn
Rasio Kehilangan fa
Tahuolaly  Yahwmini tdai
> 60% <=A% 10
> 60% > 0%-21% ; lavy 9
> O%60% <%
> 60% > A%-22% ; alau ]
> S0%60'% > AR alau
> 40%-50% <=20%
> (0% > 2%-23% : 3tay 7
> 50%-60% > 21%-22% ; atau
> 40%-50% > 20%-21% : alau
> D% AL0% <= X0%
> 60% > D% alau d
» 50% 50% > %-23% ;atow
» 40%.50% > %-22% : afau
> W%NA40% > 0%-21% ; alaw
> 71%4.30% <=Xrh

Kapasilas Produksi =

NO RUMUS DAN NIl A NOIKATOR KINERJA PENJELASAN LA
KOTA KAGQUPATEN
Basia iz Bazo Hdai
> 2% S > B% 5
> 9%-12% ] > 6% 8% {
> 6%- 9% 3 > 4% LA 3
> 3% 6% 2 > 2% L% 2
> 0%- 3% T2 0% 2% l
2 |Vuatitas Ax Distribusi Pemenuhan syaral yang dite apksn fnstans Lerwenang menigcins
Kuadilas Ak Uilai kualiias air yang dikonsieng masyarakal
- Memenuts syaral air minum k)
- Memenubi syacal ax bersthy ?
- Tdak momoanutd sy at 1
3 [Kantiewstas A Pdlanggan mendapat aliran ar secaa ccnuh alau Udak
. Keofinuitas At Lhiad v r
- semua pelanggan mendapat afiran ' e
2 24 jam 2 L
|- betum semwa pelanggaa mendapat .
.| Jbran 2w 24 jam - |

adalah kapas:tas yang dvo-px-:rzskm ddm.
menghasidan p'odukg ar

Kapasitas Terpasang = adalah kapasias disain (Design Capadity

. pelanggan melalui rekening yang dlaghkan,

an 3ir {ahun faly.

146

Jumiah mJ aic yang

dudistribuskan = Jumlah m3 af yang tercatal & meter induk yang ¢i-
pesang pda pipu keduacan {out et} bak penam-
pung air hasd produksi yang akan didictribusikan,

Jumiah m3 ax . .

yang fenual * Jumizh m] axr terjual yang lercatal di meter ax

Penurunan tingkat ke angan air Lahur ini dibandingkan Bngkat ket ang.
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0] RUIUS DAN HILAT IHOKATOR KINGTUA
> 60% > 4U25% alw 5
> 50% 0% > 23%-24% : alau o
> 40%-50% > 22%-23% : atau
> J0RA0% > 21%-22'% ; slau

T3 AW%-I0% > 20%-21% : atau
> UR2T% <=20%
> 60% > 25%-21% alau :
> S0%-60% > 24%-25% :atau
> 40%-50%% > 23K-28°A alau
> %-A0% > 22%-23% ;alau
> 2142-30% > 21%-22% ; atau
> U%-27T% > 20%4-21% ; alau
> D%-24% <=20% i
> 60% > 27%-30% :atau 3
> 50%-60% > 25%-21% :alau
> 40%-50% > U%-25% ;alau
> J%-40% > 3%-24% :atau
> 1%-N0% > 22%-23% :alau
> UR2T%... . 2. 21%-22%  alay
> 23%-24% > 20%-21% ; atay
> 2%-23% <0%.5. .
> 0% > J0%-40% ; atau 2
> 50%-60% > 27%-30% ; atau
> 40%-50% > 29%-27% atau
> WRA0% - > UR-25% :atau
> T%3I0% > 23%-24% :alau
> U%21% > 22%-23% ;atau
> 23%-24% > 21%-22% ; atau
> 2%-23% > 0%-21% ;alay
P 21%-2% <x20% .
> 60% > 40%-50% ; alau 1
> 50%-60% > 0%40% :atau
> LD%-S0% > 21%-30% ; alay
> 0%-40% > 25%-27% :atau
> 21%-30% > 24'4-25% ;atau
> U%-21% > 23%-24% ;atau
> 23%-24% > 2%-23% ; alav
> 2%-23% > U%-22% ; alay
> 21%-22% > 20%-21% ; stau
<=21% < 20%
6.|Pareraan Meter Alr
Ruhus ®
Jajlah Prlanggan yang metef aitnya dilera’x 100%
© Jumlah seluruh pefanggan
Rasio thilai
> R%B% 3
> 10%-20% ' ' 2
> 0%-10%; atau » 25% 1
7 |Keorsatan Penyambungan Bary
Lamaira wakiu yang diotunkan calon
pelanggan dad pembayaran s d penyambungan
- Lamanya Na-
‘1<z 6 haikerje 7
> € haikera |
b [Kemampuan Penanganan Pengaduan rala2 per butan
Rumye -
S Pengaduat ye s selesa ditangan 11064

Jumlah selurch Feaca foan

— .

'[Dalam setahun, seberapa banyak PDAM mciakikan peneraan Jvelor ¢

pelanggannys tdak lesmasuk meter & yang Sane,

Kecepalan memberikan pelay 3ian hepada pelanggan dafam prose:
pemasangan Sambungan B.vu, dmuda dxi dilandatangarnya hont ak

Sambungan Baru (pembayx xa biaya sambungan) atara POAM
dengan Pemobon

[y

Remampuan PDAM menyeiessd an pengaduan-pengxduan polanggan
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NO RUMUS DAN NILA! INDKATOR KINERJA PENJELASAN
. Rasio b
»e 0% 2
< 80% !
9. Kemudi\;n szya.nan-- - Iuscdixvyf"‘zm perunyang dalam rang 2 mamberk an kernudahan
' . bak untuk meisiad 3 pambay a0 ma n
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